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INTRODUKSI

Barangkali tidak terlalu penting untuk menuliskan pasal satu sampai pasal tiga
dalam buku ini, yaitu pasal-pasal yang membahas mengenai akhir dari
Kekaisaran Roma dan matinya peradaban Klasik. Kita semua mengetahui
dengan baik kisahnya; yaitu kisah yang telah diceritakan pada kita dalam bentuk-
bentuk yang bervariasi selama bertahun-tahun. Setelah invasi orang Germania
dan Asiatik dari abad kelima, orang-orang dari Eropa Barat kembali tinggal
dalam rumah-rumah seperti pondok yang beratapkan jerami. Kota-kota banyak
yang dihancurkan dan ditinggalkan, seni menulis menjadi hilang, sementara
masyarakat dipaksa tinggal dalam sebuah negara kebodohan oleh gereja yang
fanatik, yang secara efektif menghancurkan secara menyeluruh hasil karya
orang Barbaria. Ke dalam zaman kegelapan inilah, orang-orang Arab di abad ke-
7 dan ke-8 Masehi tiba, seperti sebuah cahaya terang. Bersikap toleran dan mau
belajar, mereka membawa ilmu pengetahuan kuno kembali ke Eropa dan,
dibawah pengaruh mereka orang-orang Barat memulai perjalanan panjang
mereka untuk kembali pada peradaban.

Maka disanalah kisah ini diceritakan melalui sangat banyak tulisan dan buku-
buku teks akademik para sarjana. Ini adalah kisah yang secara implisit diterima

e e

sangat dihormati di negara-negara yang menggunakan bahasa Inggris. Namun
ini juga merupakan versi masa lampau yang sangat menyesatkan. Adalah
sangat sukar untuk membayangkan sebuah kisah yang dilepaskan dari apa yang
sebenarnya terjadi. Dan, menjadi hal yang mengejutkan, bagaimana para
sejarawan telah mengetahui hal ini selama beberapa generasi. Mengapa
pengetahuan ini tidak pernah benar-benar disebarluaskan atau diintegrasikan ke
dalam pemikiran akademis, adalah sesuatu yang masih diperdebatkan. Tetapi
fakta bahwa buku-buku teks itu didisain untuk anak-anak sekolah dan para
pelajar di sekolah yang lebih tinggi, dan bahwa itu masih bisa dicetak untuk
mempromosikan versi kejadian di atas, seharusnya menjadi sumber keprihatinan
yang dalam.

Sebab kebenarannya adalah, ketika orang-orang Arab mencapai Italia dan
Spanyol bagian Selatan, yang mereka temukan bukanlah masyarakat dengan
peradaban primitif, melainkan sebuah masyarakat Latin yang sangat maju,
sebuah peradaban yang kaya dengan kota-kota, agrikultural, seni dan literatur,
dan dipimpin oleh raja-raja Gothic yang sepenuhnya dipengaruhi oleh
kebudayaan Romawi. Bagaimana kita bisa mengetahui hal ini? Justru orang-
orang Arab sendiri yang mengatakannya; dan kesaksian mereka telah terbukti
secara kategorikal baik melalui bukti-bukti dokumen maupun arkeologi. Hal ini
telah mendemonstrasikan, tanpa ada sedikitpun keraguan, bahwa para
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pemimpin Barbarian yang menduduki Italia dan Kekaisaran Barat di abad ke-5,
tidak menghancurkan budaya dan peradaban Roma, melainkan menyerap
kebudayaan itu ke dalam budaya mereka, dan menjadi pemimpin dari sebuah
peradaban Klasik Renaisans yang asli.

Seni dan ilmu pengetahuan berkembang di bawah kepemimpinan mereka, dan
kekayaan mereka yang sangat besar dipakai untuk mendanai pembangunan
pemukiman dan gereja-gereja yang didekorasi secara sangat mengagumkan.
Pada tahun 500 AD, bisa disaksikan bagaimana semua kerusakan yang
dilakukan melalui Invasi abad ke-5, telah diperbaiki, dan kota-kota menjadi
semakin maju ketika kota-kota itu berada di bawah administrasi Kekaisaran

kuno. Kemudian, raja-r aj a fABarbariano dar.i | taktf i

mengimitasi Pengadilan Konstantinopel, dan mereka semua mengganggap diri
mereka bukan hanya sebagai sekutu, tetapi juga sebagai para fungsionaris dan
pegawai dari Kekaisaran tersebut. Koin-koin emas yang mereka keluarkan, dicap
dengan gambar penguasa Kekaisaran Bizantium, dan mereka tinggal di vila-vila
yang sangat mewah dan menawan yang didirikan oleh para agen keuangan dan
para pangeran Roma. Sejumlah vila diperluas dan semuanya itu secara berkala
direnovasi. Namun meskipun demikian, perlu dijelaskan bahwa benar di akhir
abad ke-7, atau selambatnya di awal abad ke-8, kebudayaan Klasik yang tengah
mekar ini, secara mendadak tiba pada kesudahannya; dan dunia abad

Jlrtlanppieepist ik Sr oy

kan, perdagangan mengalami kemunduran, hidup bergeser dimana orang
lebih banyak tinggal di daerah pedesaan, seni juga mengalami kemunduran,
angka buta huruf semakin meningkat, dan sistem feodal yang memecah belah
kerajaan-kerajaan Eropa Barat, semakin berkembang. Dalam tahun-tahun yang
mengikutinya, Gereja menjadi tempat untuk belajar administrasi, dan ekonomi
barter secara luas menggantikan sistem moneter yang sebelumnya dipakai
secara luas. Koin yang banyak dipakai adalah yang terbuat dari perak, bukannya
dari emas yang umumnya dipakai hingga permulaan abad ke-7. Abad
Pertengahan telah dimulai.

Siapa atau apa yang menjadi penyebab situasi ini?

Di awal tahun 1920an, ahli Abad Pertengahan Henri Pirenne menemukan istilah
senjata api. Tetapi barang itu bukan ada di tangan orang Goth atau Vandal, atau
di Gereja Kristen: melainkan di tangan orang-orang yang dianggap sebagai
penyelamat Peradaban Barat: yaitu orang-orang Arab. Buktinya bisa kita
temukan sebagaimana yang diperlihatkan oleh Pirenne dengan penuh kesedihan
dalam bukunya yang dipublikasikan setelah kematiannya, yaitu Mohammed and
Carlemagne, yang tidak mungkin lagi bisa dibantah. Dari sejak pertengahan
abad ke-7, Mediterania telah diblokade oleh orang-orang Arab. Perdagangan
dengan pusat-pusat populasi dan kebudayaan besar yang ada di Levant, yaitu
kegiatan dagang yang membuat Eropa Barat menjadi makmur, telah
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dihancurkan. Aliran barang-barang mewah yang ditemukan oleh Pirenne dalam
catatan-catatan orang-orang Visigoth Spanyol dan Merovingian dari Gaul, tanpa
diduga menjadi terhenti, sebab para perompak Arab secara simultan merampoki
kapal-kapal dagang. Aliran emas ke Barat pun terhenti. Koin emas menghilang,
dan kota-kota besar Italia, Gaul dan Spanyol, khususnya pelabuhan-pelabuhan,
yang memperoleh kekayaan mereka melalui perdagangan Mediteranian, hanya
menjadi kota-kota berhantu. Barangkali yang paling buruk adalah, dari perspektif
budaya dan pendidikan, impor papirus dari Mesir terhenti. Barang yang satu ini,
yang telah dikirimkan ke Eropa Barat dalam jumlah besar sejak zaman Republik
Roma, sangatlah penting dipakai untuk menunjang budaya membaca dan untuk
perdagangan. Terhentinya suplai papirus menimbulkan efek segera yang bersifat
katastropik bagi kemampuan masyarakat untuk membaca. Kemunduran ini
berlangsung hampir dalam semalam, hingga pada level yang barangkali setara
dengan masa pra-Roma.

Ketiga pasal pertama dari tulisan ini dimaksudkan untuk mempresentasikan
secara jujur bukti-bukti dari pernyataan di atas. Dalam pasal ini, saya sangat
bergantung pada pendapat Pirenne, sebab riset yang ia lakukan sangat baik dan
dalam banyak cara tak mungkin diabaikan. Sebagaimana yang saya katakan,
sebenarnya tidaklah terlalu penting untuk membahas bagian ini, sebab ini
seharusnya sudah dipahami oleh siapapun. Tetapi tenyata tidak demikian.
t -tahun,, kar I i pa ' enai-sejar
g i imlveiparaibiediminlg
dipublikasikan i khususnya dalam dunia berbahasa Inggris 1 tanpa
menyebutkan nama Pirenne, apalagi mengutip penemuan-penemuannya. Ini
terjadi sebagai contoh dengan John Julius, seorang sejarawan Norwich
mengenai Mediteranian (The Middle Sea), yang dipublikasikan pada tahun 2006.
Hal yang sama bisa dilihat dari tulisan David Levering (tak ada kaitan dengan
Bernard Lewis), dimana bukunya yang dirilis tahun 2008 Godés Cruci bl e:
and the Making of Europe, 570-1215, tidak saja mengabaikan karya Pirenne dan
ide-idenya, tetapi tiba pada kesimpulan yang mengingatkan pada pemikiran
sebelum munculnya buku Mohammed and Charlemagne. Sebagai contoh dari
buku di atas, Lewis mengkontraskan budaya abad ke-8 yang sudah sangat maju
dari para penakluk Islam yang berhasil menaklukkan Spanyol, dengan apa yang
ia gambarkan sebagai budaya Neolitik dan ekonomi Visigoth dan Franks yang
mereka jumpai. Bagi Lewis, i Za man Kegel apano masi h di b
penakluk Germanik dari abad ke-5, dan bahwa blokade yang dilakukan oleh
orang-orang Arab terhadap Mediterania di abad ke-7 dan ke-8, tidak memberi
dampak bagi Eropa. Baginya, orang-orang Arab adalah para penyelamat Eropa
dari barbarisme.

Bagaimana menjelaskan hal ini? Tanpa ragu, pembenaran politik telah
memainkan peran dalam hal ini. Roh zaman ini mendikte bahwa budaya non-
Eropa (seperti Islam) sama sekali tidak boleh dikritik, atau bahkan diuji secara
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kritis. Sikap seperti ini, yang pada hakekatnya menempatkan ideologi di atas
bukti, sangatlah mengganggu, dan perlu dipertanyakan dalam setiap
kesempatan.

Namun demikian ada faktor lainnya: Pirenne, bersama dengan hampir semua
sejarawan di zamannya, berasumsi bahwa Byzantium yang tidak diperintah oleh
orang-orang Barbarian, tidak pernah mengalami Zaman Kegelapan atau periode
Medieval (Abad Pertengahan). Pandangan ini disampaikan, setidaknya sebagian
daripadanya, oleh propaganda Byzantin, yang selalu mengiklankan
Kekaisarannya sebagai Roma Kedua dan pewaris dari mantel Roma. Sebagai
cont oh, setidaknya pada tahun 195 3716-
1057 AD adalah abad-abad keemasan dari Byzantium. Kekaisaran Byzantin
merupakan negara paling kaya di Eropa, paling kuat secara militer, dan lebih
jauh lagi merupakan daerah yang paling subur. Selama kurun waktu tiga abad
ini, ketika Eropa Barat merupakan wilayah yang sebagian telah dijinakkan oleh
Barbarian, Kekaisaran Byzantium adalah negara dengan peradaban yang tinggi
dimana pertukaran antara Kekristenan dan Hellenisme menghasilkan sebuah

Si dney

budaya yang sangat menarik. 6 ( A Hi st or Agesp284-1600)eHinggad d | e

hari ini, literatur populer memberitahukan pada kita bagaimana, setelah
Konstantinopel direbut oleh orang-orang Turki pada tahun 1453, para sarjana
dan filsuf Yunani mel ari damudiar ny & edi
ia. Tetafi . aradab i . difianc

e o 3 s o b
peradaban klasik di Barat? Ini adalah poin yang tidak dibahas oleh Pirenne:
barangkali ia tidak menyadari pentingnya hal ini. Tetapi perkembangan dalam
arkeologi Byzantin semenjak Perang Dunia Kedua kini sampai secara dramatis
untuk mendukung Pirenne: sebab sebagaimana yang telah diperlihatkan,
kebanyakan menyebabkan setiap orang menjadi terkejut, bahwa sejak
pertengahan abad ke-7, Kekaisaran Timur mengalami Zaman Kegelapannya:
Byzantium mengalami tiga abad dimana 1 kontras dengan pendapat yang
diekspresikan di atas i hampir semua kota-kotanya telah diabaikan, populasi
menurun dan berakhirnya kebudayaan yang tinggi. Sedemikian besar
kerusakannya sehingga, bahkan koin tembaga yang setiap hari dipakai untuk
kehidupan komersial, menjadi hilang. Dan ketika arkeologi sekali lagi muncul di
pertengahan abad ke-7, kebudayaan yang ia perlihatkan secara radikal telah
berubah: Byzantium tua dari masa lampau terakhir telah hilang, dan sekarang
kita menemukan peradaban yang miskin dan semi-literate (hanya setengah dari
penduduk yang bisa membaca); sebuah Byzantium Medieval yang secara
dramatis mirip dengan Perancis, Jerman dan ltalia di abad pertengahan, dan
yang hidup secara bersamaan.

Menghilangnya semua penemuan arkeologi selama abad ke-7, 8, 9 dan awal
abad 10 disoroti oleh para penulis seperti Cyril Mango. Hal ini terjadi dengan
sangat komplet sehingga membuat kita bertanya-tanya, apakah ada faktor lain
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yang terlibat, mi sal nya kesal ahakeologisr onol o

tidak terbatas hanya pada teritori Kekaisaran Timur, tetapi juga terjadi di barat
dan di berbagai tempat, di tempat-tempat yang tidak terduga. Semua ini dapat
berarti sebuah pertanyaan yang akan dibahas pada akhir volume ini. Namun
demikian ketika kita memandang ketiga abad dalam Abad kegelapan, tidak
diragukan lagi bahwa pada abad ke-10 Byzantium menj adi
medievalisme ini erat terkait dengan medievalisme di Barat. Disini kita juga
menemukan praktik barter atau perekonomian semi barter; sebuah penurunan
dalam populasi dan literasi; dan negara yang bersifat intoleran dan teokratis. Dan
titik pisah di Byzantium, seperti juga di Barat, adalah paruhan pertama abad ke-7

I bertepatan dengan kedatangan orang-orang Arab dan Islam.

N Me

Bukti da r i Ti mur , yang Ssayangnya belum menj adi

di dunia akademis, adalah persis seperti yang dikatakan oleh Pirenne. Pada
dasarnya perdebatan telah usai i walaupun pengetahuan mengenai fakta
tersebut masih harus dipenetrasikan melalui fakultas-fakultas sejarah di
universitas-universitas kita. Peradaban Klasik, seperti dikemukakan oleh Pirenne
bertahun-tahun yang lalu, tidak berakhir pada abad ke-5, tetapi berakhir pada
abad ke-7, dan diakhiri oleh orang-orang Arab.

Maka dalam semangat ini, dan untuk menekankan poin ini, kedua bab pertama

vl el SR A A

bahw

Prrenne, pada madddadniKegedapgparmda,a dan
Klasik berlanjut dan berkembang, setelah suatu periode singkat mengalami
gangguan pada awal dan pertengahan abad ke-5. Sesungguhnya, seiring
berlalunya waktu, orang-or an gr bfaB a i ni gdtecepatamenjadia n
semakin i Ro ma wi 0, atau dapat kita katakan
oleh Byzantium; dan pada abad ke-6 pengaruh Konstantinopel dirasakan di
berbagai wilayah di Barat i bahkan hingga ke Inggris, dimana para raja
dimakamkan di Sutton Hoo bersama dengan sejumlah besar benda-benda perak
Byzantium. Eropa secara keseluruhan menjadi koloni kultural Konstantinopel.

Semua ini berakhir secara tidak terduga pada abad ke-7. Kedatangan Islam,
seperti yang akan kita lihat pada Bab 3, secara efektif mengisolasi Eropa secara
menyeluruh, Timur dan Barat, baik secara intelektual maupun ekonomi.
Munculnya kemiskinan menghasilkan apa yang kini dikenal sebagai Abad
Kegelapan, atau tepatnya Abad Pertengahan. Masyarakat dengan sangat cepat
menjadi semakin bergeser ke pedesaan-pedesaan, oleh karena kota-kota besar
yang bergantung pada perdagangan Mediterania mengalami kemerosotan. Buta
huruf mewabah karena papirus Mesir yang telah menghidupkan kehidupan
perekonomian dan budaya Eropa selama berabad-abad, tidak lagi tersedia. Para
raja banyak kehilangan kekuasaan mereka, karena sumber-sumber pajak untuk
kekayaan mereka mulai mengering, dan penguasa-penguasa lokal yang
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berkuasa, yang akan menjadi para bangsawan feodal Abad pertengahan, mulai
Amenunj ukkan oehgart kelumpuhankekodomi inD) datanglah perang:
penaklukkan-penaklukkan Muslim melepaskan gelombang kekerasan terhadap
Eropa. Akibat langsung dari penyerangan-penyerangan Arab, pada abad ke-7
dan 8 Kekristenan di wilayah-wilayah dimana Kristen adalah agama yang
dominan, mulai menghilang hingga ke titik terendah. Kehilangan teritorial yang
merupakan musibah besar ini T semuanya dimulai dari Utara Syria hingga ke
Pyrenees i terjadi dalam jangka waktu dua atau tiga generasi. Di Eropa Barat
hanya tersisa sekelompok kecil teritorial Kristen, meliputi Perancis, Jerman
Barat, Danube Atas dan Italia (juga Irlandia dan beberapa bagian Inggris); dan
wilayah-wilayah ini juga merasa bahwa mereka terancam pembinasaan yang
tidak terelakkan, oleh karena wilayah-wilayah Kristen yang masih ada dikepung
dan senantiasa mendapatkan serangan dari utara dan timur, juga dari selatan.
Orang-orang Arab mengirim pasukan demi pasukan untuk menyerang,
menghancurkan dan menduduki, dan mereka juga menganjurkan dan melakukan
serangan-serangan lanjutan terhadap daerah-daerah inti Eropa dari berbagai
arah yang lain. Jadi, sekalipun orang-orang Viking melakukan serangan besar
yang melumpuhkan wilayah-wilayah yang luas di Kepulauan Inggris, Perancis
dan Jerman Utara, namun aksi mereka itu dikalahkan dengan tuntutan orang
Muslim agar ada budak-budak. Yang terakhir ini adalah fakta yang masih belum
secara luas diketahui, walaupun sangat diterima oleh para sejarawan

s apparsbpeslasy

IR SO,
lautan hingga ke barat dan di sepanjang sungai-sungai besar Rusia hingga ke
timur, pertama-tama dan terutama muncul karena adanya tuntutan orang Muslim
agar ada selir-selir dan orang-orang kasim yang berkulit putih. Tanpa Islam,
sangat besar kemungkinan tidak ada orang Viking. Sehingga dapat dikatakan
bahwa persekutuan dagang dengan orang-orang barbar di Utara dengan orang-
orang Muslim di Spanyol dan Afrika Utara bertujuan untuk menumbangkan
kekristenan Eropa.

Seakan-akan semua itu belum cukup, usaha mengontrol penyerbuan orang-
orang Muslim dan Viking menjadikan Eropa sasaran empuk bangsa-bangsa
predator lainnya, terutama dari dataran-dataran tinggi Asia Tengah, khususnya
suku bangsa Magyar atau Hungaria; untuk sejangka waktu mereka adalah
ancaman nyata bagi kelanjutan eksistensi Jerman yang Kristen.

Bagian Apendiks di akhir buku ini akan menjelaskan bagaimana penulis
mempunyai keraguan mendalam terhadap kronologi dari apa yang disebut
sebagai ARAbad K dabardyak puktnyang mehgindikaaikan bahwa
serangan orang-orang Viking dan Hungaria terhadap Barat dimulai
berbarengan/secara simultan dengan penyerangan Islam i sekitar pertengahan
abad ke-7. Sudah tentu, bukti-bukti yang ada seperti disebutkan di atas,
menyuarakan bahwa penyerangan-penyerangan Viking muncul karena adanya
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kekayaan yang dapat diperoleh dari penyediaan pasar-pasar budak Muslim di
Afrika Utara, Syria dan Spanyol. Jika inilah kasusnya, berarti hingga satu abad
lamanya barat menderita serangan gencar dari semua front, serangan yang
mengancam akan memusnahkan peradaban Kristen.

Pada Bab 4 kita berhenti sejenak untuk mendapatkan pandangan terperinci

terhadap budaya dan ideologi yang bertanggung-jawab atas kejadian-kejadian

tersebut di atas. Kita semua menyadari bahwa pada jaman kita sendiri ada
pendapat yang mengatakan bahwa | sl am adal a
ini tersebar luas di dunia modern saat ini. Pendapat ini, yang akarnya terdapat

dalam abad ke-19, menjadi semakin kuat pada abad 20; dan kini memiliki posisi

di dunia akademis. Dengan keyakinan bahwa orang-orang Arab abad ke-7 dan 8

berjumpa dengan Eropa yang dibungkus barbarisme Jerman, para sejarawan
menyanjung Islam mula-mula. Ada pula yang melangkah terlalu jauh sehingga
beranggapan bahwa orang-orang Arab adalah suku bangsa yang meletakkan

dasar bagi sains modern. Bahwa ini bukanlah sebuah opini yang baru,

dikonfirmasi dengan melihat apa yang dikatakan oleh para sejarawan,

setidaknya sejak tahun-tahun terakhir abad 19. Sebagai contoh, perhatikanlah

perkataan sejarawan dan antropologis sosial Robert Briffault dalam karyanya

pada tahun 1917 (The Making of Humanity) : ifKejayaan dan keind
intelektual dihargai oleh para pangeran Baghdad, Shiraz dan Kordoba, di istana-

i smereka yang - megah., Teta ¢ hanya i 1an terhad
et isvnien e slasitteghg

pembelajaran Islam yang mengagumkan semakin subur dalam masa
pemerintahan mereka. Mereka mengejar kebudayaan dengan penuh semangat.
Belum pernah sebelumnya, dan setelah itupun tidak ada lagi, ada peningkatan
seperti itu dialami oleh pihak penguasa di seluruh kerajaan yang besar, sebuah
minat yang besar untuk mendapatkan pengetahuan. Pembelajaran nampaknya
telah menjadi urusan utama kehidupan mereka ... karavan-karavan bermuatan
manuskrip dan spesimen tumbuh-tumbuhan meluncur dari Bokhara ke Tigris,
dari Mesir ke Andalusia ... ke setiap mesjid yang terkait dengan sekolah; para
wazir berlomba dengan para majikan mereka untuk mendirikan perpustakaan-
perpustakaan umum, sekolah-sekolah tinggi, memberikan beasiswa kepada para
siswa yang miskin ... di bawah pengaruh kebangkitan budaya Moor dan Arab,
dan bukan pada abad 15, Renaisans yang sesungguhnya terjadi. Spanyol dan
bukannya Italia, yang menjadi tempat kelahiran kembali Eropa. Setelah semakin
lama semakin tenggelam ke dalam barbarisme, Eropa mencapai kedalaman
kegelapan, kebodohan dan degradasi ketika kota-kota dunia Saracen, Baghdad,
kairo, Kordoba, Toledo, menjadi pusat pertumbuhan kegiatan intelektual dan
peradaban. Disanalah munculnya hidup baru menjadi fase baru evolusi manusia.
Sejak saat pengaruh kebudayaan mereka mulai dirasakan, maka dimulailah
kehi dupan yang baruo. Dan seterusnya.
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Sentimen-sentimen semacam itu boleh jadi dapat diterima pada tahun-tahun
sebel um @ pewahywatankemudianrharasmikatakan bahwa hanya
dapat didukung oleh beberapa bukti saja. Seperti yang akan Kkita lihat,
bagaimana sebuah kebudayaan dapat menjadi doktrin sentral suatu keyakinan,
adanya perang dengan orang-orang yang tidak beriman; budaya yang
menganjurkan hukuman mati kepada orang yang murtad; yang memandang
perdagangan budak dan penjarahan budak sebagai pekerjaan yang sangat sah,
dan yang tetap membuat wanita menjadi obyek penundukan? Bertahun-tahun
kemudian setelah Pirenne, sudah pasti tidak ada alasan agar fantasi Briffault
tetap hidup. Namun kenyataannya fantasi itu tetap hidup sampai hari ini.

Namun demikian, sesungguhnya Islam mula-mula tidaklah toleran dan juga
Abel um mendapat pencerahano: dampak
dibayangkan Briffault. Islam adalah sebuah ideologi dan sebuah pergerakan
yang hanya meninggalkan apa yang dapat digambarkan sebagai warisan yang
merusak, yang konsekuensi-konsekuensinya dirasakan dari generasi ke
generasi dan selama berabad-abad. Islam adalah sebuah sistem yang, diantara
sistem-sistem lainnya, menghembuskan hidup baru ke dalam institusi
perbudakan dan memperkenalkannya ke Eropa, untuk pertama kalinya, dan
sebuah bentuk anti Semitis yang sangat berbahaya. Dan ini adalah fakta yang
tidak banyak diketahui: orang-orang Yahudi pertama yang dibunuh di Eropa

T T

t dap orang Yahudi, juga terhadap bidat dan orang murtad, diketahui di
Eropa abad pertengahan dan menjadi kisah yang tidak diceritakan dalam
sejarah; ini merupakan topik yang sangat fundamental dalam studi kita.

Bab 4 memperkenalkan pada kita asal mula perilaku-perilaku ini dalam Islam.
Kita juga mendapati bahwa, jauh dari sebuah kekuatan untuk mencerahkan,
Islam bahkan sejak semula menentang keras konsep-konsep sains dan
pembelajaran, dan karena itu, menggambarkan sains yang eksis di seluruh
Ti mur Tengah dan Timur Dekat pada ab
atau Al sl ami 0 sangat | a-orang Arabasdndirinygsgyada
pertengahan abad ke-7 berhasil mengontrol semua pusat kebudayaan kuno dan
besar di wilayah ini T termasuk Mesir, Syria, Mesopotamia, dan Persia i adalah
kaum pengembara yang buta huruf atau hanya sedikit mengenal huruf, dan yang
hanya sedikit bahkan tidak mempunyai pemahaman sama sekali tentang
pembelajaran suku-suku bangsa di wilayah-wilayah tersebut. Tetapi setidaknya
mereka tidak menghancurkannya. Mereka semata-mata memasukkan agama
mereka juga bahasa mereka ke dalam koridor kekuasaan. Hasilnya adalah pada
abad ke-8, banyak ilmuwan, pakar matematika, ahli astronomi, dan tabib di
wilayah tersebut dikenal dengan nama-nama Arab. Tetapi mereka bukan orang
Arab, dan kebanyakan di antara mereka bukanlah orang Muslim. Mayoritas
mereka adalah orang Kristen, Yahudi, penganut Zoroaster yang tetap
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menjalankan keyakinan mereka, walaupun kini mereka bekerja di bawah rejim
islami dan para majikan Arab, dan mereka wajib mempublikasikan penemuan-
penemuan mereka dalam bahasa Arab. Juga tidak boleh dilupakan bahwa
sesungguhnya semua inovasi teknis dan ilmiah yang secara tradisional
digambarkan orang Er opa sebagai AArabo, gdanbenarn
India, yang tersebar ke Barat, hingga ke Timur Dekat melalui Persia. Sebagai
contoh, kompas, kertas, dan penggunaan angka nol dalam matematika. Besar
kemungkinan beberapa pengetahuan ini telah mencapai Sassanid Persia pada
masa pemerintahan Choesroes ll, yaitu tepat sebelum pengambil-alihan oleh
Islam, dan orang-orang Arab hanya menggunakan gagasan-gagasan dan
teknologi yang sudah ada. Hal ini diakui bahkan oleh penulis-penulis seperti
Briffault.

Dengan atau tanpa orang Arab, hal-hal ini akan mencapai Eropa. Satu-satunya
kontribusi Arab hanyalah menghambat proses ini. Setelah menutup perdagangan
Mediterania, yang mengakibatkan orang-orang Eropa jatuh miskin secara
material, orang-orang Arab juga mencegah lajunya adopsi penemuan-penemuan
baru Cina dan India dengan menyerang orang-orang Barat. Dan mereka tidak
lama kemudian tidak dapat lagi menikmati semangat rasionalisme dan
penemuan ilmiah bahkan di tanah mereka sendiri. Dalam waktu yang singkat 1
dan benar-benar sangat singkat i para teolog Muslim mengumumkan bahwa
h a ijmiah. dan [filosofi ] ak d
tﬁ@ﬁ%@%@%@@i@ﬁ@%ﬁ@%ﬁﬁ@m
Mesopotamia dan Persia, dihancurkan di bawah teokrasi yang sangat totaliter.
Dengan demikian, pada akhir abad ke-12, Eropa 1 yang tidak memiliki kertas
dan dengan akses yang sangat terbatas kepada ide-ide dan teknologi-teknologi
yang telah mencapai Timur Dekat dari Cina dan India i kemudian memimpin;
tindakan kepemimpinan yang tidak akan mundur lagi. Sehingga kita menemukan
bahwa ketika orang-orang Turki menyerang Konstantinopel pada abad 14 dan
15, mereka berupaya mendapatkan persenjataan Eropa yang dapat memberi
mereka meriam-meriam untuk menjebol dinding-dinding kota itu 1 di balik
kenyataan bahwa bubuk mesiu dan senjata api adalah penemuan-penemuan
Asia yang telah jauh terlebih dahulu mencapai Barat daripada dunia Arab.

Setelah menguji Islam dan natur budaya Muslim, kita kembali ke Eropa dan
menguji respon Barat. Kenyataannya, ini mempunyai banyak sisi, baik sisi
material maupun ideologis. Barangkali yang paling jelas dan tentu paling
kontroversial adalah respon Eropa bersifat militer, yaitu: Perang Salib. Orang-
orang awam yang kurang berpendidikan, dipengaruhi media populer yang
menekankan kepatutan politik, kini membayangkan Perang Salib sebagai
petualangan yang hampir tidak terbayangkan, yang diluncurkan oleh kalangan
aristokrat agresif Eropa terhadap Timur Tengah islami yang berbudaya dan
tenang. Namun sesungguhnya tidaklah demikian. Faktanya adalah, perang Salib
merupakan respon Eropa terhadap penaklukkan Islam, dan mereka sama sekali
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tidak memulainya di Palestina, tetapi di Spanyol dan Sisilia. Faktanya, pasukan
Perang Salib Spanyol dan Italia Utara telah berjuang sejak kali pertama
kedatangan pasukan Islam di dataran Eropa, dan tidak pernah ada waktu
dimana perang ini berakhir atau jeda sejenak. Pertempuran tidak selalu intens,
tetapi selalu berkelanjutan. Pada akhir abad 10 perang untuk Spanyol telah
mencapai tahap yang krusial, dan pada awal abad 11 para biarawan Cluny di
Perancis Selatan menghimbau para raja Eropa untuk campur tangan. Dari sini
dan seterusnya gelombang yang datang terus-menerus dari para ksatria
Perancis, Jerman dan Burgundi bergerak maju melewati Pyrenees untuk
menghadapi bangsa Moor, dan arus peperangan berbalik. Namun saat Islam
mulai mengalami kekalahan di Barat, Islam mendapatkan kemenangan-
kemenangan baru yang spektakuler di Timur; dan inilah yang pada akhirnya
mengakibatkan munculnya apa yang dikenal dengan Perang Salib pertama.

Pada pertengahan abad 11, Turki yang baru diislamkan di Asia Tengah berhasil
mengontrol Persia dan sebagian besar Timur Tengah, dan pada tahun 1071
sultan mereka, Alp Arslan, mendapatkan kemenangan besar atas Byzantium di
Manzikert. Ini membuktikan momen yang menentukan. Dalam 2 atau 3 tahun
seluruh Anatolia dan Asia Kecil, kecuali sebagian kecil wilayah yang dekat
dengan Konstantinopel, menjadi milik Turki. Ibukota kekaisaran timur sendiri kini
terancam, dan Kaisar Alexius Comnenus meminta bantuan Paus. Maka

ht@@f%fwww;a@w ktidansaksi.com

dasarkan hal ini sangatlah jelas bahwa Perang-perang Salib tidak diluncurkan
oleh Kekristenan yang ekspansionis dan agresif terhadap dunia Muslim yang
damai dan tidak ofensif. Semua itu, seperti yang dimengerti oleh akal sehat,
adalah tindakan-tindakan defensif terhadap musuh yang agresif dan pantang
mundur. Maka, nampaknya aneh melihat Kekristenan harus menunggu hampir 4
abad lamanya setelah ekspansi Muslim yang pertama, dan melihat hilangnya
semua dataran Kristen di Timur Tengah dan Afrika Utara, sebelum menghasilkan
sesuatu seperti respon yang terorganisir dan berskala penuh. Jadi, sekali lagi
kita harus menyebutkan adanya inkonsistensi kronologis yang jelas terlihat; dan
anomali yang sama dijumpai ketika kita memperhatikan konsekuensi politik yang
paling penting dari kedatangan Islam, yaitu: pendirian kembali Kekaisaran Barat.

Saat Byzantium memperjuangkan keberadaannya di Timur, para raja Jerman
akhirnya kemudian di abad ke-10 mengambil langkah yang sebelumnya tidak
akan berani mereka ambil: mereka kembali mendirikan Kekaisaran Barat,
dengan seorang raja Jerman sebagai Kaisar. Dalam hal ini mereka mendapat
dukungan penuh dari Paus. Seluruh Eropa Barat kini memisahkan diri secara
politis, budaya, dan religi dari Timur. Namun sekali lagi timbul masalah kronologi.
Akal sehat sendiri tidak dapat menerima putusnya Barat dengan Timur akan
terjadi dalam beberapa dekade setelah kedatangan Islam. Kita tahu bahwa pada
pertengahan abad 7, Konstantinopel telah kehilangan semua wilayahnya di Syria
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dan sebagian besar Afrika utara, dan orang-orang Muslim berencana menyerang
ibukotanya, yang telah dikepung lebih dari satu kali. Kini kekaisaran tidak
berdaya. Mengapa tidak seorang pun raja Jerman pada titik ini mengklaim
mahkota Kekaisaran Barat, dan mengapa tidak seorangpun raja Jerman
melakukannya hingga abad 10 (dengan mengesampingkan semua aksi-aksi
singkat Charlemagne pada awal abad 9)? Disini sekali lagi kita menemukan
sebuah jurang misterius selama 3 abad dalam narasi historis.

Bab terakhir tetap fokus pada Eropa dan menguji dampak ideologis dan filosofis
Islam yang lebih luas. Seperti yang akan kita lihat, ini jauh lebih penting dari yang
disadari.

Hingga penutupan Mediterania pada abad 7, dampak budaya Timur yang kuat
terhadap Eropa: dari Byzantium dan dari pusat-pusat helenistik kuno di Timur
Dekat, terutama Mesir dan Syria. Dengan ditutupnya Mediterania, Barat
terisolasi, dan pusat gravitasi berpindah, seperti yang dikemukakan Pirenne, ke
utara; ke Gaul Utara, Jerman dan Inggris. Namun pengaruh Timur tidak berakhir.
Ada kontinuitas. Tetapi kini Timur berarti Islam. Dan selama berabad-abad
setelah penaklukan-penaklukan Arab yang pertama, pengaruh Islam menjadi
semakin kuat: pengaruh inilah yang secara pasti mengakhiri Peradaban Klasik
dan melahirkan teokrasi yang kini kita sebut sebagaii Er opa Abad Perteng

Tk A AR D M RSB S el G4

adalah Perang Suci. Sebelum abad ke-7, Kekristenan tetap setia kepada

akarnya yang bersifat pasifis. Bahkan setelah menjadi agama resmi kekaisaran,
orang-orang Kristen cenderung menghindari mengambil karir sebagai tentara

dan membunuh orang, sekalipun dalam perang hal itu sama sekali tidak disukai.

Seperti yang dikemukakan Gibbon i yang tidak bersahabat dengan Kekristenan

T pada abad 5: AKaum rohani wan mengal ami
mengajarkan doktrin-doktrin kesabaran dan menjadi pengecut; kebajikan-

kebajikan aktif masyarakat diredam, dan sisa-sisa semangat militer [warisan

Roma] dikubur di biara-biara; sejumlah besar kekayaan pribadi dan publik
dikhususkan untuk memenuhi tuntutan amal dan devosi; dan gaji para tentara
dihabiskan untuk kepentingan orang banyak, yang hanya bergantung pada

k e mur ah a nDedimaardd-all,(Bab 38). Ini dapat menjelaskan perekrutan
orang-orang Barbar menjadi tentara dalam jumlah yang besar sejak abad ke-4.
Sesungguhnya pada akhir abad ke-4 dan abad ke-5 kata fAorang barhb
Aitentaraodo menjadi sangat sinoni m.

Para raja Gothic dan Vandal yang mengabdi kepada para kaisar Roma di Barat
tidaklah benar-benar pasifis. Sembari siap menerima kekristenan, agama yang
baru ini harus mendapatkan tempat berdampingan dengan bidat-bidat perang
kuno dari Woden dan Thor. Namun demikian, pada akhir abad ke-6, bahkan sifat
perang para penguasa Teutonik mulai melunak. Gibbon mendapati bagaimana
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dibawah pengaruh Kekristenan, orang-orang Goth dan Vandal dengan segera
kehilangan tradisi-tradisi bela diri mereka: sedemikian besar sehingga pada abad
ke-7 dan 8, populasi Jerman di Afrika Utara dan Spanyol menjadi sangat tidak
mampu menahan pendudukan islam di wilayah-wilayah itu.

Betapa kontrasnya kekristenan yang sedemikian jika kita membandingkannya
dengan keyakinan militan dan menonjolkan otot yang ada pada abad
pertengahan, keyakinan para pejuang perang Salib, Inkuisitor dan para
penakluk.

Kekristenan yang baru ini adalah konsekuensi langsung dari pertikaian dengan
Islam, karena kekristenan jenis ini tidak muncul hingga kedatangan Islam.
Kekristenan mengalami perubahan yang demikian hanya karena ia terpaksa
berubah: dikelilingi oleh para agresor yang berniat untuk menghancurkan, para
penyerang yang tidak mungkin diajak berdamai, memaksa orang-orang Kristen
untuk mengangkat senjata. Inilah yang terjadi pada orang-orang Kristen di Utara,
yang diancam oleh orang-orang Viking dan Hungaria, sama seperti orang-orang
Kristen di Selatan yang diancam oleh orang-orang Muslim. Tetapi perubahan itu
didorong oleh ideologi dan juga kebutuhan. Orang-orang Eropa mulai sangat
dipengaruhi ide-ide islami i gagasan tentang perang, penafsiran kitab suci, bidat,
Yahudi, dan sebagainya. Ini murni berpenamp i | a n evilanheddi s esungguhn:

NEED-ARVIA, BURRtIdA S ale IsCumey ™ ©

sejarawan tidak asing lagi dengan pengaruh filsafat Islam terhadap Barat
pada periode ini, dan mereka mengutip, seringkali menyetujui studi-studi orang-
orang Eropa berdasarkan Avicenna orang Muslim Persia dan Averroes orang
Muslim Spanyol. Namun tidak semua yang barasal dari Islam dapat bermanfaat.
Sebagai contoh, banyak orang mengetahui bahwa doktrin ikonoklasme
Byzantium, penghancuran patung-patung religius yang disakralkan, secara
langsung dihubungkan dengan pengaruh Islam. Tetapi banyak ide islami,
beberapa diantaranya yang sangat bertentangan dengan Kekristenan mula-
mula, kini mulai menggema dalam pemikiran orang-orang Eropa di hampir
semua level. Bagaimana mungkin itu bisa terjadi? Ketika para pengembara
Kristen yang miskin takjub memandang kekayaan, kemewahan dan keindahan
kota-kota Muslim di Spanyol, Sisilia, dan Timur Jauh. Kekayaan dan kemewahan
ini diperkenalkan kepada mereka oleh para Emir dan Khalif Muslim yang
pemerintahannya sangat disanjung. Orang-orang Eropa hanya dapat terkesan
dan terpengaruh. Dan mereka benar-benar terpengaruh. Dari orang Muslim
mereka belajar mengenal APerang Suci 0; dar
bahwa orang Yahudi adalah ras terkutuk dan musuh Tuhan. Konsekuensi-
konsekuensi dari pemikiran-pemikiran islami mengenai orang Yahudi ini sangat
tragis dan tetap ada hingga waktu yang lama.
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Fatalisme Islam yang dibangun di atas keyakinan bahwa Allah tidak terikat
dengan hukum-hukum natural atau ilmiah apapun, sangat berbahaya terhadap
rasionalisme Yunani dan Roma, yang kini mulai mati. Sejajar dengan
perkembangan ini, yang pertama-tama terlihat di Spanyol yang islami dan
kemudian di seluruh Eropa, adalah obsesi terhadap sihir dan perdukunan yang
kemudian menjadi salah satu ciri abad pertengahan. Dari Islam orang-orang
Eropa juga belajar mengenai esensi fanatisme. Hukum Islam menjatuhkan
hukuman mati terhadap penganut bidat dan orang yang murtad. Ide semacam itu
tidak pernah eksis di kalangan orang Kristen. Memang benar kadangkala ada
perdebatan sengit mengenai hal-hal teologis dan doktrinal di kangan orang
Kristen, bahkan adakalanya hingga terjadi kekerasan. Tetapi kekerasan seperti
itu hanya terjadi secara verbal dan sangat jarang sekali hingga ke tahap
kekerasan fisik. Pada akhir abad ke-11, orang-orang Kristen Eropa, dibawah
pengaruh Islam baik di Eropa dan Timur Tengah mulai mempunyai cara berpikir
yang berbeda; dan dalam waktu 100 tahun para Paus telah menetapkan dan
menerbitkan doktrin-doktrin mereka yang baru mengenai penghukuman terhadap
orang-orang yang murtad/menyimpang. Penyiksaan yang merupakan praktik
yang biasa di negara-negara Islam, untuk pertama kalinya diberlakukan secara
sah di Eropa.

Kita mengakhiri dengan pengujian terhadap hal-hal yang dipertanyakan dalam
K yan, Para pe fe j ini
T o . gt i i
topik ini tidaklah mudah, karena adanya pandangan bahwa suatu periode
tertentu pada Awal Abad Pertengahan tidak pernah eksis, dan bahwa beberapa
abad fAimasa yang gelapo telah ditawmmdhkan Kk
ini, mulai dari seperempat pertama abad ke-7 hingga seperempat pertama abad
ke-10, sama sekali tidak mempunyai penemuan arkeologi, dan merupakan
intisari dari apa yang kita sebut sebagai Abad Kegelapan. Pada awal tahun
1990-an, penulis Jerman Herribert lllig mengemukakan bahwa kekosongan
arkeologis ini muncul tidak hanya di wilayah Kristen di Barat, tetapi juga di
Byzantium di Timur dan dunia Islam (keduanya sama sekali tidak diinvasi oleh
suku-s u k u Bar bar dan ol eh karena itu semest
kegel apano) , di j el as k an -alhe inigsamma sekadi kidaka b a h w

eksis, tetapi dimasukkan kedalam penanggalan pada masa pemerintahan Kaisar
Jerman Otto Il.

Saya menyadari bahaya akibat memasukkan subyek ini adalah semakin
memperburuk kontroversi yang sudah ada, dan saya akan dicap sebagai
seorang sensasionalis. Namun demikian pada akhirnya saya merasa bahwa hal
ini tidak dapat dihindari. Ada beberapa alasan untuk ini, yang terpenting adalah
demi memelihara logika dan kontinuitas narasi historis. Seperti dikemukakan di
atas, Awal Abad Pertengahan memberikan beberapa permasalahan yang
nampaknya tidak dapat dipecahkan oleh para sejarawan. Sebagai contoh,
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mengapa dampak ideologis Islam terhadap Eropa tidak dirasakan hingga abad

ke-10 dan 11, sedangkan seperti dikemukakan Pirenne, dampak ekonomi
dirasakan pada abad 7 dan 8? Sekali lagi, jika Perang-perang Salib merupakan

respon Eropa terhadap invasi Islam, mengapa respon tersebut tidak terjadi pada

abad 8? Mengapa harus menunggu hingga abad 11?7 Ini adalah sebuah
permasalahan yang tidak dapat dipahami oleh para sejarawan dari generasi ke

generasi. Dan keterpisahan kedua peristiwva yang tidak wajar inilah yang
menjadikan para pejuang Perang Salib mengambil peran sebagai agresor:

separasi selama tiga setengah abad dari penaklukkan-penaklukkan Muslim yang

pertama membuat orang-orang Barat, tanpa alasan yang jelas, terlihat seakan-

akan menyerang dunia Islam yang damai dan telah lama berdiri. Namun,
APer-a@agang Suci 0 I ni, yang sesungguhnya
merupakan bagian dari usaha Kekristenan yang tidak putus-putusnya untuk
menghalangi gelombang Islam yang baru mulai muncul. Di banyak tempat kita

dapat menemukan tanda-tandanya. Sebagai contoh, dikatakan bahwa
Reconquista Spanyol memulainya dengan kemenangan Don Pelayo di
Covadonga sekitar tahun 720; walaupun Reconquistafiyang sebenarnyao
hanya berlangsung pada tahun 1020-an dan 1030-an, atau tiga abad kemudian.
Singkirkanlah 3 abad dari tanggal-tanggal terakhir itu, dan dua episode yang
terpisah akan Atergabung kembali o.

Bt o

ten. Beberapa kemenangan Kristen yang penting diperoleh para ksatria
Normandia, Perancis, dan Burgundi; dan orang-orang ini, yang mempelajari
gagasan mengenai APerang Suci o dar. para | a
menjadi tulang punggung para pejuang Perang Salib yang Pertama.

Transformasi besar yang terjadi dalam pemikiran Kristen pada masa ini dapat

dipahami dengan baik jika penjelasan periode-periode tersebut direvisi. Jika,

seperti kronologi yang disusun lllig, Eropa Barat secara simultan diserang oleh

orang Muslim, Viking, dan Magyar, yang mengancam akan menghapuskan

Kekristenan dari muka bumi, maka transformasi radikal Kekristenan dari aliran

yang pasifis (yang dipersalahkan Gibbon atas kehancuran spirit militer Roma),

menj adi Afber ototo dan militan, dan kadan:
pejuang Perang Salib, menjadi jauh lebih mudah dimengerti.

Sudah menjadi rahasia umum bahwa studi semacam ini tidak dapat dianggap
sebagai kata penutup. Saya terdorong untuk menguji, secara fundamental,
beberapa area sejarah manusia yang saling terpisah oleh suatu periode waktu
yang substansial. Ada banyak literatur mengenai hal ini; dan mustahil bersikap
adil bahkan terhadap sepotong karya yang telah dilakukan dalam bidang-bidang
ini T terutama masa Kuno Akhir dan Awal abad Pertengahan 1 bahkan pada 50
tahun terakhir ini. Melimpahnya jumlah materi menjadikan ulasan secara
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menyeluruh mustahil dilakukan, dan saya telah berusaha memberikan contoh
yang representatif. Di berbagai tempat saya juga mengacu kepada sumber-
sumber seperti Encyclopaedia Britannica dan bahkan situs-situs internet seperti
Wikipedia. Ini bukan karena saya memandangnya tepat untuk digunakan dengan
cara demikian, tetapi karena sumber-sumber ini cenderung memberikan ide yang
bagus mengenai bagaimana hal-hal tertentu dilihat dalam budaya populer.
Pengetahuan semacam ini penting untuk topik ini, dimana polemik dan
propaganda telah memunculkan banyak mitos, sembari secara simultan
menggelapkan fakta-fakta.

Sebagaimana ada begitu banyak literatur mengenai satu atau dua abad yang
lalu, juga ada materi dalam jumlah terbatas mengenai apa yang dianggap
sebagai Abad Kegelapan i terutama dari abad ke-7 hingga abad 9 i yang
umumnya otentisitasnya dipertanyakan: Sejumlah besar dokumen mengenai
Abad Kegelapan kemudian didapati ternyata palsu, beberapa diantaranya dibuat
setidaknya pada abad ke-19 (sebagai contoh, ini adalah kasus pada beberapa
dokumen yang dianggap berasal dari era Langobard).

Kepada sumber-sumber tertulis ini harus ditambahkan bukti arkeologis yang
penting. Sesungguhnya, arkeologi yang adalah sebuah ilmu yang hampir berusia
2 abad, telah mulai mengubah pemahaman kita mengenai Akhir Abad Kuno dan

A Pertengaha i n isi-kondisi- matei
St s, Pt 12 ko 5 e maruritan i |
fakta yang mengejutkan bahkan menakjubkan. Salah satu yang teraneh adalah,
sama sekali tidak ada sesuatupun yang ditemukan dari abad ke-7, 8 dan 9, baik
di Eropa Barat, Byzantium Timur, atau dunia Islam. Dan tindakan penghilangan
ini begitu komplet hingga bahkan artifak-artifak hidup sehari-hari pun tidak
ditemukan. Sebagai contoh, orang-orang Anglo-Saxon di Inggris nampaknya
berhenti memproduksi gerabah selama sekitar 300 tahun!

Makna ketidaklaziman yang luar biasa ini dibahas dalam Apendiks.
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BAB |
PERMASALAHAN ABAD PERTENGAHAN

Periode Klasik dan Abad Pertengahan

|l stilah FfAmedieval 0 berart:i Aber kenaan deng
digunakan untuk mengulas abad-abad antara akhir kekuasaan Roma dan

permulaan jaman modern, yang umumnya berkaitan dengan Renaisans, sekitar

pertengahan abad 15. Sebagian dari jaman i Per t engahano i ni di s
atau AAbad Kegel apano. Sedodes antara tumbangnyk e s el ur
Kekaisaran Roma di Barat dan permulaan Renaisans (jaman pencerahan)

dikenal sebagai Abad Kegelapan, tetapi istilah ini sekarang tidak digunakan lagi

untuk pengertian tersebut, melainkan hanya dibatasi pada abad ke-7,8,9 dan
(kadangkala) abad ke-10.

Era setelah tumbangnya Roma awalnya digambarkan sebagai medieval, atau
gelap, karena nampaknya masa tersebut tidak banyak diketahui dibandingkan
dengan periode Kekaisaran Roma dan abad kuno klasik; pemerintahan-
pemerintahan pada masa lalu lebih kaya dengan dokumentasi dan monumen.
Walaupun istilah- |st|Iah ini pada mulanya tidak berkonotasi negat|f namun

i

tllah Amedi eval o dengan pengertian yang
diperkuat oleh para penulis Jaman Pencerahan. Sesungguhnya, pengujian
terhadap sejarah Abad Pertengahan dapat dengan mudah membawa kepada
konklusi bahwa ini adalah masa yang biadab dan bebal; dan pandangan inilah
yang kini terdapat dalam budaya populer. Apakah Abad Pertengahan secara
kultural bersifat inferior atau barbar atau tidak, adalah pertanyaan yang sangat
kompleks, tetapi itu bukanlah pokok perhatian kita sekarang. Untuk saat ini, kita
berpuas diri dengan memperhatikan bahwa abad-abad medieval ini mendapat
karakternya dari beberapa fitur yang inferior (dan disini saya mengkaitkannya
dengan bidang seni, sains dan organisasi politik) terhadap dunia abad klasik
kuno. Maka dapat dikatakan bahwa dunia abad pertengahan adalah suatu masa
dimana terjadi: (a) kemerosotan kehidupan urban; (b) adanya (kemungkinan)
kemerosotan populasi; (c) kemerosotan dalam perdagangan dan kemakmuran
umum; (d) fragmentasi politik dan feodalisme; (e) kemerosotan dalam literasi dan
pembelajaran; (f) penafsiran fundamentalis atau harafiah terhadap Kitab Suci;
dan (g) cara pandang yang sempit dan intoleran terhadap agama dan budaya
lain.

Salah satu pertanyaan besar dalam benak para sejarawan selama lebih dari dua
atau tiga abad adalah: bagaimanakah situasi yang menyedihkan ini muncul?
Bagaimanakah peradaban Romawi kuno yang maju dan luar biasa, yang
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kelihatannya lebih akrab dengan pola pikir modern ketimbang dunia abad
pertengahan yang lebih dekat dengan dunia modern, dapat tumbang dan
melahirkan jaman yang nampak primitif dan bodoh ini?

Dalam menyelidiki pihak-pihak yang bertanggung-jawab atas tumbangnya Roma,
ada beberapa dugaan, tetapi pertama-tama kita akan membahas pihak terduga
nomor satu, yaitu orang-orang barbar dan orang Kristen.

Gagasan bahwa peradaban Roma dengan semua pembelajaran mengenai dunia
klasik diruntuhkan oleh suku-suku barbar di Jerman dan Scythia, mempunyai
sejarah yang panjang dan jelas. Sebenarnya tidak lama setelah Alaric dan
orang-orang Goth mengalahkan Roma pada 406 M, para penulis pada masa itu
berbicara mengenai tumbangnya peradaban. Gagasan ini tidak pernah sungguh-
sungguh diuji, dan semakin diperkuat dengan kebangkitan kembali pembelajaran
klasik selama abad ke-14 dan 15. Namun demikian, pada abad ke-16, muncul
dugaan baru di kalangan orang Kristen, atau lebih tepatnya Kristen Katolik, atau
Gereja. Selama abad 16 dan 17, para sejarawan Protestan mulai berpendapat
bahwa peradaban kKl asi k ditumbangkan ol eh
brutalnya dengan yang dilakukan oleh orang-orang barbar. Pandangan ini
diperkuat oleh para penulis anti Kristen jaman Pencerahan. Maka, pada tahun
1788, dalam menggambarkan kejatuhan Kekaisaran Roma, Gibbon menuliskan

N RN Bkt ariSelkst: Corm™

Bila seorang yang anti Kristen seperti Gibbon dapat diharapkan membandingkan
orang-orang Kristen dengan orang-orang Goth dan Hun, pembaca boleh jadi
bertanya-tanya mengapa para penulis Protestan dapat mempunyai pandangan
yang serupa. Jawabannya sederhana: bagi mereka, hirarki dan kepemimpinan
Kristen telah sangat rusak ketika Konstantin dan para penerusnya menjadikan
Kristen sebagai agama resmi Kekaisaran Roma. Mereka yakin bahwa dengan
tindakan itu doktrin Kristus yang murni, sederhana dan benar menjadi hilang; dan
keimaman yang korup dan berkuasa, bergandengan dengan otorita imperial,
secara sistematis memerosotkan keyakinan kepada Kristus, dan (secara
simultan) menghancurkan peradaban klasik. Maka bagi mereka, yang tidak
bersesuaian dengan pembelajaran dan kehidupan beradab bukanlah
Kekristenan, melainkan Kekristenan Roma.

Pandangan di atas masih secara luas dianut oleh kedua sisi Atlantik, dan
seringkali terekspresi dalam budaya populer. Apakah hal itu benar atau tidak,
tidak dipertanyakan lagi; bahwa pada Puncak Abad pertengahan (tepatnya
setelah masa Konstantin), kekristenan Katolik telah berubah secara dramatis dari
yang semula hanyalah keyakinan sederhana yang berasal dari abad-abad
permulaan. Gereja yang dapat menyiksa dan membakar orang atas tuduhan
bidat, seperti yang dilakukan gereja abad pertengahan, jelas telah sangat
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menjauh dari pengajaran Kristus. Dan ini membawa kita kepada aspek lain yang
lebih rumit, yang berkaitan erat dengan pertanyaan mengenai apa yang
menyebabkan Abad Kegelapan yang terjadi dalam transformasi gereja:
bagaimana  kekristenan berubah dari sikap pasifis dan  doktrin
berperikemanusiaan yang diajarkan Yesus dari Nazaret, menjadi militan,
intoleran, dan seringkali menjadi agama kejam pasukan Perang Salib, Inkuisitor
dan Penakluk?

Jika perubahan besar dalam kekristenan tersebut benar-benar terjadi pada masa
Konstantin, dan jika hirarki baru Katolik yang berkuasa itu benar-benar
menghancurkan pembelajaran hanya agar mereka dapat tetap mengontrol
orang-orang yang bodoh 1 seperti yang dipercayai oleh para pemikir Abad
Pencerahan dan Protestan i maka tidak ada lagi teka-teki, dan pertanyaan
mengenai Abad Kegelapan sudah terjawab. Namun jika gereja Kristen tetap
setia pada misinya setelah jaman Konstantin, dan jika peradaban klasik tidak
berakhir baik melalui Kristenisasi yang dilakukan kekaisaran maupun invasi-
invasi Barbar T maka ada misteri; dan misteri itu membutuhkan jawaban. Fakta
menunjukkan bahwa baik orang-orang Kristen maupun orang-orang barbar tidak
bertanggung-jawab atas kehancuran kebudayaan klasik.

Pengaruh orang- orang Barbar terhadap peradaban klasik

@@@d @@uma@fé@m@m

tetapi untuk turut merasakan keuntungan-
keuntungannya. Ini masuk akal. Masyarakat suku di hutan dan rawa Jerman
yang hidup dengan bahaya kekerasan dan kelaparan yang nyata, secara
alamiah akan lebih memilih hidup yang penuh kedamaian dan keamanan di
dalam Kekaisaran, dimana mereka pun dapat turut menikmati kota Roma yang
dipenuhi vila yang mewah. Singk at ny a, -oram@ deamag tidak ingin
menumbangkan Kekaisaran Roma. Mereka hanya ingin turut merasakan
k e ma k mu r ‘a komgn@mmnini disampaikan dalam tulisan seorang sejarawan
populer yang ditujukan terutama kepada para siswa pada tahun 1960-an. Ini
adalah kebenaran yang sangat jelas, yang tidak memerlukan pengulangan,
namun sayangnya hal itu harus dilakukan oleh karena adanya kesalahpengertian
yang besar selama ini. Sebagai contoh, perhatikanlah perkataan sejarawan
Anglo-Perancis dan antropologis sosial Robert Briffault, yang menyentuh pokok
ini pada awal abad ke-20:

ASej ak abbhindga &bad 10 M, Eropa tenggelam dalam kekelaman
barbarisme yang bertumbuh semakin lama semakin gelap. Situasi itu jauh lebih
mengerikan daripada kebiadaban primitif, karena ia membusukkan badan yang
pernah disebut sebagai peradaban besar. Fitur dan kesan peradaban benar-

! Sidney PainterA History of the Middle Ages, 28%00(Macmillan, 1953) h. 24
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benar dihapuskan. Di Italia dan Gaul, yang pernah menjadi tempat
perkembangannya yang luar biasa, kini hanya tinggal reruntuhan, kumuh dan
tidak terawat. Negeri yang tidak ditanami, pohon-pohon dan semak memenuhi
tanah yang pernah ditanami, sungai-sungai membanjiri tepian-tepiannya yang
kering dan terabaikan; hutan dan rawa sarang malaria kembali menguasai
banyak desa yang pernah dikelilingi ladang dan lahan pertanian yang makmur.
Kata eremus, d@adang belantarad ,kembali terdengar di tanah-tanah abad
pertengahan. Secara praktis kota-kota telah menghilang. Semuanya dirobohkan
dan dimangsa, dan hanya bagian pusat (kota) yang berdinding, tempat Uskup
atau Baron (bangsawan) berlindung untuk mendapatkan perlindungan. Sebagai
contoh, di Nimes sisa-sisa populasi tinggal di gubuk-gubuk yang dibangun di
antara reruntuhan amfiteater. Sedangkan yang lainnya benar-benar dibiarkan
begitu saja ... orang-orang Jerman yang memandang kota-kota berdinding
sebagai lambang perhambaan, bergegas merobohkannya. Dari semua kota yang
makmur yang didirikan Roma di tepian sungai Rhine, tak satupun yang tersisa
pada abad ke-9. Reruntuhan dan pemukiman yang berserakan dikunjungi
segerombolan serigala yang mencari mangsa, babi hutan, bahkan beruang. Atria
vila-vila Roma, jika tidak diubah menjadi biara, hanya akan menjadi gubuk-gubuk
yang penuh kotoran binatang; ruang tamu menjadi tempat untuk berlindung.
Pakaian dari kulit binatang menjadi pakaian yang lazim dipakai, jubah sederhana
berbentuk kantung; popuIaS| yang tersisa tlnggal d| gubuk gubuk kayu, memohon

E@berusaha menghidupi eksistensi mereka yang menyedihkan dengan
mengolah sepotong lahan di sekitar pondok mereka. Mereka tidak berani pergi
jauh karena takut terhadap binatang buas atau para penyamun. Kelaparan dan
wabah sangat dahsyat ... kasus-kasus kanibalisme adalah hal yang lazim ...
mustahil melakukan perjalanan jauh tanpa pendamping yang kuat dan
bersenjata ... anarki adalah sesuatu yang

Dan seterusnya. Para penjahat yang bertanggung-jawab atas keadaan yang
menyedihkan ini, menurut Briffalut, adalah para gerombolan Jerman yang
menyeberangi perbatasan-perbatasan Roma en masse pada abad ke-4 dan 5. la
tidak menyetujui usaha-usaha yang telah dilakukan untuk merehabilitasi

kelompok-kelompok masyarakat ini, dan menganggapnya hanyas e bagai- fik e s
siaanodo dan Ak ed ok o sarta mendaftadan asederet karakter

kejam dan bobrok masyarakat suku. AMemer de
sesuatu yang mustahil o, dan datab mabliah h k a n |
pemberontakano. i T agilaak, , bertdrigkstepak,s gamas aeh | a
kemabukan, adalah kenikmatan ideal mereka. Pembantaian, kekejaman,
kekerasan dan kenaji san, adal al. wujud peng

% Robert BriffaultThe Making of Humanitft ondon, 1919) h. 168.
*Ibid., h. 167
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Tidak dipertanyakan lagi bahwa Briffault, yang menulis perkataan ini hanya
setahun setelah berakhirnya Perang Dunia I, jelas sangat dipengaruhi peristiwa-
peristiwa kont emporer, dan i a bereaksi t
ATeutoni smed yang telah menj adselammtamug-at pop
tahun terakhir abad 19. Juga benar bahwa pendapat-pendapat yang
diekspresikan di atas kini secara umum telah ditolak oleh para sejarawan.
Namun demikian, semua itu masih terus bergema dalam imajinasi populer, dan
dua tahun yang lalu, politisi Inggris Boris Johnson, dalam bukunya Dream of
Rome, buku yang ditulisnya untuk mendampingi serial televisinya dengan judul

yang sama, berbicara mengen a i ikat astnvasif Jednan,i dawv a s i
kebiadaban mengerikan yang terjadi setelah mereka memasuki Kekaisaran
Barat.

Namun demikian, kemajuan studi-studi historis kini telah dengan keras

menentang pandangan demikian. Sesungguhnya, suku-suku Jerman tidak hanya

gagal menghancurkan peradaban Roma, melainkan dengan segenap kekuatan

mereka berusaha memeliharanya. Ini adalah poin yang berulangkali sangat

ditekankan oleh Hugh Trevor-Roper, mantan Dekan Studi-studi Medieval di

Oxford. Sebagai contoh, ia mengemukakan bahwa, i Kaum bar bari an
menghancurkan kekaisaran; mereka tidak berpikir untuk menghancurkannnya;
mereka mel anj’DtalngnniyPaad.a. .k enyat aannya, adal

ita-bis n hwa -Orang-batbari inar ais
s ket .
Kecuali orang-orang Anglo-Saxon dan Vandal, semua suku Jerman lainnya yang
tinggal di dalam Kekaisaran sebenarnya diundang oleh pemerintah Roma itu
sendiri: mereka dibawa masuk untuk direkrut ke dalam pasukan Roma. Semua
suku bangsa ini sudah tidak asing lagi dengan peradaban Roma sebelum
mereka memasuki teritori imperial. Mereka direkrut oleh Roma dalam kapasitas
ini setidaknya sejak abad ke-2 dan 3. Mereka yang tiba pada abad ke-4 dan 5,
yang dipersalahkan atas berakhirnya Kekaisaran Roma Barat, telah beragama
Kristen. Benar mereka adalah kelompok bidat Arian, namun mereka tetaplah
Kristen. Tidak disangkali bahwa orang-orang ini, pada waktu-waktu tertentu
mendatangkan banyak kerusakan dan kehancuran; tetapi tidak boleh dilupakan
bahwa jumlah mereka sangatlah kecil dibandingkan dengan para penduduk yang
bermukim di dalam kekaisaran, dan mereka hanya mendatangkan dampak
budaya yang sedikit terhadap dunia Roma. Ini benar demikian adanya, bahkan di
dalam teritori Kekaisaran Barat yang secara formal berakhir pada akhir abad ke-
5. Dan kerajaan-kerajaan Jerman yang menjadi bawahan Kekaisaran Barat

senantiasa memandang diri mereka sebagai warga kekaisaran, barulah
kemudian Kaisar bertahta di Konstantinopel.

4 Hugh TrevoiRoper,The Rise of Christian Eurgfféanes and Hudson, London, 1966) h. 67
5 .
Ibid.
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Pengetahuan bahwa orang barbar tidak dapat dipersalahkan atas kehancuran
Roma (atau, lebih akurat Peradaban Klasik) baru muncul jauh hari, walau sejak

abad ke-8 , Gi bbon yang ber bi-orang barban gamng tedaka i

berdosao, me n utandaumukcalnya kesadamraterhadap kebenaran.
Tetapi realisasi bahwa mereka benar-benar tidak bersalah baru muncul pada
abad ke-20, melalui karya pakar medieval Austria yaitu Alfons Dopsch dan
sejarawan Belgia Henri Pirenne. Dalam tulisannya Wirtschaftliche und soziale
Grundlagen der europdischen Kulturentwiclung (Dasar-dasar Ekonomi dan
Sosial Peradaban Eropa) (Wina, 1918-1920), Alfons Dopsch, yang dipengaruhi
oleh bukti arkeologis, menekankan kontinuitas mengejutkan institusi-institusi
Roma selama abad ke-5 dan 6. Kota-kota Roma dan lahan milik imperial tetap
ada dan bermunculan di bawah pemerintahan raja-raja Jerman; vila-vila akhir
abad kuno secara nyata berkembang menjadi istana-istana abad pertengahan.

Walaupun Dopsch mengedepankan Romanisasi raja-raja Jerman dan
menekankan usaha-usaha mereka untuk memelihara peradaban klasik, ia masih
memegang pendapat konvensional bahwa pemerintahan mereka menghadapi
kemerosotan bertahap dalam peradaban itu. Ini bukanlah konklusi yang diajukan
Henri Pirenne. Walau sepakat dengan Dopsch bahwa orang-orang Jerman
mengalami Romanisasi, Pirenne berpendapat bahwa terjadi terminasi komplet
dan mendadak terhadap peradaban klasik pada abad ke-7. Konklusi ini diajukan

A MR b T

ne memuat sekitar 140 halaman pengujian terhadap Eropa Barat selama
abad 5, 6, dan awal abad ke-7, ketika raja-raja Gothic, Frank dan Vandal
mendirikan wilayah kekuasaan mereka di atas reruntuhan Kekaisaran Barat.
Studi Pirenne tidak mendalam melainkan menyeluruh; dan yang ditemukannya
bukan hanya peradaban Roma gagal (i me r 9 datatn éahun-tahun itu, namun
sebaliknya bangkit kembali dan setelah satu periode kekacauan dan
kehancuran, saat penguasa-penguasa baru menegakkan otoritas mereka di
Italia, Gaul, Spanyol, dan Afrika Utara, peradaban Latin dan Roma mulai mekar
kembali.

Kita dapat mengisi banyak volume yang secara terperinci menggambarkan
peradabafmonmameoyang mul ai terbent uk-ragi
Jerman, tetapi disini saya hanya membatasi diri untuk mengulas beberapa fitur
yang lebih penting yang dikemukakan oleh Pirenne dan yang lainnya.

Sejak semula suku-suku Jerman tidak berniat menghancurkan Roma dan
Kekaisarannya, dan itu terlihat jelas dalam banyak hal; walaupun boleh jadi
ilustrasi yang paling jelas berasal dari perkataan salah seorang kepala suku,
dalam deklarasi terkenal Ataulf yang adalah ipar Alaric, seperti yang dicatat oleh
Orosius:
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ASebagai per mul aan, saya sanganamaRomhasr at
dan mengubah Kekaisaran Roma menjadi Kekaisaran Gothic. Romania, seperti
yang secara vulgar disebutkan, akan menjadi Gothia; Ataulf akan menggantikan
Kaisar Agustus. Tetapi pengalaman panjang mengajarkan saya bahwa
barbarisme yang semrawut orang-orang Goth tidak sebanding dengan hukum.
Kini, tanpa hukum tidak ada Negara (republika). Oleh karena itu saya
memutuskan untuk menjunjung kejayaan pemulihan kemashyuran Roma dalam
seluruh integritasnya, dan meningkatkannya dengan segenap kekuatan Goth.
Saya berharap untuk dapat menjangkau seluruh generasi dan menjadikannya
pemulih Roma, oleh karena tidak mungkin bagi saya menjadi saingannya
dengan cara®berkhianato

Pirenne menekankan bahwa dalam pernyataannya, Ataulf membuat awal

kesepakatan dengan Honorius, yang bagaimanapun masih menolak
menerimanya. Mengalami penolakan yang keras dari Kaisar Barat tidak
menghal angi sang kepala suku fAbarbariano,
dalam | mperi al, Aunt uk mer e k o’n mit adaidh s i Ke k
proyek yang tetap dekat di hati sang bangsawan Goth, dan sebelum wafatnya, ia

menasehati saudaranya Wallia agar tetap setia kepada Roma. Setahun

kemudian, pada tahun 416 Honorius meminta pertolongan Wallia untuk

membalas serangan sekelompok besar orang-orang Vandal, Alan, Seuves dan

ht@g@%sﬁg@ Fndaiily sl pinimnan

berkenan mengakui Walli sebagai sekutu Roma.

Seperti yang ditekankan Pirenne, inilah polanya selama ini: kaum barbarian tidak
hanya memasuki Kekaisaran dan wilayah-wilayahnya; mereka diundang sebagai
foederati, yaitu sebagai sekutu; dan seringkali seperti itulah mereka bersikap 1
bahkan selama abad yang sangat sulit, yaitu abad ke-5. Tigapuluh tahun setelah
Wallia mengalahkan orang-orang Vandal dan Alan, sekali lagi orang-orang
Visigoth, kali ini bersama orang-orang Frank dan Burgundian membuktikan diri
sebagai sekutu loyal Roma dengan menolong Atius mengalahkan bangsa Hun;
dengan demikian menyelamatkan Eropa Barat dari tirani Attila. Seperti dikatakan
ol eh Pirenne, ASeni mil i ter orommgglerrRaa ma dan
berkolaborasi. Theodoric I, raja orang Visigoth, dalam memenuhi ambisi Ataulf
untuk menjadi perestorasi Kekaisaran, t e r b §.naunferekankan bahwa dalam

tahun-t ahun i ni ,-orafig barbagian cngim megghancurkan kekaisaran,
mereka hanya harus bersepakat di antara mereka sendiri, dan mereka akan
berhasil. Tetapi mereka t’%idak ingin menghaj

® Orosius Adversus Paganosii, 43 (ed. K. Zangemeister, 1882, h. 560)
"Henri PirenneMohammed and Charlemagr{eondon, 1939) h. 27
8 |-
Ibid., h. 31
° Ibid.
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Ketika, sekitar 3 dekade kemudian kekaisaran Barat benar-benar berakhir, itu
bukanlah seperti yang dibayangkan segelintir orang sebagai sebuah peristiwa
yang mengguncangkan bumi. Faktanya, abolisinya hampir-hampir tidak medapat
perhatian; dan seperti yang dikatakan Trevor-Roper itu semata-mata hanyalah
Asuatu per i'§tni adalah kedeta interkal; bukan penghancuran
sebuah kekaisaran. Odoacer, yang kemudian menjadi raja Italia adalah seorang
barbarian, tetapi ia bukanlah penguasa sebuah suku tertentu, melainkan
komandan pasukan Imperial. Dan sebagai komandan pasukan-pasukan itulah ia
memecat Romulus Augustulus dan mengirim paniji-panji Imperial kembali ke
Konstantinopel. Zeno, Kai sar Ti mur ,

seorang patriot Kseekdaei r shaarnaanndy.a Faadkatl aa h :

fnber u
it

berubah; Odoacer adal ah s e Bagimgprekhyangsi onar

tetap bersikeras bahwa penghapusan kekaisaran Barat adalah sebuah peristiwa
besar, namun kita lihat bahwa hanya lebih dari satu dekade kemudian, Kaisar
Timur berhasil menyingkirkan Odoacer dari pemerintahan. la mengutus
Theodoric, raja orang-orang Ostrogoth ke Italia setelah memberinya gelar
aristokrat Roma. Akhirnya pada tahun 493, ketika Odoacer ditangkap dan
dibunuh, Theodoric yang diberi kewenangan besar oleh Zeno, mengambil alih
pemerintahan di ltalia. la menjadi raja atas kaumnya sendiri, orang-orang
Ostrogoth, tapi tidak bagi orang-orang Italia. la memerintah mereka sebagai
seorang fungsionaris Kaisar.

g@;%!wwwﬁﬂ@@@@@g@k@@%@@m

ikuasai oleh raja-raja barbar: kaum Ostrogoth di Italia; Vandal di Afrika; Seuve
di Galicia; Visigoth di Spanyol dan Gaul di selatan Loire; Burgundi di lembah
Rhone, dan Frank di sisa wilayah Gaul. Jika mereka benar-benar ingin
menghapus masyarakat, budaya dan tradisi Roma, mereka dapat melakukannya
karena mereka berada pada posisi yang sangat baik. Tetapi, seperti yang akan
kita lihat, mereka tidak melakukannya. Sebaliknya, selama satu setengah abad
berikutnya mereka melakukan segala daya upaya dengan kekuasaan mereka
untuk memelihara peradaban Roma, memupuk bahasa, seni, hukum, adat-
istiadat, arsitektur dan pembelajaran Roma. Sesungguhnya dampak kultural dari
para pendatang baru terhadap wilayah-wilayah kekaisaran Barat hanya sedikit,
kecuali di beberapa wilayah seperti Inggris, Rhineland dan Bavaria, dimana
Roma atau popul asRomajkamg . s uDd-@&ilayahfilakiryas i
Italia, Gaul, Spanyol, dan Afrika Utara, orang-orang Barbar membentuk
kelompok kecil pemerintahan, yang bergantung pada populasi penduduk asli
yang jumlahnya sangat besar untuk hampir segala sesuatu. Dan pada
pertengahan abad ke-6 perkawinan campuran antara segelintir orang Roma
yang superior dengan orang Barbar menjadi hal yang biasa terjadi, sehingga
dalam waktu yang sangat singkat orang Jerman mulai kehilangan semua yang

loTrev0|=Roper, op cit., h. 71
" Pirenne, op cit., 132

27



menjadikan mereka berbeda dari orang-orang Roma yang jumlahnya banyak.
Pirenne menekankan tingkat superfisial yang ekstrim dalam dampak budaya
mereka terhadap Eropa barat. Bahasa mereka sama sekali tidak meninggalkan
jejak dalam bahasa-bahasa berbasis Latin di Italia atau Spanyol, dan hanya 300
kata dalam bahasa Perancis®?. Fakta bahwa jejak apapun yang tertinggal pada
bahasa Perancis dijelaskan oleh orang-orang di perbatasan Gaul yang
berdampingan dengan Jerman i perbatasan yang panjangnya ratusan mil.
Bahkan tanpa invasi Jerman, orang-orang Gaul juga menggunakan beberapa
kata bahasa Jerman.

Orang-orang Jerman sangat cepat menyerap hukum Roma sebagaimana
bahasa latin. Pirenne mengemukakan bahwa pada permulaan abad ke-6, tidak
ada jejak hukum Jerman apapun yang tertinggal di wilayah manapun di Eropa
Barat, kecuali di kalangan Anglo-Saxon di Inggris dan orang-orang Jerman yang
tinggal di sebelah Timur Rhine®®.

Selain menggunakan bahasa dan budaya, orang-orang Jerman juga nampaknya
berpartisipasi dalam kebebasan moral secara umum yang diyakini merupakan
karakteristik masyarakat Roma abad kuno™*.

Romanisasi secara lengkap mungkin secara grafis dapat dlgambarkan dalam

B o Tl

Idi i Kostantinopel hi ngga i a
magister militum dan petinggi negara, bahkan pada tahun 474 Zeno
mengadopsinya. la menikahi seorang putri kerajaan. Pada tahun 484 Kaisar
mengangkatnya sebagai Konsul. Kemudian setelah penyerangan di Asia Kecil,
patungnya didirikan di Konstantinopel. Saudarinya menjadi dayang-dayang bagi
permaisur i K&i sar o

Pada tahun 536, Evermud, menantunya yang menyerah tanpa syarat pada
Belisarius, lebih memilih untuk hidup sebagai bangsawan di Konstantinopel alih-
alih membela kepentingan sesamanya kaum Barbar'’. Putrinya, Amalasuntha
bersifat sangat Romawi*®. Theodahat, menantunya, menyombongkan diri bahwa
ia adalah seorang pengikut Plato™.

2 pirenne, op cit., h.40

¥ H. BrunnerPeutsche Rechtsgeschicht&l. 1 (2nd ed., Leipzig, 1906) h. 504

“pirenne, op cit., h.42

5| . Hartmanpas Italienische Kdnigreictiol. 1, h. 64dalamGeschichte Italiens in Mittelaltevol. 1)
'® pirenne, op cit, Vol. 1, h. 431

" Hartmann, op cit, Vol.1, h. 261

Ibid, h. 233

19 Procopius, ed. Dewing (The Loeb Classical Library), vol. 11124. 22
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Para penguasa fiBarbariano | ainnya juga ser

Burgundi seorang tokoh penting dari Gondebaud (480-51 6 ) , yang
472, setelah kematian Ricimer, menggantikannya sebagai bangsawan untuk
Kaisar Olybrius, dan setelah Olybrius wafat Glycerius menjadi kaisar ... menurut
Schmidt, ia sangat berwibawa dan terpelajar, berminat terhadap hal-hal teologi,
dan senantiasa berhubungan dengan Santo Avi t us o0 .

A D e man lpula dengan raja-raja Vandal dan di kalangan kaum Visigoth,
perkembangan yang sama juga dapat dilihat. Sidonius memuji kebudayaan
Theodoric Il. Diantara para bangsawannya ia menyebutkan Menteri Leo,
sejarawan, ahli hukum dan pujangga, dan Lampridius, profesor retorika dan
puisi. Theodoric Il pada tahun 455 mengangkat Avitus menjadi Kaisar. Raja-raja
inibenar-benar terputus dari tradisi kaum
ADan di k a | @rang aFrank adaaChiperic yang menjadi penyair
kerajaano.

A S e g beljalannya waktu, proses Romanisasi menjadi semakin gencar. Gautier
mengemukakan bahwa setelah Genseric, raja-raja Vandal kembali memasuki
orbit Kekaisaran. Di antara kaum Visigoth, Romanisasi membuat kemajuan yang
konstan. Pada akhir abad ke-6 Arianisme telah menghilang dari segala
penj@ruo

ra-

iy

bagi kaumnya sendiri. Rakyat Romawi mereka yang secara nominal setidaknya
masih tunduk kepada Kaisar di Konstantinopel, diperintah oleh hukum Roma dan
institusi-i nst i t usi mer e k a -aangn Rama,imereké Para laja
Jerman] adalah jendral-jendral Roma yang kepada mereka kaisar telah
menyerahkan pemerintahan atas masyarakat sipil. Mereka mendekati Roma
sebagai para jendral Roma, dan mereka bangga mengenakan gelar tersebut
pada kesempatan-kesempatan itu: kita mengingat arak-arakan Clovis ketika ia
diangkat menjadi Konsul kehormatan. Di bawah Theodoric, urusan kenegaraan
yang sepele pun diperhatikan. la benar-benar seorang gubernur Roma. la hanya
menjalankan keputusan-keputusan, dan bukan hukum.

A Or aoragg Goth hanya menjadi tentara. Semua hakim sipil adalah orang
Roma, dan sedapat mungkin seluruh pemerintahan Roma dipelihara. Senat
masih eksis tetapi semua kekuasaan terkonsentrasi pada raja dan para
pembantunya ... Theodoric hanya bergelar Rex, walau ia ingin asal usul
Barbarnya dilupakan. Sama seperti permaisuri Kaisar, ia tinggal di Ravenna.
Pembagian propinsi-propinsi tetap dilakukan, dengan adanya pemimpin partai
(duces), kaum rohaniwan (rectores), praesides, dan konstitusi daerah dengan
semua curiales dan defensores, dan organisasi fiskal. Theodoric mengeluarkan

*pirenne, op cit., h. 44
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koin, tetapi dalam nama Kaisar. la mengadopsi hama Flavius, ini menjadi tanda
bahwa ia telah mengambil kewarganegaraan Roma. Inskripsi-inskripsi
menyebutnya sebagai semper Augustus, propagator Romani nominis. Penjaga
raja diorganisir menurut model Byzantium, demikian pula semua seremonia
pengadilan. Organisasi/lembaga yuridis seluruhnya bersifat Romawi, bahkan
bagi orang-orang Goth; Edik Theodoric sangat berwarna Roma. Tidak ada
hukum-hukum spesial untuk orang Goth. Faktanya, Theodoric menentang
perang-perang privat antara orang Goth dan barbarisme Jerman mereka. Raja
tidak melindungihuk um nasi ona?t kaumnyaod

Demikianlah hal itu terus berlanjut. Pirenne mengemukakan bahwa dibawah
Theodoric, orang-orang Goth ditugaskan di perbatasan kota, mereka menerima
gajidan merekadilarang/t i dak di per bol ehkan mel akukan p
sedikitpun tidak mempunyai pengaruh terhadap pemerintahan, terpisah dari

orang-or ang Roma yang ada di sekeliling rajabo
mereka adalah penguasa negeri, dalam realita adalah orang-orang asing, yakni
orang-orang asing yang mendapat g aj i yang <cukup bai ko. M

militer, dan profesi mereka itu memberi mereka kehidupan yang cukup nyaman.

Bahkan di antara kaum Vandal di Afrika utara, satu-satunya bangsa Jerman i
terpisah dari orang-orang Anglo-Saxon Inggris T yang memasuki Kerajaan
sebagai penginvasi yang sebenarnya, dimana sistem pemerintahan Roma tetap

N B ENSEEEOMR  <on

mengeluarkan koin dengan gambar Honorius. Inskripsinya Romawi.
Pemerintahan Genseric di Carthage sama seperti Theodoric di Ravenna: disana
ada palatium .... & Nampaknya para raja Vandal tetap mengirim minyak ke
Roma dan Konstantinopel?®. Kehid u p a n budaya t i doawkah ber ub.
Genseric, termi Tunisia dibangun. Literatur masih dipraktikkan. Victor
Tonnennensis masih meyakfni imortalitas Ke.

Spanyol dan Gaul member i kan gambar an yan
Visigoth, sebelum penaklukkan Clovis, raja-raja hidup secara Roma di ibukota

Toulouse, dan kemudian di Toledo. Orang-orang Visigoth yang hidup sesuai
aturan 0Kk er gseaamtywidisaitiak dipdndang lebih superior daripada

orang Roma. Raja menyebut rakyatnya secara keseluruhan sebagai populus

nosterd™. Segala sesuatu mengenai raja-r aj a Vi si goth bersifat
mengangkat semua agennya. Ada bangsawan-bangsawan Jerman dan juga

Roma di istananya, tetapi para bangsawan Roma jumlahnya jauh lebh banyak.

“bid, h. 4647

2 bid. h. 48

BrL{oSNIAYAS dhail NI 10byzyd KA IS GigtiahtéhRi® Heyl$ FablikeydSs Letters
RQ! {(BRNE5%52

* pirenne, op cit., h. 489

% |pid. h. 49
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Perdana Menteri Euric dan Alaric Il, Leo dari Narbonne, mengkombinasikan
fungsi-fungsi quaestor sacri palatii dan magister officiorum pengadilan imperial.
Raja tidak mempunyai pengawal pribadi yang berasal dari para
pendekar/tentara, tetapi domestici tipe Roma. Para bangsawan dan anggota
dewan kota adalah orang-orang Ro ma o .

A Di -kota,tcaria dipekerjakan, dengan seorang defensor yang diangkat oleh
raja. ... Untuk sementara waktu kaum Visigoth nampaknya dalam millenarius
memiliki hakim tersendiri seperti orang-orang Ostrogoth. Tetapi dibawah Euric
mereka telah menyesuaikan diri dengan jurisdiksi comes, yang diberlakukan
secara Roma dengan asistensi para assessores, yang adalah para ahli hukum.
Tidak ada sedi kitpun jejak Jerdani sme dal a

Pirenne juga mengemukakan bahwa Kode Euric, yang dikeluarkan pada tahun
475 dengan tujuan mengatur relasi-relasi antara orang-orang Goth dengan orang
Ro ma, AbbnarndaRoma-k a n 0 , sementara Breviary dar
berdampak pada orang-or a n g Ro ma, adal ah ifsebuah co
hampir-hampir sangat Ro ma wi 0 .-pajakFRajaanasih dipungut, dan sistem
moneter juga b%®rsNdmun Romawbhel um semuanya,
berjal annya waktu, Romani sasi semakin meng
insignia bernuansa Jerman ... ini kemudian digantikan dengan insignia Roma ...

ter //militer ang & 2 Tidak, heeya | an
N AR Rl s ek ST i
berdampingan dengan mereka, mereka juga senantiasa berada dibawah
pengaruh Konstantinopel. Semua lambang, menurut Pirenne, menunjukkan
bahwa monarki Visigoth fdAbered@ar dalam arah

Demikian pula yang terjadi di kalangan orang Burgundi. Setelah berhasil
mendapatkan Lyons, mereka mempunyai hubungan yang sangat baik dengan
Kekaisaran. Para raja mereka benar-b enar di r o engadilaspersgadilan i P
mereka dipenuhi para penyair dan para retoris. Raja Sigismond
menyombongkan diri bahwa ia adalah seorang tentara Kekaisaran, dan
mendeklarasikan negaranya sebagai bagian dari keka i s a’f. Kkajayraja ini
mempunyai seorang quaestor Palatii dan domesticii. Sigimond adalah kaki
tangan Byzantium, yang menerima gelar bangsawan dari Kaisar Anastasius.
Burgundi memerangi Visigoth sebagai tentara-tentara Kaisar.

ADengan demi kiemandangndei merkka selbagai milik Kekaisaran.
Mereka berpendapat pohon-pohon kurma mereka berasal dari kepunyaan

% bid. h. 50

*"bid. h. 51

2 bid.

?bid. h. 52

¥ Hartmann, op cit, Vol. 1 h. 248
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Konsul 1 vyaitu, dari kaisar; raja bertindak sebagai magister militum atas nama
Kai sar o.

AHal | ai nny a, kekuasaan kunk. Jijak terbagikbagr, si f at
bila raja mempunyai beberapa anak laki-laki, ia menjadikan mereka para wakil

raja. Istana dipenuhi orang Roma semata. Tidak ada jejak gerombolan pendekar;

yang ada hanyalah pagi atau civitates, disertai comes. la memerintahkan agar

mereka berada di sisinya, untuk menegakkan keadilan sebagai judex deputatus,

yaitu orang yang diangkat oleh raja dan melakukan peradilan sesuai dengan tata

cara Romabd

Bahkan orang-orang Merovingian Frank, yang wilayah mereka terbentang jauh

ke jantung dataran Jerman di Timur Rhine, hukum-hukum dan pemerintahan

mereka sangat bersifa t Romawi . i Ne g a tuadukkepada krang-hi ngg a
orang Carolingian, pada dasarnya Neustrian dan Roma, dari dataran Seine

hingga ke Pyrenees dan laut. Namun demikian, orang-orang Frank yang telah
menetap hanya bé% pikadngah oramg Mdrokimgiarg hampir

semua orang juga kaki tangan raja direkrut dari orang-orang Gallo-Roma.

Bahkan jendral-jendral terbaik pada masa itu, Mumolus, nampaknya adalah

seorang Gallo-Roma®. 7 Ba h k a n -kadtor pemarimtahodi sekelilingnya,

raja mempunyai refendarii yang berdarah Gallo-R o m .0

ht%@;/aﬁwmmmmﬂ@@@la@ﬂ@m@m

an hanya melalui gerakan-gerakan militer tetapi juga melalui kejayaan bidang
seni dan literatur, seperti yang akan kita lihat. Pirenne mengemukakan bahwa
fSebelum abad 13, tidak ada pangeran dari Barat yang sedemikian kayanya
seperti raja-raja ini. Kekayaan mereka dapat diumpamakan seperti sungai
ema¥.diMemandang me rneatadanym sebagai @enguasa wilayah
koloni yang besar adalah sebuah kekeliruan. Satu-satunya penjelasan yang
paling tepat adalah bahwa mereka dapat dibandingkan [dan setara] dengan para
raja sesudah mereka. Tetapi faktanya adalah, oleh karena banyaknya uang
mereka, maka mereka lebih dekat dengan raja-raja Byzantium daripada dengan
Ch ar | e nfaMetineahnya pendapatan dari manufaktur dan perdagangan di
wilayah-wilayah mereka membuat mereka mendapatkan banyak subsidi dari
Byzantium. Kita tahu bahwa Kaisar Maurice mengirim 50.000 emas solidi kepada
Childebert sebagai pembayaran untuk aliansinya dalam melawan orang-orang

*!1bid. h. 53

*?Ibid. h. 55

* Ferdinand Ly Christian Pfister dan Francois L. Ganshistoire du Moyen Agévol. 1, (Paris, 1929) h.
271

% pirenne, op cit, h. 58

*bid. h. 59

*bid. h. 59
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Lombard®’. Kita juga mendapati besarnya mahar yang diberikan kepada Riguntis

pada 584°% dan 6.000 emas solidi yang diberikan Childebert kepada kepala

biara Saint-Germain sebagai sedekah kepada orang miskin. Pirenne
mengemukakan bahwa semua ini, bersama dengan kemurahan hati Dagobert |,

yang menutupi kubah gereja Saint-Deni s dengan per ak, Amember
mengenai kekayaan raja-r aj a ¥.mRajamréjaOstrogoth dan Visigoth bahkan

lebih kaya lagi.

Adapun fitur yang sangat penting dari negara-negara ini adalah sifatnya yang

sekul er. AKeseluruhan pemerintahan, dal am
Kita mengetahui b a h wa , Awal aupun par a raj a secart
hubungan yang baik dengan para Uskup, namun tidak satupun Uskup yang

memiliki jabatan dalam pemerintahan; inilah salah satu perbedaan besar antara

periode ini dengan Abad Pertengahan. Di sisi lain, banyak Uskup yang

merupakan referendarii kerajaan. Kita mendapati adanya kontras yang tajam

dengan kebijakan Charlemagne, yang berdasarkan missi, separohnya adalah

para Uskup, atau berasal dari Otto, yang mempercayakan jalannya
pemerintahan kepada para Uskup Imperial. Faktanya adalah, saat terjadinya

invash,k aum awam ... masi h mendapatkan pendi di
AOl eh karena i1itu negar a S
h ra lingian relig .Dk yan
tﬂ@@jzzwwmm i
berkenaan dengan hal ini T dan ini adalah sesuatu yang penting 7 tatanan kuno
atas segala sesuatu tetap berlanjut. Raja sendiri adalah murni seorang awam,
dan kekuasaannya tidak bergantung pada sere mo n i relidius apapund

Pada tahap selanjutnya, dengan datangnya Abad Pertengahan yang
sesungguhnya, situasi ini berubah secara radikal dan negara menjadi
Aidi agamakan 0 ;rajadyang spagat bargantuag pada gereja baik untuk
legitimasi maupun dalam menjalankan birokrasi negara setiap hari. Mengapa hal
ini terjadi adalah poin yang sangat penting untuk diperhatikan, dan kita akan
kembali membahasnya kemudian.

Selama abad ke-6, dan selama beberapa waktu di abad ke-7, Kaisar di
Konstantinopel di akui sebagai penguasa
memandangnya [Kaisar Timur] sebagai tuan mereka, mengukir wajahnya di koin
mereka, dan mereka meminta dan mendapatkan gelar dan restu darinya.
Justinian mengadopsi Theodebert, sebagaimana Maurice mengadopsi

%" Gregorius dari Toursjistoria Francoruni, 42
*® |bid. vi, 45

* pirenne, op cit., h.60

“°|bid. h.61
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Chi | d%. bBamkanosetelah kematian Justinian dan kekalahan Italia dan
banyak wilayah barat | ai nny asatu-Bakieya adi sar an
kuasa, dan Konstantinopel adalah yang terhebat dari semua kota yang

b e r a f.aFaldanya, di sepanjang abad ke-5 dan 6, wilayah-wilayah barat
mengalami proses Byzantinisasi. Proses ini telah dimulai bahkan sebelum
penghapusan formal Kekaisaran Barat pada 467 AD, tetapi memuncak pada
tahun-tahun terakhir abad ke-5 dan selama abad ke-6 . AGaya dan S
Byzantium disebarkan ke seluruh Barat melalui navigasi. Kemudian
mendapatkan tempat berpijak di Roma, dimana ada banyak biarawan Yunani,

dan di berbagai tempat di Italia Selatan. Pengaruhnya dapat dirasakan di

Spanyol, dan sudah tentu di seluruh Afrika. Di Gaul, cellarium fisci mengingatkan

akan para pedagdang Byzanti umo

Agrikultur hanya mengalami sedikit perubahan oleh karena invasi. Penampakan
pedesaan dan kota-kota tetap tidak berubah. Paulinus dari Pella, yang
mengalami keruntuhan oleh karena invasi Gothic, mengemukakan bahwa ia
diselamatkan oleh seorang Goth, yang membeli perumahan kecil yang
dimilikinya didekatMars ei | | e s . A T in dapat mesnbayangkan guystrasi
yang lebih baik mengenai penjarahan yang diikuti dengan ekuilibrium sosial. Ada
rumah-rumah yang ditinggalkan, namun pihak yang menginvasi tidak
menyitanya. Segera setelah orang-orang Jerman menguasai wilayah tersebut,

h b ospitalitas oy t Db@“' enj adi
i oGl o oo s Ry e |
tetap ada. i Ma ftifumdiaa.dpara tuan nayah kmasih menguasai
vila-vila dan benteng-b e nt e ng me kam kiaAfrika, oBaagiorang Vandal
semata-mata hanya menggantikan para pemilik tanah yang lama; mereka tinggal
di vila-vila Roma. Dimana-mana rumah-rumah ini tetap berdiri dengan megah.
Gregory dari Tours menyebutkan satu Chrodinus yang membangun vila-vila,
menanami kebun-kebun anggur, mendirikan bangunan-bangunan untuk
peternakan, dan mengorganisir perumahan®. Pirenne mengatakan,
selalu dibayar dengan uang, yang menunjukkan bahwa ada peredaran barang,
dan itu dijual di pasar terbuka. Masih belum ada tanda-tanda ekonomi tertutup
dalam curtes abad per t*® mgrerddapatiobahwa di Provence selama
pemerintahan Merovingian dijalankan, sistem hak milik sepenuhnya bersifat
Romawi : ASejumlah besar sereal di pindahkan
Pada tahun 510 Theodoric mengirim sejumlah besar jagung ke Provence
berkaitan dengan rampasan perang di wilayah tersebut*’. Ada perdagangan

“Ibid. h. 63

*“Ibid. h. 73

“Ibid. h. 734

“Ibid. h. 75

*® Gregory dari Tours, vi, 20

“® pirenne, op cit., h. 77

*"R. Buchnemie Provence in Merowingischer Z&tuttgart, 1933) h. 30, n. 1
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sereal yang subur pada waktu itu. Walaupun ia memiliki sumber-sumber yang
berkelimpahan, Gregorius Agung membeli gandum. Pada tahun 537-538
seorang peregrinus acceptor melakukan pembelian besar-besaran di Istria.
Nampaknya ia adalah pedagang jagung®.

Hal yang sama terjadi di seluruh bekas wi
bawah kaum Vandal, mempertahankan kemakmuran yang berasal dari
pengelolaan sereal dan zaitun, karena keduanya masih sangat menghasilkan
ketika orang-orang Byzantium kembali kesana. Tidak terlihat tanda-tanda bahwa
Gaul kurang beradab. Nampaknya budaya anggur dilanjutkan dimanapun anggur
eksis pada jaman Roma. Jika kita membaca Gregory dari Tours kita sama sekali
tidak mendapatkan kesan bahwa negara itu berada dalam kemerosotan;
mel ai nkan para tuan tanah yang menjadi sem

A A d a hbyad&Romawi secara tidak langsung memberikan bukti adanya stabilitas
situasi ®konomi o

Kita mendapati bahwa di rumah-rumah yang besar terdapat bengkel-bengkel
yang memproduksi berbagai barang, termasuk pakaian, peralatan, dan berbagai
jenis barang tembikar. Bengkel-bengkel ini sudah ada pada tahun-tahun terakhir
kekaisaran.

htﬁgg@;//wwwb ol Kl RS B SR . «

anisasi fiskal, walaupun sudah banyak yang hilang oleh karena kegiatan-
kegiatan militer dan administratif. Dalam hal ini penaklukkan Jerman boleh jadi
mendatangkan keuntungan bagi rakyat. Secara keseluruhan, wilayah terbesar
tetap menjadi elemen sosial dan ekonomi yang esensial. Dengan adanya domain
yang besar, terciptalah dasar ekonomi untuk sistem feodal . Tetapi subordinasi
masyarakat luas terhadap para tuan tanah hanya terlihat dalam hukum
pribadi/swasta. Kaum senior tidak menempatkan diri mereka di antara raja dan
rakyat. Tambahan lagi, walaupun susunan masyarakat didominasi kaum agraris,
namun tidaklah se-eksklusif itu. Perdagangan dan kota-kota besar masih
memainkan peranan yang cukup penting dalam kehidupan ekonomi, sosial, dan
intelektual *pada jaman itubd

Perdagangan dan Navigasi

Perdagangan internasional sangat maju selama periode ini; dan Mediterania
masih menjadi pusat pemikiran dan barang-barang, seperti pada masa
Kekaisaran. Berbagai jenis barang diperdagangkan, tetapi terutama barang-
barang mewah, membanjiri Eropa Barat dari Timur. Kegiatan perdagangan

“8 Cassiodorusyariae xii, 22. M.G.H. SS. Antig., Vol. XI8
* pirenne, op cit. h.78
% |pid., h. 79
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besar-besaran dilanjutkan, dan dilakukan oleh orang-orang Syria seperti pada
jaman kekaisaran. Perusahaan-perusahaan dagang yang besar dan keluarga-
keluarga yang memiliki deposito di Alexandria, Roma, Spanyol, Gaul dan Inggris,

juga di Danube, merupakan elemen vital dalam kehidupan ekonomi pada masa

i tu. Menur ut Pirenne, i |1 mak aneemngubah esituase b u t S
Genseric, dengan kegiatan-kegiatan perompakannya [pada parohan pertama
abad ke-5] hanya sedikit menghalangi navigasi, tetapi (navigasi dan
perdagangan) kembali aktif ketika ia telah menghilang.

ASal vi an (sekitar tagu hnoengenerdisir apll )yang telahd a k
dilihatnya di Marseilles, ia berbicara mengenai negociatorum et Syricorum
omnium turbas quae majorem ferme civitatum universarum partem occupant.
AEKkspansi Sy r i aoleh para arteloggisy dah iteksrrekssyiang lebih
signifikano.

APada a-badd sejuralah orang Asia (Oriental) di Selatan Gaul. Catatan
kehidupan Santo Caesar, Uskup Arles (524 M), mencatat bahwa ia menyusun
himne-hi mne dal am bahasa Yunan'iJugdbanyakoemmgi n un't
Asia di utara Gaul, dan kita mempunyai kesaksian Gregorius dari Tours
mengenai eksistensi pedagang-pedagang Yunani di Orleans. Mereka bermaksud
menemui raja®’>. Nampaknya ada sejumlah besar orang Syria yang bermukim di
Gaul, dimana mereka banyak disebutkan dalam inskripsi-inskripsi abad ke-5 dan
e reilierstistede Walejinn NI
p

rdagangan dé&ngan |l nggriso

Seperti yang akan kita lihat, tautan antara Byzantium Timur dan Inggris dibawah
orang-orang Anglo-Saxon, secara spektakuler dikonfirmasi oleh penemuan-
penemuan di pemakaman Sutton Hoo, setelah kematian Pirenne.

Di Gaul, Gregory dari Tours menyebutkan seorang negosiator dari Bordeaux,
yang memiliki rumah yang sangat besar dengan sebuah kapel di dalamnya yang
berisi relik-relik®®. Pedagang lainnya yang seperti itu adalah Eusebius dari Paris,
yang berusaha mendapatkan kewibawaan Episcopal dengan uang, dan setelah
berseteru dengan para pendahulu scola, menyusun aturannya sendiri, yang
hanya diberlakukan pada orang-orang Syria®’. Pirenne mengemukakan bahwa

*!|bid. h. 80

%2 Gregory of Tours, viii, 1

*3 Edmond Lebandpscriptions chrétiennes de la Gaul antérieures au Ville siéole], (Paris, 1856) h.
207 dan 328

**Ibid. h. 205, no. 125

**pirenne, op cit., h. 81

% Gregory of Tours, vii, 31

*"bid., x, 26
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populasi di Narbonne pada 589 terdiri dari orang-orang Goth, Roma, Yahudi,
Yunani dan Syria®®.

Bukti-bukti mengindikasikan bahwa ada komunitas-komunitas substansial para
pedagang Syria di seluruh Eropa Barat selama abad ke-5 dan 6. Sebagai
contoh, Procopius menyebutkan bahwa pada masa Justinian, di Naples ada
seorang pedagang Syria yang besar yaitu Antiokhus, yang adalah pemimpin
partai Roma di kota itu®.

Sebagaimana orang-orang Syria, Yunani dan Mesir, ada pula orang-orang
Yahudi yang jumlahnya teramat sangat banyak. Mereka terutama banyak
terdapat di Spanyol, tetapi ada pula sejumlah besar komunitas mereka di Italia,

Gaul, dan bahkan di Jerman di sepanjang Rhine. Sebagai contoh, Pirenne juga
mengemukakan bahwa ketika Naples dikepung Belisarius, orang-orang Yahudi
membentuk sejumlah besar populasi pedagang di kota itu®®. Keberadaan
komunitas Yahudi yang besar di Ravenna, Palermo, Terracina, dan Cagliari juga
disebutkan oleh berbagai penulis®. ABesar ny a rangayphudi, baikads 0 0
Italia maupun di tempat-tempat lain, umumnya terlibat dengan perdagangan.

Secara keseluruhan ada bukti yang sangat melimpah yang menunjukkan bahwa
pada abad ke-5 dan 6, perdagangan di wilayah-wilayah Kekaisaran Barat

il @:@77‘ i G@W@@iﬁ%ﬂ@ﬁ;@@mm

gemukakan bahwa fiwaktu sudah berl alu

lagi adanya pedagang-pedagang kay ¥ .Bekepparotang daritpara

pedagang ini, seperti orang-orang Syria, Yunani dan Yahudi terlibat dalam
perdagangan lepas pantai dengan Mediterania Timur; perdagangan yang
nampaknya sangat hidup dan bertumbuh. i Men
bahwa navigasi setidaknya sama aktifnya dengan periode dibawah

Kekai aranbo

Apakah yang dibawa perdagangan ini ke Eropa barat? Berbagai jenis barang,
tetapi terutama barang-barang mewah. Juga banyak membawa barang-barang
yang penting untuk kehidupan yang beradab i termasuk sejumlah besar papirus
dari Mesir. Pirenne juga mengemukakan bahwa Diploma Royal dari para raja
Merovingian yang disimpan di Archives Nationale di Paris, ditulis di atas
papirus®. Hilangnya papirus di Eropa Barat, dan penggantiannya dengan

*% pirenne, op cit., h.81
% Procopius, v. 8, 21

® pirenne, op cit., h. 83
® bid. h. 83

®2bid. h. 103

® Ipid. h. 95

®Ibid. h. 92
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perkamen yang sangat mahal, adalah salah satu penanda penting yang terdapat
pada garis yang membagi peradaban klasik akhir jaman kuno dengan abad
pertengahan. Seperti yang akan kita lihat, ini terjadi pada pertengahan abad ke-
1.

Bertentangan dengan opini populer, yang melihat adanya kemerosotan dalam

kehidupan urban setelah kehancuran Kekaisaran Barat, kota-kota pada
kenyataannya mengalami kemakmuran dibawah raja-r aj a J e r mkot. AKot
[pada masa ini] mempunyai karakter rohani dan juga komersial. Bahkan di kota-

kota di Utara, seperti Meaux, ada jalan-jalan dengan pusat-pusat hiburan yang

kadangkala juga menjadi bagian pinggiran kota. Rumah-rumah hiburan ini sudah

barang tentu memberikan kota-kota tersebut penampilan gaya Italia, bahkan di

Utara. Tidak diragukan lagi rumah-rumah itu juga berfungsi sebagai kedai-kedai

yang umumnya dijadikan berkelompok, dan menurut Gregory dari Tours, ini
terutama terdapat di Pari so.

A Di -Kota tniadisamping para pedagang, bermukim juga para pengrajin, dan
mengenai mereka ini kita hanya mempunyai sedikit informasi. Santo Caesarius
menyebutkan kehadiran mereka di Arles, pada abad ke-6. Nampaknya industri
kaca adalah sesuatu yang penting; makam-makam orang Merovingian dihiasi
banyak benda yang®terbuat dari kacab

htgf@ﬁ/éﬂwwwg el LE RS S S G

rat selama periode ini tetap sama besarnya seperti pada masa Kekaisaran:
ASudah t edkdtau ini jugao tmengalami penderitaan karena invasi.
Jembatan-jembatan dirobohkan dan diganti dengan kapal-kapal. Tetapi semua
kota tetap eksis; lebih jauh lagi, para Uskup merestorasinya. Dan tidak ada
keraguan bahwa sebagaimana kota-kota itu pada masa lampau adalah pusat-
pusat pemerintahan sipil dan religius, kota-kota itu juga merupakan pusat-pusat
komersial negara itu. Disini kembali perekonomian kuno dilanjutkan. Kita tidak
menemukan apapun yang menyamai kejayaan Abad Pertengahan seperti yang
terjadi di ®.Ch@elpalgineldbagi, fiSaat membaca Gr
mendapatkan kesan adanya periode perdagangan urban. Conventus para
pedagang diadakan di kota-kota. Kita tidak mendengar apapun mengenai
pedesaan. Ini tentunya adalah sebuah kesalahan, seperti yang telah ditunjukkan
oleh Waitz, berkaitan dengan banyaknya tempat-tempat lokal yang namanya
terdapat pada koin-koin Merovingian, diukir oleh monetarii, sebagai situs-situs
pasar. Yang kita temukan tedapat dalam periode Merovingian, seperti pada
jaman kuno, adalah portus T yaitu étape dan pelabuhan atau tempat-tempat
pendaratan, dan bukan pasar-pasar. Raja mengeluarkan market-tolls (tonlieux)

® pirenne, op cit., h. 103
*®Ibid. h. 104
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di kota-kota dan di portus. Ini adalah tonlieux Roma kuno, yang dapat dibayarkan
ditempatt e mpat yahg samabd

Kemakmuran dan sistem moneter

Salah satu karakteristik penting Abad Pertengahan adalah kemiskinan relatif.
Sistem yang berbasis uang yang berlaku di bawah Kekaisaran Roma
menghilang, bersama dengan perdagangan internasional; dan ini digantikan
dengan perekonomian lokal yang berbasis barter. Hanya ada sedikit uang yang
beredar, dan cenderung berupa perak daripada emas, seperti pada masa di
bawah kekaisaran. Lalu bagaimanakah keadaan sistem moneter dibawah
pemerintahan raja-raja Jerman? Apakah tidak sedikitpun menunjukkan
karakteristik jaman feodal? Tidak! Bahkan faktanya sistem moneter di Eropa
Barat nampaknya hanya sedikit terkena dampak invasi Jerman, bahkan tidak
sama sekali. Raja-raja Jerman tetap menggunakan solidus emas Roma, dan
terus menggunakan koin yang mempunyai ukiran lambang para Kaisar®®, ATi dak
ada yang dapat lebih jelas menggambarkan kokohnya kesatuan perekonomian
Kekaisaran. Mustahil memisahkannya dari keuntungan kesatuan moneter ...
[Pada abad ke-5 dan 6] para navigator Syria, ketika berlabuh di pelabuhan-
pelabuhan Laut Tyrrhenian, menemukan disana mata uang yang tidak asing lagi
bagi mereka di pelabuhan-pelabuhan Laut Aegea. Tambahan lagi, pada koin
mereka kerajaan-kerajaan Barbar yang baru mengadopsi perubahan-perubahan

TR

Emas sendiri merupakan mata uang resmi selama abad 5 dan 6; ini selalu

ditekankan Pi r enne ber ul angkal i .-oraigSBadhdr @adalahmonet e
si st em Rloinsangat berbeda dengan Abad Pertengahan, yang pada

permulaan periode Carolingian hanya menggunakan perak semata.
AMonometal i s me Per ako adal ah iesne iuhtuk h yanog
menjelaskannya.

Orang-orang Anglo-Saxon memberlakukan satu-satunya pengecualian terhadap
aturan tersebut: di antara mereka perak adalah logam utama yang digunakan™.
Namun demikian kita mendapati di Inggris, dan hanya disana, invasi-invasi orang
Barbar secara efektif mengakhiri peradaban Roma 1 atau setidaknya
menghasilkan pemutusan yang jauh lebih pasti dengan masa lampau daripada
yang terjadi di Gaul, Italia dan Spanyol. Bahasa Latin digantikan dengan bahasa

®Ibid. h. 105

% Gunnar Mickwitz,Geld uml Wirtschaft im Romischen Reich des IV, Jahrhunderts nach Christi
(Helsingfors, 1932) h. 190

*1bid., h. 107

pid., h.108

™ Ibid.

39



Jerman, dan kekristenan i terpisah dari barat jauh i berakhir. Namun bahkan di
Inggris ada sedikit koin emas yang digunakan di wilayah selatan negara itu;
sepert.i yang di kat ak avilayalP yangemeneeuskan irelasi
perdagangan d’Jugpada al&@anwhtuk mempercayai bahwa koin-
koin ini adalah hasil karya para pengrajin Merovingian®

Para raja Merovingian sendiri mencetak koin-koin pseudo-Imperial, seri yang
berakhir dengan pemerintahan Heraclius (610-641), Kaisar pertama yang terlibat
pertempuran dengan orang-orang Arab’. Signifikansi hal ini tidak dapat terlalu
ditekankan, dan kita akan kembali ke topik ini ketika kita hendak menguiji
pendirian kembali Kekaisaran Barat dibawah raja-raja Ottonian pada
pertengahan abad ke-10 T kira-kira 3 abad setelah para penguasa Jerman di
Barat telah secara simbolis mengakhiri persekutuan mereka dengan
Konstantinopel dengan berhenti menaruh gambar/wajah Kaisar pada koin
mereka. Sebagai sebuah peraturan, mata uang Roma Barat sekilas dapat
dibedakan dari mata uang Imperial. Namun walau berbeda dari koin yang dicetak
di Timur, mereka tetap mempunyai kemiripan satu sama lain; dan ada
kemungkinan koin-koin itu dicetak oleh orang-orang Visigoth, Burgundi atau
Frank. Hanya sebelum awal abad ke-7 nama raja Jerman muncul di koin, dan
contoh pertama untuk kejadian ini adalah ketika Theodebert | berperang di Italia
melawan Justinian pada tahun 539-540 (dan ini sangat menakutkan Procopius).

i

’e QiN-i
1 o e v
Italia. Baru pada pemerintahan Chlotar 1l (584-630) nama raja digantikan Kaisar

di tempat pengrajin di Gaul. Formula Victoria Augustotrum diganti menjadi
Victoria Chlotarii™

Selama abad ke-5 dan 6 sejumlah besar koin emas dicetak di banyak tempat, di

A e S SN

wil ay

seluruh Gaul, Spanyol dan Jltalia. NnPercet

Pirenne, Adan apa yang Jsumbea laitk enengemai i

kekayaan emas para raja, dan kekayaan gereja dan orang per orang,
membuktikan adanya persediaan emas yang sangat banyak di Barat; padahal
tidak ada tambang emas, dan kita tidak dapat beranggapan bahwa banyak emas
dapat diperoleh dari pasir auriferous. Lalu bagaimana kita dapat berbicara

dar

mengenanondieknat ur al 6 di hadapan 8ejumlah be

Perkiraan jumlah emas yang beredar tidak hanya didapat dari penemuan-
penemuan arkeologis, namun dari bukti-bukti dokumenter. Maka kita mendengar
bahwa Uskup Baldwin dari Tours mendistribusikan 20.000 emas solidi kepada

72 | |a:

Ibid.
% Arthur Engel and Raymond Serrufeaité de numismatique du Moyen Ad&|. 1 (Paris, 1891) h. 177
“Maurice Prou/ F G £ 23dz8 RS& Y2y Yyl A YBarisyIBSERhOKWI dak iy’ S &
75 a; -

Ibid. h. xxxix
® pirenne, op cit., h. 111
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orang-orang miskin, sementara disebutkan bahwa emas digunakan juga sebagai
dekorasi garmen. Dapat dibayangkan ada sejumlah besar emas yang dimiliki
orang per orang, seperti yang dibuktikan melalui penyitaan emas secara kontinyu
oleh raja’’.

Para raja Gothic dan Frank menggunakan harta mereka dengan baik. Sebagai
mahar untuk anak-anak perempuan mereka, pemberian kepada teman-teman,
dan sedekah berkelimpahan untuk orang miskin. Mereka juga meminjamkan
uang dengan bunga, seperti ada catatan mengenai seorang raja Frank yang
berurusan dengan Uskup Verdun. Uang pensiun dibayarkan kepada kaum
rohaniwan yang kurang mampu, dan gereja-gereja megah dibangun dan dihiasi.
Juga harus disebutkan disini tentang kubah Saint Denis yang dilapisi perak.
Kenyataannya ada sejumlah besar mata uang yang beredar. Dan orang
berusaha menginvestasikannya untuk keuntungan mereka. faktanya ini
merupakan suatu perekonomian proto-kapitalis. Pirenne mengutip sebuah kasus
mengilustrasikan apa yang digambarkannya sebagai Aperdagangan uang

Seorang Yahudi bernama Armentarius, bersama dengan seorang rekan
seimannya dan dua orang Kristen datang ke Tours menuntut sekuritas yang
telah mereka bayarkan kepada vicarius Injuriosus dan Count Eonomius, yang
telah berjanji akan membayarkan kembali jumlah uangnya beserta bunga (cum

N AL DL IOERS e ke aomT "
(e T el st ming
berkuasa ini mengundang para kreditor mereka kejamuan makan, sudah tentu
dengan maksud menjebak dan membunuh mereka. Pirenne menekankan fitur
mengejutkan yaitu para pebisnis ini meminjamkan uang mereka dengan bunga:
cum usuries. Al ni adal ah lentingtmengendidakta s e b uat
yaitu dibawah orang-orang Merovingian, bunga dipandang sebagai sesuatu yang
sah. Semua orang meminjamkan uang dengan bunga, bahkan raja, yang
mengotorisasi pinjaman deng4dn bunga kepada

Sekali lagi disini kita melihat sebuah situasi yang sangat berbeda dengan yang
terjadi pada Abad Pertengahan, ketika Gereja melarang praktik bunga. Sudah
barang tentu, bahkan selama periode abad ke-6, Gereja melarang mengambil
bunga; tetapi tetapi juga terbukti bahwa Gereja tidak mempunyai cukup otoritas
untuk memberlakukan pelarangan itu. Kaum rohaniwan boleh jadi mengutuk
para raja dan masyarakat swasta yang mengambil bunga, tetapi mereka tidak
dapat melakukan yang lebih dari sekadar mengutuk. Pengaruh gereja sudah
tentu sangat penting; dan memang pada umumnya orang Kristen
memperhatikan peringatan para imam. Bahkan pada masa ini banyak bankir dan
orang-orang yang meminjamkan uang adalah orang Yahudi. Tetapi tidak semua

bid., h. 111
Blbid., h. 115
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orang yang terlibat dalam kegiatan seperti ini; dan ini menceritakan pada kita
banyak hal mengenai jaman itu.

Ini adalah jaman kemakmuran; ini adalah periode kelimpahan. Kota-kota
bermekaran, seperti yang terjadi pada masa pemerintahan para Kaisar, dan
hidup berlanjut dengan menakjubkan sejak dinasti yang terakhir. Inilah jaman
perekonomian dengan uang dan bukan dengan barter; dan unit fundamentalnya
adalah emas solidus. Dengan kemakmuran seperti ini, barang-barang mewah
diimpor ke Barat dalam jumlah besar: kain, perhiasan, rempah-rempah, anggur,
dan banyak barang lainnya yang membuat hidup terasa lebih mudah untuk kaum
elit perkotaan.

Dari mana asal mula kekayaan ini? Sebagian setidaknya berasal dari Byzantium,
dan kita tahu bahwa pada satu kesempatan Kaisar mengirim subsidi hingga
50.000 solidi kepada beberapa penguasa di Barat. Ada pula yang berasal dari
jarahan perang. Namun kita harus setuju dengan apa yang dikatakan Pirenne
berkenaan dengan kekayaan kerajaan-k er aj aan Bar at : Aper dag:
boleh jadi turut mendukung aliran emas secar a kont i n {.uDarkdsiniBar at o
kita juga harus menggarisbawahi poin penting lainnya yaitu: kekayaan kerajaan-
kerajaan Jerman pada akhir abad ke-6 sama sekali tidak menunjukkan tanda-
tanda akan berakhir. Sebaliknya, negara-negara ini semakin menjadi kaya dan
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ebuah jaman yang menunjukkan semua tanda dimulainya sebuah peradaban
baru.

Ini adalah jaman yang berbeda dengan Abad Pertengahan. Sama sekali tidak

ada sesuatupun yang dapat menandakan bahwa ini adalah jaman barter:
ASemua fitur hidup perekonomian kuno ada
impor produk-produk Oriental, organisasi pelabuhan-pelabuhan, tonlieu dan

pajak, sirkulasi dan pencetakan uang, meminjamkan uang dengan bunga,
absennya pasar-pasar kecil, dan persistensi aktifitas komersial secara konstan di
kota-kota, dimana ada orang-orang yang berprofesi sebagai pedagang. Tidak
diragukan lagi, dalam bidang komersial sebagaimana dalam bidang-bidang

kehi dupan | ainnya terjadi kemunduran tert e
tetapi tidak ada pemisahan yang jelas dengan hidup perekonomian pada masa
kekaisaran. Kegiatan-kegiatan komersial Mediterania berlanjut dengan
persistensi tunggal. Hal yang sama dapat dikatakan mengenai bidang
agrikultural, yang tidak diragukan lagi masih menjadi basis hidup perekonomian,

tetapi berdampingan dengan perdagangan yang tetap memainkan peranan

penting, baik dalam kehidupan sehari-hari i dengan adanya penjualan rempah-

rempah, pakaian, dan sebagainya i dan dalam hidup Negara i dengan adanya

lbid., h. 112
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pemasukan dari tonlieu 7 dan dalam kehidupan sosial, ini semua berkat
kehadiran para pedag®ng dan adanya kreditod

nttp:/ i, DUt dansaKsi.com

®bid., h. 1167
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BAB 2
RAJA-RAJA JERMAN DAN KAISAR-KAISAR
BYZANTIUM

Kehidupan Budaya Dan Intelektual Pada Abad Ke-5 dan 6 M.

Dari yang telah kita pelajari dalam bab sebelumnya, jelas bahwa, alih-alih
menghancurkan peradaban Roma, kaum Barbar Jerman melakukan segala
upaya dalam kekuasaan mereka untuk memeliharanya. Mereka memandang diri
mereka sendiri sebagai agen-agen kekaisaran tersebut dan dengan cepat
menjadi sangat Romawi dalam segala hal. Bukan hanya itu, mereka mulai
menyebarkan peradaban itu ke wilayah-wilayah yang belum pernah dimasuki
legiun pasukan Roma. Sehingga ketika bangsa Merovingian menaklukkan Saxon
dan Thuringian, mereka kemudian mendirikan gereja-gereja dan berbagai
institusi sipil lainnya di bagian Timur Jerman. Lalu, pada tahun 600 M,
perbatasan-perbatasan peradaban Latin ditegakkan di Elbe.

Berkenaan dengan hal itu, dapat dikatakan bahwa para penguasa Jerman pada
dasarnya gagal memelihara peradaban Roma dalam esensi yang

e R e A

ggu
h
awi pada masa jayanya. Dikatakan bahwa literatur dan bahkan filsafat bisa
jadi masih ada, namun hanya merupakan kenangan tradisi luhur yang sudah
luntur dari abad ke-2 dan 3 M, yang diulang-ulang dan dekaden. Hanya ada
sedikit inovasi baik dalam bidang seni, literatur atau teknologi; dan semua ini
secara perlahan-lahan merosot. Bangsa Jerman sendiri sudah barang tentu tidak
dipersalahkan atas hal ini. Berkenaan dengan kemerosotan budaya, biang
keladinya adalah gereja Kristen; dan setidaknya berdasarkan sebuah opini yang
kuat sejak abad ke-18, Kekristenan dan juga kaum nomaden Jerman dan Asia
adalah yang mengakhiri Peradaban Klasik. Kekristenan digambarkan perlahan-
lahan bergulat dengan dogma-dogma dan takhayul-takhayulnya, semangat
Yunani dan Romawi yang rasionalistis dan ilmiah. Diyakini bahwa setelah
berabad-abad berjayanya supranaturalisme Kristen, rasionalisme dan sains
mengalami kemunduran. Gereja dengan sengaja menindas pembelajaran dan
melek huruf, dan memperoleh hak monopoli atas literasi. Kemampuan membaca
dan menulis yang dibatasi hanya pada lingkup kaum rohaniwan membuat gereja
lebih mudah mengontrol apa yang dipikirkan orang.

Walaupun hanya segelintir orang yang kini setuju dengan pandangan di atas,
yang secara gamblang dikemukakan disini, tidak ada keraguan bahwa hal itu
diam-diam diakui dalam kalangan Iluas masyarakat berpendidikan.
Kenyataannya, kalangan orang-orang berpendidikan di Eropa dan Amerika
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hampir-hampir salah memahami pandangan tersebut. Namun, ini tidaklah
sepenuhnya benar. Seperti yang akan kita lihat dalam bab ini, gereja pada abad
ke-4, 5 dan 6 M tidak melakukan perusakan terhadap peradaban klasik sebesar
yang dilakukan kaum Barbar. Sebaliknya, gereja seperti yang akan kita lihat,
adalah benteng pembelajaran 1 yang menekankan pembelajaran di bidang sains
demikian pula teologi. Lebih jauh lagi, iman Kristen sejak permulaannya hingga
abad ke-6 dan 7, mengedepankan humanisme dan humanitarianisme yang
secara bertahap mentransformasi hidup banyak orang menjadi lebih baik.

Pada awal abad ke-5, kekristenan adalah agama resmi kekaisaran tersebut, baik
di Timur maupun di Barat. Namun peradaban Yunani dan Romawi tetap hidup.
Sesungguhnya, keduanya hanya menunjukkan sedikit tanda kemerosotan.
Memang di kalangan kaum pujangga dan orang-orang berpendidikan, ada sedikit
orisinalitas, dan bentuk-bentuk (kebudayaan) dari masa lampau dikutip mentah-
mentah. Namun demikian, kehidupan literatur dan budaya sangatlah bergairah 1
dan tetap demikian dibawah pemerintahan raja-raja Jerman. Berkenaan dengan

hal i ni, Pirenne mengatakan bahwa di

sesuatunya terus berlanjut seperti saat berada di bawah Kekaisaran. Sebut saja
nama dua orang menteri Theodoric: Cassiodorus dan Boéthius. Dan masih ada
pula yang lainnya. Penyair Rusticus Elpidius, penulis Carmen de Christi Jesu
Beneficii, adalah tabib dan kesayangan Theodonc Kita juga dapat menyebutkan

et gliel el

() \
sebagai ungkapan kasih kepada PaS|phae Dapat dikatakan ia adalah seorang
ahli retorika, seorang profesor dalam hal meyakinkan lawan bicaranya. Darinya
kita mengetahui bahwa sekolah-sekolah retorika di Roma sangatlah ramai. la
menulis pidato Theodorisnya antara tahun 504 dan 508 M, dengan gaya bahasa
yang tinggi dan berlebih-lebihan seperti yang terdapat dalam biografi Anthony,
biarawan dari Lerins, yang ditulisnya. la juga menulis tata bahasa retorika yang

(>t 513 |

dal :

O6member i perintah kepadaaaslaam pseedd sfti &kéa nd &Krr

Pemerintahan Theodoric akhirnya melihat munculnya beberapa pemikir besar
sebelum masa pencerahan. Yang terkemuka di antara mereka semua adalah
Boéthius dan Cassiodorus.

Sebagai seorang pemikir, Boéthius menempati posisi yang sama dengan Cicero
dan Seneca. Kita mengetahui bahwa
berkontribusi banyak terhadap keberlangsungan seluruh generasi intelektual

sepert.i yang di | a% N&reaknyaih diléhirk8naditRoma pada 0

tahun 480 M (tahun yang sama dengan kelahiran Santo Benediktus), dalam

® pirenne, op cit., h. 11920

8 James W. Thompson dan Edgar N. JohnbBamduction to Medieval Europe, 3A®00 (New York,

1937) h.2212
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sebuah keluarga terkemuka di Anicii. Kedua orangtuanya meyakini para Kaisar
Roma juga adalah para leluhur mereka. Pengetahuannya yang mendalam
mengenai Yunani mengesankan bahwa sebagai seorang muda ia telah menuntut
ilmu di Athena dan mungkin juga Alexandria. Oleh karena ayahnya adalah
seorang penyelia sebuah sekolah di Alexandria sekitar tahun 470, Boéthius
muda boleh jadi juga menerima beberapa dasar bidang klasik dari ayahnya atau
kerabat dekat lainnya.

Pada tahun 506, sang akademisi muda ini menarik perhatian Theodoric, yang
menulis surat ungakapan terimakasih dan pujian kepadanya. Pada tahun 520,
saat ia berusia sekitar 40 tahun, ia telah menduduki posisi magister officiorum,
kepala semua pelayanan pemerintahan dan pengadilan. Setelah itu kedua
putranya diangkat sebagai konsul, yang mencerminkan prestise ayah mereka.
Namun demikian pada tahun 523, Theodoric memerintahkan penangkapan
Boéthius dengan tuduhan pengkhianatan, kemungkinan besar karena
kecurigaan adanya persekongkolan dengan Kaisar Byzantium Justin |. Boéthius
tetap mempertahankan ketidakbersalahannya dan mengkaitkan tuduhan-
tuduhan tersebut dengan fithah dari para lawannya. Namun demikian Theodoric
merasa terancam dengan peristiwa-peristiwa tersebut, dan beberapa anggota
penting lainnya dari kelompok elit juga ditahan kira-kira pada waktu yang
bersamaan. Juga, oleh karena hubungannya terdahulu dengan Theodahat,

Qs e sB ikl g
t si/pert e emati I G@H m
penyebabnya, sang filsuf mendapati dirinya kehilangan gelar dan kekayaannya

dan dipenjarakan di Pavia, dimana ia kemudian dieksekusi pada tahun
beri kutnya. Jasadnya di makamkan di gerej a

Boéthius dikenang selama abad pertengahan, dan dalam Paradise of The Divine
Comedy karangan Dante, semangat Boéthius ditonjolkan oleh Santo Thomas
Aquinas, yang mengatakan:

Jiwa yang menyingkapkan jalan-jalan dunia yang gelap,

Kepada semua orang yang mau mendengar, tipuan-tipuannya dibukakan.

Di bawah Cieldauro terbaringlah jasad

Darimana ia terusir; dari kesengsaraan dan pembuangan

Kepada kedamaian indah ia datang.

Karyanya yang termashyur adalah Consolation of Philosophy, yang
kemungkinan besar ditulisnya ketika berada dalam pembuangan dan berstatus
sebagai tahanan rumah atau dalam penjara saat menantikan eksekusi. Ini lebih
merupakan dialog antara Boéthius dengan dirinya sendiri, yang diawali dengan
kepahitan dan kesedihan atas pemenjaraannya, dan spirit filsafat digambarkan
sebagai seorang wanita yang berhikmat dan berbelas-kasihan. Karyanya ini,
yang ditulis dalam bentuk rangkaian prosa dan ayat-ayat secara bergantian,
mengajarkan keikhlasan menerima kesukaran dalam semangat keterpisahan
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filosofis dari kemalangan. Bagian-bagian dari karya tersebut merupakan
kenangan akan metode Sokrates dalam dialog-dialog Plato; ini terlihat saat spirit
filsafat mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada Boéthius dan menantang
reaksi-reaksi emosionalnya terhadap kemalangan. Karyanya itu diterjemahkan
ke dalam bahasa Inggris Kuno oleh Raja Alfred, dan kemudian ke dalam bahasa
Inggris oleh Chaucer dan Ratu Elizabeth. Banyak manuskrip yang masih ada
dan diedit secara ekstensif, diterjemahkan dan dicetak di seluruh Eropa sejak
abad ke-14 dan seterusnya. Banyak tafsiran mengenai karya tersebut
dikompilasi dan menjadi salah satu dari sekian banyak buku yang sangat
berpengaruh dalam kebudayaan Eropa.

Keinginan hati Boéthius adalah menerjemahkan semua karya Aristoteles dan
Plato dari bahasa aslinya yaitu Yunani ke dalam bahasa Latin, dan kemudian
menggabungkan pandangan kedua tokoh besar itu, sehingga menghasilkan
sebuah filsafat yang terpadu. Terjemahan-terjemahan karya-karya Aristoteles
mengenai logika yang telah dirampungkannya adalah satu-satunya potongan-
potongan karya penting Aristoteles yang ada di Eropa hingga abad ke-12.
Namun demikian, beberapa terjemahannya (seperti perlakuannya terhadap topoi
dalam The Topics) digabungkan dengan tafsirannya sendiri, yang merefleksikan
konsep-konsep Aristotelian dan juga Platonik. la juga menulis sebuah tafsiran
untuk Isagoge karya Porphyri, yang membahas eksistensi permasalahan

ivers - adalah i r ar hi
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hanya sebagai gagasan-gagasan. Natur ontologis gagasan-gagasan universal
adalah salah satu kontroversi yang paling vokal dalam filsafat abad pertengahan.
Di samping karya-karya filosofis yang sangat luar-biasa ini, Boéthius juga
dilaporkan telah menerjemahkan teks-teks penting Yunani untuk topik-topik
mengenai quadrivium. Terjemahan lepasnya atas eksposisi sistematis
Nicomachus mengenai aritmatika (De institutione arithmetica libri duo) dan buku
teksnya mengenai musik (De institutione musica libri quinque, namun tidak
selesai) menjadi batu penjuru pendidikan abad pertengahan. Terjemahan-
teriemahan Euclidnya mengenai geometri dan Ptolemeus mengenai astronomi,
seandainya telah diselesaikannya, sudah tidak ada lagi.

Dalam karyanya De Musica, Boéthius memperkenalkan tiga rangkap klasifikasi
music, yaitu: (1) Musica mundana T yaitu musik dunia ini. (2) Musica humana -
yaitu harmoni tubuh manusia dan harmoni spiritual. (3) Musica intrumentalis -
yaitu musik instrumental (termasuk suara manusia). la juga menulis eksposisi
sistematis teologi, yang secara umum memuat dukungan terhadap posisi
ortodoks terhadap gagasan-gagasan Arianisme dan perdebatan-perdebatan
religius kontemporer lainnya. Statusnya sebagai penulis kadangkala
dipertanyakan karena natur sekuler karya-karyanya yang lain, hingga pada abad
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ke-19 ditemukannya sebuah biografi yang ditulis sahabatnya Cassiodorus, yang
menyebutkan tulisannya mengenai subyek ini®:.

Boéthius, oleh Lorenzo Valla disebut sebagai orang Roma yang terakhir dan
filsuf skolastik yang pertama. Namun demikian, pemikiran-pemikirannya sama
sekali tidak berwarna abad pertengahan: ia sungguh-sungguh pribadi Klasik
Tempo Dulu, dan jelas terlihat bahwa transformasi besar yang mengakhiri
kebudayaan Yunani-Romawi, tidak terjadi dalam masa hidupnya. la adalah

seorang Kristen, namun fwal au amit, iamtidak ganu't

segan menggunakan nal arnya unt uk®.
Sesungguhnya, pemikirannya sangat diwarnai oleh rasionalisme Yunani
sehingga kekristenannya senantiasa dipertanyakan, walaupun fakta mengatakan
gereja memandangnya sebagai Orang Kudus (Santo)®*. Namun demikian,
hipotesa-hipotesa seperti itu tidaklah penting. Peradaban Kristen pada abad ke-5
dan 6 bukanlah peradaban Kristen dari Abad Pertengahan, dan pengaruh dunia

me nd u

kuno, yaitu pengaruh para pemi ki rsebAgaiagano

anathema atau sesuatu yang harus disingkirkan. Pandangan-pandangan kuno
masih sangat mewarnai pemikiran seorang penulis yang adalah seorang Kristen
dan penganut ajaran Pl ato. Menurut

semangat yang penuh keberanian dan keingintahuan terpuaskan oleh Iman ... di
seluruh Kekaisaran, orang-orang (beberapa di antaranya adalah orang-orang

i 0ot e ks o, Corcan

risi hal-hal yang baik dari tindakan itu adalah jaman dimana dunia Timur

Sseoran

mendengar kan pandangan hexameter yang ti

Dionysiaca, yang sama sekali tidak mempunyai keterkaitan dengan kekristenan;
yang menertawakan epigram-epigram Cyrus; yang menggemari banyak kisah
cinta pagan dan tidak mendapatkan hal-hal yang mengejutkan dalam salah satu
dari hal-hal (Aethiopica) yang dikaitkan dengan Uskup Kristen Heliodorus.
Bahkan dunia Barat menyanjung para pujangga ketika mereka membandingkan

Kai sar dan pejabat tinggi dengan®hirarki p

Pemikir besar lainnya pada masa itu adalah Cassiodorus. Cassiodorus dilahirkan
di Scylletium, dekat Catanzo di Italia Selatan, dari sebuah keluarga yang
nampaknya berasal dari Syria. la memulai karirnya sebagai penasehat bagi
ayahnya yang adalah Gubernur Sicilia, dan membuat dirinya terkenal dalam usia
yang masih sangat muda saat ia mempelajari hukum. Dalam masa kerjanya
sebagai seorang pejabat administrasi keuangan antara tahun 507 dan 511 M,

®Encyclopedia Britannica, 2 f ® H aAONBLI SRAF T &. 2S0KAdzaé @
# Thompson and Johnson, op cit., h. 222

% Carl Stephensorledieval History: Europe frothe Second to the Sixteenth Centgifarper and Row,

New York, 1962) h. 78, yang memuat sejumlah besar besar literatur mengenai topik ini.

Bl oco {086 NIZ a¢K2dzAKG & TheCambiidiedvedieva Histody:KrSe ChriStidd 2 R ¢

Empire Vol1 (2nd ed., 1936) h. 596
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sebagai seorang konsul pada tahun 514, kemudian sebagai seorang magister
officiorum di bawah Theodoric dan penerusnya Athalaric, Cassiodorus
menyimpan catatan-catatan mengenai perkara-perkara publik. Di pengadilan
Gothic, gaya tulisannya yang baik, yang terlihat berkelas dan agak retoris bagi
pembaca modern, dianggap sangat luar biasa sehingga apabila ia berada di
Ravenna, dokumen-dokumen publik yang penting seringkali dipercayakan
padanya untuk dirancang. Akhirnya ia diangkat sebagai pejabat Kerajaan Roma
untuk Italia, yang bertugas sebagai Perdana Menteri untuk pemerintahan sipil
Ostrogothic, dan ini adalah sebuah kehormatan besar dalam mengakhiri karir
apapun. Promosinya nampaknya terjadi pada saat yang bersamaan dengan
eksekusi Boéthius, walaupun terlihat bahwa ia tidak menyebutkan hal itu dalam
tulisan-tulisannya®’.

Athalaric wafat pada awal tahun 534, dan penghujung karir publik Cassiodorus
diakhiri oleh penaklukkan kembali Byzantium dan intrik dinasti di kalangan kaum
Ostrogoth. Surat-suratnya yang terakhir ditulis dengan nama Witigis. Sekitar
tahun 537-538, ia meninggalkan Italia menuju Konstantinopel, dan tinggal disana
selama hampir 2 dekade, untuk berkonsentrasi pada hal-hal religius. Kemudian
ia bertemu dengan Junilius, pejabat administrasi keuangan Justinian dan
pengalaman-pengalamannya di Timur memberi kontribusi pada meningkatnya
minat dia terhadap agama dan spiritualitas.

ht@@tzjﬁww@@w@@@@@@k@@%@@m

jembatani jurang budaya yang menyebabkan keterpisahan antara Timur dan
Barat pada abad ke-6, budaya Yunani dan Latin, Roma dan Gothic, dan orang-
orang Kristen dengan penguasa Arian mereka.

Proyek terbesarnya, yang membuatnya sangat dikenang, adalah usahanya untuk
menciptakan sebuah institusi untuk pemeliharaan, mempelajari dan menduplikasi
salinan-salinan literatur Kristen dan Klasik®. la menyadari rencana-rencananya
Amel al ui p e mb a rayva seauah bibra, yang disebutnya Vivarium,
dari kolam ikan (vivaria) me nj ad i t a®h ®ikini ik enenghmbiskan sisa
masa hidupnya yang panjang dengan para biarawan, membimbing mereka
dal am pekerjaan mer eka. Da |l a rberbagaisragami n i i a
manuskrip-manuskrip Yunani dan Latin dari Afrika Utara dan Italia sehingga para
biarawan tersebut mempunyai sebuah perpustakaan yang sangat memadai
untuk menunjang peker | a% Sebagemarakpandahulunya, Boéthius,
ia menghargai war i san i ntelektual Yunani dan Rom
standar dan teladanagardi i kuti para biar @wbBanmebekad o Be n ¢

8 www.en.wikipedia.org/wiki/Cassiodorus
% Thompson and Johnson, op cit., h. 206
89 1.

Ibid.
% |bid.
*!bid., h. 207
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meneladaninya, seperti yang akan kita lihat: seperti yang ia harapkan, biara-
biara tersebut menjadi gudang semua pengetahuan, bukan hanya pusat-pusat
meditasi Kristen; dan para biarawan Ordo Benediktus menjadi pemelihara
sejumlah besar literatur kuno yang kita miliki sekarang.

Tokoh-tokoh intelektual lainnya pada masa itu adalah berikut ini: Arator, yang
memasuki pelayanan Negara di bawah pemerintahan Athalaric, menjadi comes
domesticorum dan comes rerum privatarum. la memasuki Gereja, nampaknya
saat pengepungan Roma oleh orang Vitiges, dan pada tahun 544 di depan publik
ia membacakan puisinya De actibus apostolorum di Gereja San Pietro di Vinculi.
Venantius Fortunatus, lahir antara tahun 530 dan 540, mempelajari tata bahasa,
retorika dan yurisprudensi di Ravenna. Pada tahun 560 ia pindah ke Gaul,
dimana ia menarik perhatian Sigebert dari Austrasia dan tokoh-tokoh penting
lainnya. Di Portiers ia berkenalan dengan Santo Radegunda, yang baru saja
mendirikan biara Salib Suci. la menjadi imam disana, dan ia wafat sebagai
Uskup Poitiers. Puisi-puisinya sangat diwarnai kalimat-kalimat pujian, yang
terindah yang didekasikannya untuk Chilperic dan Fredegond. la menyanjung
kemampuan persuasi Roma yang dimiliki Caribert, dan memuji Duke Lupus,
seorang Roma yang suka menampilkan para sahabatnya kepada majikannya,
yaitu orang-orang seperti Andarchius yang terkenal sebagai seorang yang
terpelajar.

MR AR B rEACR RS B B )

Vandals. Dracontius mempersembahkan sebuah puisi yang berjudul Satisfactio
kepada Raja Gunthamund (484-496). la adalah murid ahli tata bahasa
Felicianus, dan ada bukti dalam karyanya bahwa tokoh-tokoh Vandal mengikuti
kelas-kelas tata bahasa bersama dengan orang-orang Roma. Keluarganya
memperoleh kembali kepemilikan rumah-rumah mereka dibawah pemerintahan
Vandal, tetapi ia sendiri kemudian dianiaya oleh Gunthamund, yang
memenjarakannya gara-gara sebuah puisi yang dianggapnya menyanjung
Kaisar sedangkan Raja sedang mengalami kemalangan.

Di bawah pemerintahan Thrasamund (496-523) dan Hilderic(523-530), banyak
muncul penyair-penyair anthologi: Florentinus, Flavius Felix, Luxorius, Mavortius,
Coronatus dan Calbulus, yang walaupun adalah orang-orang Kristen, mereka
menulis dengan gaya pagan kuno. Puisi-puisi mereka menyanjung termi
Thrasamund yang agung dan monumen-monumen didirikan di Aliana. Dalam
puisi-puisi ini, Kekristenan dan sentimen-sentimen Kristen berdampingan dengan
sindiran-sindiran seksual pagan yang blak-blakan.

Ini sama sekali bukanlah yang kita harapkan dari sebuah intoleransi teokrasi.

Teknologi dan Pembelajaran
Berkaitan dengan hal-hal material, seni, arsitektur, teknologi dan teknik,
peradaban Roma berjaya dan hampir-hampir tidak tertandingi hingga abad ke-5
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dan 6. Sesungguhnya, ada kemajuan dalam kesemua bidang ini. Pada sekitar
masa inilah masuknya teknologi-teknologi penting dan pengetahuan dari Timur
Jauh, yang pada akhirnya mulai memperkenalkan hal-hal seperti percetakan,
kertas, bubuk mesiu, dan kompas kepada dunia Barat. Sehingga kita mendapati
produksi sutra, yang rahasia pembuatannya diselundupkan keluar dari Cina pada
pertengahan abad ke-6, dimulai di Eropa pada masa pemerintahan Justinian,
dan kira-kira dalam kurun waktu satu dekade menyebar jauh ke Barat hingga ke
Spanyol . Dan mi steri teknol ogi Aapi
Byzantium untuk mengalahkan pasukan Arab, menunjukkan bahwa riset-riset
ilmiah di dalam Kekaisaran ternyata sudah ketinggalan jaman. Sangat mungkin
juga pijakan kaki pada pelana kuda, yang asal mulanya masih belum diketahui,
diadopsi di Eropa pada abad ke-6. Ada pendapat yang mengatakan bahwa
benda itu dibawa ke Eropa oleh kaum nomaden Avars, yang menyebarkan
penggunaannya kepada orang-orang Byzantium dan Franks.

Peradaban-peradaban yang dapat membuat klaim apapun dengan nama
tersebut cenderung meninggalkan banyak bukti. Bukti-bukti tersebut dapat
berupa artefak dan berbagai jenis peralatan, juga bangunan-banguan dan
gedung-gedung yang lebih besar. Kedua peninggalan ini sampai sekarang masih
banyak ditemukan, dan merupakan peninggalan dari periode raja-raja Jerman.
Sesungguhnya, berdasarkan jumlah peninggalan arkeologi yang ada, terbukti

T AL L M Aot .

daban Roma, para arkeolog telah menemukan sisa-sisa pemukiman orang
dan kota-kota besar. Keahlian teknis para penjunan, pembuat perhiasan,
pemabhat, dan para ilustrator pada masa ini sama ahlinya dengan para ahli pada
masa kekaisaran. Tidak terdapat adanya jejak penurunan. Bahkan ada bukti
terjadinya perkembangan dan kemajuan. Teknik-teknik pengerjaan besi pada
periode ini, bahkan hingga ke tempat-tempat yang jauh dari wilayah kekristenan
seperti Irlandia, menunjukkan adanya kemajuan yang mengherankan, dan detil-
detil yang ukurannya sangat kecil dan halus pada perkakas dan bejana-bejana
sakral (juga pada manuskrip-manuskrip penting) mengherankan kita oleh karena
semua itu dikerjakan tanpa bantuan kaca pembesar.

Bukti yang paling kasat mata mengenai teknik dan pencapaian artistik peradaban
apapun cenderung terdapat pada arsitekturnya; pada peninggalan-peninggalan
berupa monumen-monumen besar yang dibuat dari batu atau bata. Kebanggaan
para penguasa dan kearifan masyarakat banyak adalah bersama-sama
berupaya agar masyarakat memiliki kemakmuran dan keahlian, maka kuil-kuil
besar dan istana-istana kediaman para bangsawan harus didirikan. Setidaknya,
kelompok-kelompok masyarakat seperti itu akan mewariskan bangunan-
bangunan besar, seperti dinding pertahanan atau irigasi-irigasi. Jika sebuah
peradaban tidak mewariskan bangunan-bangunan ini, maka kita harus sungguh-
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sungguh bertanya, apakah peradaban itu layak mendapatkan nama yang
populer.

Kini sejak pertengahan abad ke-7 hingga pertengahan abad ke-10, di Eropa dan
juga di Timur tengah seperti yang akan kita lihat, sangat kurang sekali arsitektur
bahkan peninggalan arkeologi. Makna dari kekosongan peninggalan bersejarah
selama 3 abad ini adalah sebuah pertanyaan penting yang akan dipaparkan
dalam bagian Appendiks. Namun ada dua abad yang menjadi pusat perhatian
kita yaitu abad ke-5 dan 6 yang sama sekali justru tidak mengalami kekurangan
bangunan-bangunan monumental. Pada periode ini ada banyak bangunan besar
didirikan. Memang benar pembangunan-pembangunan besar sarana publik yang
sangat diwarnai Kekaisaran sebelumnya, pada umumnya (walau tidak selalu)
mengalami diskontinuitas. Tidak ada amfiteater yang didirikan selama periode
Franks dan Goths. Dan inilah yang seharusnya kita harapkan dalam sebuah
masyar akat Kristen yang tidak mempunyai
konstruksi-konstruksi sudah pasti ada. Raja-raja Gothic, Frankish dan Vandal, di
atas semuanya adalah para pembangun gedung gereja yang hebat; dan
beberapa diantaranya mendatangkan kekaguman atas kemewahan dan
keindahannya, dan masih ada sampai sekarang. Italia penuh dengan gereja dan
basilika yang didirikan oleh Theodoric dan para penerusnya, sementara
bangunan Merovingian kontemporer banyak terdapat di Gaul. Seiring berlalunya
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y dibangun oleh para Kaisar.

Bangunan yang paling menakjubkan pada abad ke-6 sudah barang tentu adalah
Gereja San Vitale di Ravenna, yang dibangun atas perintah Justinian. Sebagai
sebuah karya arsiktekur dan seni bangunan, ini dapat dibandingkan dengan
Hagia Sophia di Konstantinopel. Namun kita tidak boleh membayangkan bahwa
San Vitale didirikan oleh para pengrajin Byzantium yang diimpor oleh Justinian.
Segala sesuatu mengenai pembangunan itu menunjukkan bahwa bangunan itu
merupakan karya arsitektur Italia pada umumnya. Karya para tukang bangunan
sangat menakjubkan; para pemerhati modern akan dapat dengan segera melihat
hal itu, tetapi secara material tidaklah berbeda dari gereja-gereja sebelumnya
dan dengan basilika-basilika Ravenna atau gedung-gedung di tempat-tempat
lain, yang berasal dari masa Theodoric. Tidak diragukan lagi ini adalah karya
It alia yang mempunyai mu t u -mMoBajkiazya yamgikayano, den
dengan pahatan-pahatan marmer. Namun ornamen yang mewah seperti itu
ditemukan di seluruh dunia Barat. Di Clermont i Gaul, pada pertengahan abad
ke-6, uskup menghiasi gereja dengan pilar-pilar marmer, 42 jendela, dan 70
kolom®. Fortunatus menggambarkan gereja Saint German, yang dibangun pada
tahun 537, dengan kolom-kolom marmer dan jendela-jendela kaca, dan Vita

9 Gregory of Tours, ii, 16.
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Droctovei, menceritakan mosaik-mosaik dan lukisan-lukisannya, dan atapnya
yang dilapisi hiasan®.

Memang benar bahwa selama abad ke-5, di tengah-tengah invasi Jerman, ada

sedikit pembiaran; dan Sidonius mengeluhkan bahwa pada masa ini hanya ada

sedikit upaya yang dilakukan untuk memelihara gereja-gereja kuno. Namun,
Aketi ka semuanya sudah tenang kembal i, ser
apa yang telah diabaikan pada masa lampau. Di semua tempat gereja-gereja

dibangun dan diperbaiki, ... Nicetius dari Tréves, Vilicus dari Metz, dan Carentius

dari Cologne dan gereja-ger ej a yang di hi a¥.iKitamenddpatg a i de
informasi bahwa sekitar tahun 550, Leontinus dari Bordeaux membangun 9

gereja®™. Uskup dari Mayence mendirikan Gereja Saint George dan sebuah

gedung khusus untuk pembaptisan dan Xanten, sementara pada periode yang

sama Agricola mendorong pembangunan gereja di Chalons. Dan Dalmatius
membangun yang lainnya di Rodez®®. Sejumlah pengrajin didatangkan dari Italia,

dan Uskup Nicetius mengutus pengrajin Italia agar datang ke Treves. Namun

ada juga para arsitek lokal®’.

Seperti halnya Ostrogothic Italia dan Frankish Gaul, demikian pula Visigothic
Spanyol. Setelah terhentinya kegiatan pembangunan sepanjang abad ke-5, ada
pembaharuan pada abad ke-6 dengan penuh semangat. Gereja-gereja dan

e Rl aabevalen) A Wiselag
g e G e ol
sekarang telah hilang, tetapi sisa yang ada masih cukup untuk meyakinkan kita
bahwa ini adalah jaman yang sangat kaya dan makmur. Sebagai contoh dapat
kita sebutkan misalnya gereja tertua di Spanyol yang masih ada; gereja San
Juan abad ke-7 dari Bafios de Cerrato di propinsi Valencia. Pada jaman Visigoth,
ini adalah wilayah penghasil gandum yang sangat penting legenda mengatakan
bahwa Raja Recceswinth memerintahkan pembangunan gereja disana oleh
karena ketika ia kembali dari menang perang melawan orang-orang Basques, ia
minum air sungai di tempat itu dan sembuh dari penyakitnya. Inskripsi orisinil
tentang raja yang dipahat di atas batu di pintu masuk, masih dapat dibaca.
Beberapa kepala ikat pinggang dari perunggu dan benda-benda liturgis 7 juga
sebuah pemakaman dengan 58 makam i telah ditemukan tidak jauh dari sana.

Katedral Gothic yang impresif di Valencia sendiri juga mempunyai sebuah ruang
bawah tanah yang berasal dari jaman Visigoth.

% vita DroctoveiVol. lll, h. 541. Dari Pirenne, op cit., h. 134

% Ppirenne, op cit., h.34-5

*Ibid., h. 134

% Gregory dari Tours, v, 46

" Disebutkan oleh Fortunato§arminaji, 8 MGH. SS., Vol. IV, h. 37
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Sekali lagi, bangunan elegan Ermita de Santa Maria de Lara, di Quintanilla de
las Vinas, dekat Burgos, adalah sebuah maha karya gaya arsitektur Visigothic.
Di antara fitur-fiturnya yang menakjubkan adalah relif-relif tidak lazim pada
dinding luarnya. Contoh lainnya yang masih ada dari arsitektur Visigothic dapat
ditemukan di wilayah-wilayah La Rioja dan Orense. Yang disebut sebagai busur
sepatu kuda, yang menjadi sangat dominan pada arsitektur bangsa Moor,
muncul pertama kali pada bangunan-bangunan Visigothic ini, dan jelas
merupakan inovasi para arsitek mereka. Toledo, ibukota Spanyol selama periode
Visigothic, masih memajang pengaruh Visigoth dalam arsitekturnya.

Sebelum kita mengakhirinya, sangat penting kita menekankan bahwa arsitektur
Visigothic dan Merovingian ini terlihat sangat dipengaruhi Roma, atau Romano-
Byzantium. Namun juga sangat mempunyai kemiripan dengan arsitektur Romawi
pada abad ke-10, 11 dan 12. Terutama merupakan peninggalan awal
Romanesque dari jaman Ottonian, yang mulai muncul pada paruhan kedua abad
ke-10. Kenyataannya, karya yang terakhir ini kelihatan lebih seperti versi yang
lebih kasar dari karya Merovingian belakangan, dari abad ke-6 dan awal abad
ke-7, yang dapat digambarkan seb a g ai -Rpomaneosqueo. Let
mengherankan lagi ketika kita menyadari bahwa Eropa secara keseluruhan
sama sekali tidak memiliki arsitektur selama tiga abad berturut-turut, yaitu antara
awal abad ke-7 hingga awal abad ke-10%. Dengan demikian kita berada dalam

11 ey bk s i i sl 3 o, v 5o |

satupun gedung yang dibangun.

Kekosongan aneh selama 3 abad ini adalah sesuatu yang akan kita temui lagi
dan l agi , bai k dal am arkeol ogi maupun C
Kegel apano.

Agama Dan Gereja

Pada permulaan abad ke-5, seluruh penampakan budaya dan sosial Kekaisaran
dan penduduknya semakin berada di bawah pengaruh kekristenan. Invasi
bangsa Barbar hanya mempunyai sedikit bahkan sama sekali tidak berpengaruh
pada proses ini. Namun dengan melihat kenyataan bahwa kekristenan telah
dipersalahkan atas kemerosotan budaya klasik seperti halnya juga dengan
bangsa barbar sendiri, penting bagi kita untuk memahami peran gereja pada
periode ini. Tentu saja pada abad pertengahan Gereja Kristen menjadi intoleran
dan i setidaknya hingga pada tahap tertentu i menentang ilmu pengetahuan.
Namun demikian ini sama sekali bukanlah masalah yang dialami pada abad ke-5
dan 6. Apapun yang melahirkan Gereja Perang Salib dan Inkuisisi belumlah ada.

% Katedral Aachen, seringkali dianggap dibangun oleh Charlemagne sekitar tahun 800, tidak dapat
dipastikan berasal dari jaman ini; dan jelas sekalifitur bangunan itu berasal dari abad-k4. Namun
demikian, memang benar terdapat banyak kesamaan yiapat dilihat antara katedral tersebut dengan
bangunanbangunan Merovingian yang berasal dari abadldan awal abad k&.
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Pirenne menekankan karakter sekuler masyarakat selama abad ke-5 dan 6.
Kekaisaran menjadi Kristen, tetapi gereja belum menjadi dominan.
ABagai manapun besarnya pngukkanh awangn gethadap y an g
gereja, bagaimanapun besarnya pengaruh gereja, sama seperti para Kaisar,
semuanya sangat sekuler. Tidak ada upacara keagamaan yang diadakan pada
penobatan raja-raja ... Tidak ada formula devosi gratia Dei dalam diploma-

diploma mereka. Tak satupun pejabat pengadilan yang merupakan rohaniwan.

Semua menteri dan pejabat adalah orang awam. Mereka [para raja] adalah

kepala gereja, mengangkat uskup dan dewan-dewan Pertemuan, bahkan
kadangkala turut ambil bagian di d a | a nTA ylaatérus menekankan bahwa

ADal am hal i ni ada perbedaan besar antar a
masih berasal dari abad ke-8 0 . Dengan kata | ain, mer ek a
pertengahan; mereka kekurangan elemen teokratis yang merupakan karakteristik

yang paling menentukan bagi Eropa pada abad pertengahan. Menurut Pirenne,

Al ni dijelaskan dengan kenyataan bahwa ma
bergantung pada gereja sehubungan dengan kehidupan sosial mereka;
masyarakat masih mampu mengisi posisi-posisi pejabat negara dengan kaum

a wa M Singkatnya, raja-raja Jerman pada abad ke-5 dan 6 mempunyai

populasi besar kaum awam yang melek huruf dan berpendidikan, yang dapat
melaksanakan semua fungsi rohaniwan dan adminstratif yang dikemudian hari

hanya boleh dilakukan oleh kaum rohaniwan.
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besar kaum awam yang berpendidikan; dan mereka masuk ke dalam budaya
kuno klasik. Jelasnya, mereka semua menyebut diri mereka sebagai orang
Kristen; tetapi kekristenan mereka tidaklah bersifat eksklusif (dan kadangkala
fanatik) seperti yang menjadi ciri Abad Pertengahan. Gereja Kristen dan para
j emaatnya fAmasi h bersesuai an dengan tradi
oratotnyaenurut Pirenne, A Me rs@nrd rbersifat a g a ma
universal, tetapi hanyalah sejumlah kecil kaum asketis dan cendekiawan yang
benar-benar menjalankan hidup rohani. Banyak orang masuk gereja karena
kepentingan tertentu: orang-orang berpangkat, seperti Sidonius Apollinarius,
untuk mempertahankan pengaruh sosial mereka, sementara kaum fakir miskin
mencari tempat berfeduh di dal amnyabd

Namun pengaruh besar budaya Klasik dapat ditemukan bahkan di kalangan
orang-orang percaya yang paling bersemangat: iman dipandang melalui prisma
filsafat klasik, seperti yang dapat jelas kita lihat dalam tulisan-tulisan tokoh-tokoh
Kristen terkemuka, seperti Origenes. Bahkan Santo Agustinus yang dalam
banyak hal merupakan teladan par excellence orang Kristen yang meyakini

% Ppirenne, op cit., h. 136
19 pid.

%% pid., h. 118

192} pid.
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Alkitab, tidak dapat menerima baptisan hingga ia dibujuk oleh Ambrosius bahwa
bagian pertama kitab Kejadian dapat dipandang secara alegoris. Ini adalah
kekristenan yang sangat berbeda dengan yang ada dalam Abad Pertengahan.
Dalam hal apapun par a f i | ssanfia sdkgli didak meytentangan, dan
sesungguhnya banyak penulis Kristen yang menggunakan pandangan para filsuf
tersebut untuk membela kekristenan. Inilah yang dilakukan Boethius dan
Cassiodorus pada abad ke-6, seperti halnya Origenes pada abad ke-3. Tidak
ada kaum fundamentalis, tidak ada penyingkiran bertahap terhadap rasionalisme
klasik; sebuah kekuatan yang nampaknya sangat hidup pada abad ke-6 dan
bahkan pada awal abad ke-7.

Bersamaan dengan budaya Yunani-Roma, ada toleransi yang sangat asing
terhadap ruh abad pertengahan. Gagasan pemaksaan untuk menyesuaikan diri
dengan religi melalui kekerasan belum muncul. Sesungguhnya, hanya ada
sedikit contoh fanatisme dan bahkan kekerasan dari pihak orang-orang Kristen
pada akhir abad ke-4 dan awal abad ke-5. Yang paling buruk adalah
penganiayaan uskup Priscillian dan pembunuhan Hypatia. Sebagai tambahan,
ada pertikaian besar mengenai bidat dan penghukuman untuk itu oleh berbagai
penulis Kristen. Tetapi sangat jarang dilakukan dengan kekerasan. Dan toleransi
adalah peraturan pada jaman itu. Kita mengingat bahwa Theodat, keponakan
Theodoric, pada awal abad ke-6 dengan bangga menyebut dirinya sendiri

ebobrokan moral dengan kekristenan. Dan harus ditekankan bahwa orang-
orang ini sungguh-sungguh memandang diri mereka sebagai orang-orang
Kristen. Pandangan apapun yang kita miliki mengenai tulisan-tulisan tersebut,
hanya ada sedikit keraguan bahwa tulisan-tulisan tersebut kecil kemungkinan
dihasilkan dalam sebuah jaman yang diwarnai dengan intoleransi religius.

Jelas ini bukanlah kekristenan Abad Pertengahan. Namun demikian, seperti
yang telah diusahakan oleh beberapa orang, dapat disepakati bahwa, sikap
gereja yang gampangan dalam abad-abad ini dikarenakan kurangnya kekuasaan
gereja untuk menekankan toleransi. Ingatlah, kaum elit yang berpengaruh di
banyak daerah Barat sesungguhnya bukan Katolik, melainkan Arian. Jadi,
sekalipun gereja berkeinginan untuk menekan bidat dan orang-orang yang tidak
percaya, gereja tidak dapat melakukannya. Tetapi di dua wilayah yaitu Gaul dan
Kekaisaran Timur, Kristen Ortodoks memegang kunci kekuasaan.
Bagaimanakah sikap gereja di wilayah-wilayah tersebut?

Tidak lama lagi kita akan membahas Byzantium. Di Gaul, dinasti Merovingian
adalah penganut Katolik hampir sejak awal mulanya; dan catatan menunjukkan
bahwa di wilayah-wilayah mereka hanya ada sedikit bukti intoleransi religius

lOSProcopius, Vol. Il
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seperti juga di tempat-tempat lain. Namun, harus diakui bahwa beberapa
penguasa Merovingian belakangan mengeluarkan keputusan-keputusan yang
opresif terhadap orang Yahudi, termasuk setidaknya sebuah pemaksaan
pertobatan. Diperkirakan hal ini terjadi pada tahun 614 pada instigasi Heraclius
yang pada waktu itu terlibat dalam perang besar dengan Persia. Dalam konflik
tersebut orang Yahudi Palestina mengadakan persekutuan dengan musuh dan
melakukan pembantaian mengerikan terhadap orang-orang Kristen'®*. Menurut
Gregory dari Tours, ada segelintir orang Yahudi yang memberi diri mereka untuk
bertobat'®, sementara yang lainnya melarikan diri ke Marseilles, ke tempat
dimana mereka tidak dilecehkan. Diakui bahwa penganiayaan ini hanya
berlangsung dalam waktu yang singkat, dan setelah itu kebanyakan para petobat
kembali kepada Yudaisme. Tidak ada kekerasan yang dilakukan terhadap
mereka. Dan dibandingkan dengan penganiayaan setengah hati yang dilakukan
oleh pihak berwenang/pemerintah yang sekuler, Paus Gregorius Agung adalah
orang yang sangat terkenal pembela orang Yahudi. Pada tahun 591 ia
menyatakan penolakannya terhadap keputusan Arles dan Marseilles yang
memaksakan baptisan atas mereka'®, dan menegur keras Uskup Terracina,
yang telah mengusir orang-orang Yahudi dari sinagoge-sinagoge mereka. la
bahkan tidak mengijinkan Uskup Naples mencegah orang Yahudi bekerja pada
hari-hari raya dan hari-hari suci*®’. Satu-satunya larangan yang diberlakukannya
atas mereka adalah berkenaan dengan memiliki budak-budak Kristen, dan ia
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Beberapa hukum minor terhadap orang Yahudi diperkenalkan di Gaul selama
abad ke-7; dan dikatakan bahwa ketika orang-orang Visigoth dari Spanyol
menjadi Katolik pada awal abad ke-7 mereka mulai mengeluarkan berbagai
hukum yang represif dan diskriminatif terhadap orang Yahudi. Namun demikian,
ada bukti yang kuat yang menunjukkan bahwa semua dokumen berkenaan
dengan semua hukum ini (Konsil Toledo) adalah penemuan dari abad
pertengahan; dan sesungguhnya seperti yang akan kita lihat, ada bukti yang
mengatakan bahwa semua dokumen yang masih ada di Eropa yang diklaim
berasal dari abad ke-7, 8 dan 9 adalah palsu.

Namun, harus diakui bahwa ada sejarah panjang permusuhan antara orang
Kristen dan Yahudi, dan kita tidak dapat meragukan kebenaran pernyataan
Gregory dari Tours bahwa pada masa hidupnya secara umum orang Yahudi
tidak terlalu disukai oleh para (bangsa) tetangganya yang bukan Yahudi*®®. Pada

1% Gregory dari Tours, vi, 17

1% Greg. v, 11

1%p_Jaffé dan W. WattenbadRegesta Pontificum Romanoruthjpsiae, 1885) No. 1115
" 1bid. No, 1879

% hid. Nos. 1742744,

logGregory dari Tours, v, 11
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masa-masa terdahulu, banyaknya penganiayaan yang dilakukan pihak otoritas
Roma terhadap orang Kristen adalah karena hasutan para pemimpin religius
Yahudi; dan orang Yahudi adalah kelompok masyarakat yang sangat besar dan
sangat berpengaruh. Namun demikian, kejayaan kekristenan tidak
mendatangkan 1T setidaknya hingga Perang Salib yang pertama i penganiayaan
kejam apapun terhadap orang Yahudi.

Ini adalah topik yang sangat penting, dan kita akan kembali membahasnya.

Kondisi-kondisi Sosial di Barat

Tuduhan-tuduhan apapun yang dijatuhkan kepada Gereja Kristen sehubungan
dengan orang Yahudi, tidak diragukan lagi bahwa sejak awal mulanya Gereja
adalah pembela kaum miskin dan yang tertindas. Sesungguhnya, bahkan
hampir-hampir tak terkecuali, orang-orang miskin yang tidak berdaya dan yang
terpinggirkan adalah kelompok masyarakat yang pertama-tama memeluk
Kristen. Dikatakan bahwa Kekristenan adalah agama para budak dan kaum
wanita. Kekristenan juga adalah agama orang-orang yang sakit, sekarat, putus
asa, dan semua orang yang kecewa dengan agama Yunani dan Romawi kuno
yang mempunyai ilah-ilah yang terlalu manusiawi dan tidak bermoral, dan yang
tidak dapat memberi banyak kepada mereka. Bagi mereka yang hidupnya sulit
atau parah, Kekristenan memberikan pengharapan masa depan yang lebih baik,
dan kepada mereka yang berduka Kekrlstenan membenkan pengharapan

N AR IR

kepada iman Kristen.

Sesuai dengan doktrin-doktrinnya, perkembangan-perkembangan riil dan penting
dilakukan untuk memajukan kualitas hidup. Bahkan sebelum disahkan, orang-
orang Kristen telah bekerja memberikan bantuan kepada orang-orang miskin,
yang sakit dan yang berkekurangan. Dengan ijin yang diberikan Constantine,
semua ini semakin meningkat; dan rumah sakit pertama untuk kaum miskin
didirikan. Ada pula kemajuan-kemajuan legal dan legislatif yang penting. Dalam
rangka menghormati Kristus, Contantine melarang praktek penyaliban, dan
bentuk hukuman yang biadab ini tidak ada lagi di Eropa, hingga ratusan tahun
kemudian hukuman penyaliban ini kembali diperkenalkan oleh orang-orang Arab
di Spanyol dan ltalia selatan''®. Constantine juga melarang kontes-kontes
gladiator. Namun demikian hal ini tidak diberlakukan dengan kaku, dan barulah
pada tahun 404 ritual yang mengerikan ini benar-benar berakhir. Kita mendapat
informasi bahwa seorang biarawan bernama Telemachus, yang pergi ke Roma
secara khusus untuk tujuan ini, melompat ke arena di kota itu dan berusaha
memisahkan dua petarung. Namun para penonton yang marah memanjati
dinding pembatas dan memukuli biarawan yang berani itu sampai mati**.

" Encyclopaedia Britannica, 2 f ® o aA ONB LI SRAF S &/ NUzZOATAEAZYE ®
11 Theodoret,Historica Ecclesiastica, 22
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Sebagai tanggapan terhadap insiden buruk ini, Kaisar Honorius secara
permanen melarang semua acara semacam itu. Kali ini hukum benar-benar
diberlakukan, dan era para gladiator pun berakhir.

Kekristenan mula-mula, sangat terkenal (bergantung dari sudut pandang
seseorang) sebagai agama yang pasif, dan doktrin anti kekerasan dijunjung
tinggi hingga permulaan abad ke-4, dengan adanya dua kasus menghebohkan:
yang pertama adalah ketika Maximilianus, seorang pemuda Afrika yang menolak
keinginan ayahnya agar ia masuk ke dunia militer. la mengatakan bahwa
nuraninya tidak mengijinkannya menjalani profesi sebagai seorang tentara. Juga
kasus Marcellus, seorang perwira Roma. Pada suatu hari raya publik ia
membuang ikat pinggangnya, senjata-senjatanya, dan tanda-tanda pangkatnya,
dan dengan suara nyaring menyerukan bahwa ia tidak akan lagi taat kepada
siapapun selain dari Yesus Kristus, Raja yang kekal''?. Tidaklah mengejutkan
bila kemudian perwira Roma itu ditangkap dan dieksekusi karena kejahatan
melakukan desersi.

Ketika kekristenan menjadi agama resmi Kekaisaran, sikap ekstrim seperti itu
tidak dapat dilihat lagi; sama sekali tidak terlihat pada para pemimpin Gereja.
Namun demikian, orang-orang Kristen tidak pernah benar-benar lepas dari
pembunuhan, bahkan dalam perang defensive. Dan ada bukti bahwa pasifisme

Ly Tttt T

a keengganan segmen-segmen besar populasi (Kristen) dalam Kekaisaran
tersebut untuk mendaftarkan diri sebagai tentara mengakibatkan semakin
meningkatnya upaya merekrut orang-orang Barbar dari Jerman dan Scythia
untuk mengisi jabatan-jabatan tersebut.

Atas semua itu, tidak dipertanyakan lagi bahwa kekristenan pada abad ke-5
mempunyai pengaruh perikemanusiaan yang sangat kuat dalam kehidupan
Kekaisaran; dan bidang yang sangat dipengaruhi agama baru ini sehubungan
dengan kemanusiaan adalah institusi perbudakan.

Bertentangan dengan keyakinan-keyakinan beberapa penulis terkemuka yang
anti Kristen, agama baru ini membawa perbaikan dramatis yang cepat bagi
kondisi kehidupan para budak. Pada akhirnya, agama baru ini juga merupakan
alat penghapus seluruh institusi perbudakan tersebut. Kemajuan ini adalah
konsekuensi tak terelakkan dari pemikiran Kristen yang mengatakan bahwa
perlakuan salah terhadap sesama manusia, baik budak maupun orang merdeka,
adalah dosa besar. Seperti yang dikatakan oleh seor an g penul i s, i D
Gereja terhadap Kekaisaran dapat diringkaskan dalam satu kata vyaitu

"2 Theodore RuinartActa Sincera(1689) h. 302
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6kebeb®¥sbami®ei ring dengan kej algishsiva@er ej a
lebih berpihak pada budak dar i p'#.dSemestaabberdaubaiwvg a o

A Const ank memgusahakan @mansipasi tiba-tiba dan menyeluruh, yang

dapat di kat akan sebagai tindakan yang ti

demi ki an dengan segera 1 a h bkesulilap dpara
budaknya] dengan aturan-aturannya yang unik dan berbeda dengan kitab
undang-undang Roma, ... ia melarang kekejaman terhadap para budak, dan itu
sendiri merupakan pelecehan ter hadabp.
Ayat-ayat dalam Inijl yang relevan dengan hal itu terlalu banyak untuk
disebutkan, tetapi yang harus kita perhatikan terutama adalah kisah mengenai
Penghakiman Terakhir seperti yang terdapat dalam Markus 25:31-46, dimana
Raja (Tuhan) berkata kepada para hamba-Nya:i Apa yang kamu
mereka, saudara-saudara-Ku yang paling hina ini, kamu melakukannya untuk-
K u dHarus diingat juga, bahwa pada poin inilah dikaitkan seluruh konsep hak
asasi manusia oleh banyak tokoh kontemporer Barat dan Pencerahan. Jadi
konsep hak asasi manusia sebenarnya berakar pada konsep Injil i sebuah fakta
yang diakui oleh para filsuf Pencerahan itu sendiri. Hak-hak asasi manusia
adalah konsep moral dan juga konsep yudisial. Jika Tuhan memandang kita
bertanggung-jawab atas tingkah-laku kita terhadap para anggota masyarakat
yang paling rendah, ini menempatkan mereka dalam kerangka moral, sejajar
dengan anggota-anggota masyarakat yang berkelas.

men g

prakt

per bua
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Terutama para wanita dan para budak pria yang lebih muda, yang pada masa
lampau seringkali berfungsi sebagai penyedia kepuasan seksual para majikan
mereka. Pelanggaran semacam ini sangat ditentang oleh orang Kristen. Dengan
demikian, sejak mulanya memiliki budak adalah salah, apalagi jika salah
memperlakukan mereka. Pandangan ini akhirnya mengakibatkan penghapusan
seluruh sistem perbudakan. Oleh karena itu kita mendapati sejak dahulu kala,
banyak pemimpin Kristen seperti Gregorius dari Nyssa dan Yohanes
Chrysostomus yang mengutuk perbudakan dan menghimbau agar ada perlakuan
yang lebih baik terhadap para budak. Faktanya, tradisi menyebutkan Paus
Clement | (92-99), Paus Pius | (sekitar 158-167) dan Paus Callixtus | (217-222)
adalah mantan budak.

Sebagai sahabat orang-orang yang terbuang dan kaum miskin, Yesus sendiri
membahas masalah ini, dan sejak permulaan Gereja tidak membedakan kondisi
sosial orang-orang percaya. Budak dan orang merdeka menerima sakramen-
sakramen yang sama. Kaum rohaniwan yang berasal dari kalangan rendah
banyak jumlahnya (St. Jerome, Ep. 1xxxii). Seperti yang disebutkan dalam

34, F. Stewart, loc it. H. 592
4 bid.
5bid., h. 593
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Catholic Encyclopedia, 1 Sangat -klktampuh dapat mengatakan, sangat
luar biasa i kesetaraan dalam Kristen yang diajarkan Santo Paulus (1 Timotius
6:2), dan kemudian oleh Santo Ignatius (Polyc., iv) dalam nasehat mereka
kepada para budak dan pembantu agar tidak mengutuk para majikan mereka,
yang | uga arang gdrcaya gangasarga dengan mereka dan yang
sama-sama meni kmati berkat yang samaé6. Dal am
tengah masyarakat religius, Gereja mengembalikan hak berkeluarga dan hidup
pernikahan kepada para budak. Di Roma, hukum, pernikahan yang sah, hak
menjalankan peran sebagai orang-tua, bahkan pelarangan terhadap penyatuan-
penyatuan yang sangat alamiah tidak berlaku bagi para budak (Digest, XXXVIII,
viii, i (sect)®2; X, 10, (sect) 5)0.

Penulis diatas melanjutkan pandangannya demikian:

Kekristenan primitif tidak secara langsung menyerang perbudakan; tetapi
bertindak seakan-akan perbudakan tidak eksis. Dengan menginspirasi putra-putri
terbaiknya melalui kebajikan yang heroik ini, teladan-teladan yang telah diberikan
di atas, Kekristenan mempersiapkan jalan untuk menghapus perbudakan.
Menuduh Gereja abad-abad pertama tidak secara prinsipil mengutuk
perbudakan dan menoleransi fakta yang ada, berarti menyalahkan Gereja
karena tidak mengekang terjadinya revolusi yang mengerikan, yang bisa jadi
akan membawa seluruh peradaban ke dalam kebinasaan dengan masyarakat

i 550 NS 201 o Kettra. s o |

mer upakan Afsuatu embri o Visio dar i

memiliki perbudakan; mengatakan bahwa para Bapa Gereja tidak merasakan
O0kengerian per budaukkam Ketidakfredutiaa yang tidak ¢éazin
maupun ketidakadilan. Dalam St. Gregorius dari Nyssa (In Ecclesiastem, hom.
iv) penolakan yang paling keras dan absolut terhadap perbudakan dapat
ditemukan; dan juga dalam berbagai tulisan St. Yohanes Chrisostomus kita
mendapatkan gambaran mengenai sebuah masyarakat tanpa budak 1 sebuah
masyarakat yang hanya terdiri dari para pekerja bebas, sebuah potret ideal yang
digambarkannya dengan sangat indah (lihat teks-teks yang dikutip dalam Allard,
Les esclaves chrétiens, h. 416-23).

ADi bawah pemer i nt ah a,nkecgnderuagan kinn [merolerir Kr i st ¢
kondisi-kondisi perbudakan], walau pada beberapa poin ada penyimpangan,
semakin hari semakin terlihat, dan berakhir pada abad ke-6 ketika Justinian

mengeluarkan legislasi yang sangat liberal (lihat Wallon, Hi st oi re de | 6es
dans | 6 dlnitdang)uWala@un hukum sipil mengenai perbudakan masih

tertinggal jauh di belakang tuntutan-t unt ut an ke kr ihsekume kaigan ( 6 Hu k
adalah suatu hal, hukum-hukum Kristus adal ah hal yang | ainé,

dalam Ep. Ixxvii), namun demikian ada kemajuan yang sangat besar yang telah

116WWW.newadvent.org/cathen/14036a.htm
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dicapai. Itu berlanjut di Kekaisaran Timur (hukum-hukum Basil dari Makedonia,
Leo yang Bijak, Constantine Porphygenitus), tapi di Barat hal itu secara
mengejutkan dihentikan oleh invasi-i nv a s i banlisa Barbaro.

Setelah invasi-invasi Jerman, dipastikan bahwa untuk sementara waktu jumlah
budak-budak meningkat, dan kondisi-kondisi taraf hidup mereka semakin
merosot. Para penguasa Jerman membuat mereka tunduk kepada legislasi dan
kebiasaan-kebiasaan yang lebih keras daripada yang mereka alami dibawah

masa pemerintahan hukum Roma (lihat Allard
Revue des questions historiques, April, 1911). Gibbon memperhatikan
bagaimana per budakan, Ayang hampir sepenuhny

Roma yang penuh damai, sekali lagi dibangkitkan dan digandakan oleh
kekejaman-k e k ej aman b a 'Yy NanunBsekalibagirGereja melakukan
intervensi, yaitu dengan 3 cara: menebus para budak; mengatur legislasi demi
kebaikan mereka dalam konsili-konsili; dan memberi teladan perlakuan yang
berperikemanusiaan. Dokumen-dokumen dari abad ke-5 hingga abad ke-7
dipenuhi contoh-contoh para tawanan yang diangkut dari kota-kota yang
ditaklukkan oleh orang Barbar dan dimasukkan ke dalam perbudakan, merekalah
yang ditebus oleh para uskup, imam, dan orang-orang awam yang saleh. Para
tawanan yang telah ditebus itu ada pula yang dikirimkan kembali ke negara-
negara asal mereka (Ibid., h. 393-7, dan Lesne, Hist de la propriété

ht@?ﬁﬁWWWi@M%ﬁi'damgakSiD@@m

i Gregorius dari Tours dan para penulis lainnya pada masa itu, kita
mengetahui bahwa Gereja-gereja di Gaul, Spanyol, Inggris dan ltalia sangat
disibukkan dalam berbagai konsil, dengan masalah-masalah para budak;
perlindungan terhadap budak yang mendapat perlakukan yang salah yang
berlindung di dalam gereja (Konsili Orléans, 511, 538, 549; Konsili Epone, 517);
mereka yang dibebaskan dari perbudakan oleh gereja, tapi juga mereka yang
dibebaskan melalui proses-proses lain (Konsili Arles 452; Agda 506; Orleans
549; Macon 585; Toledo 589, 633; Paris 615); keabsahan pernikahan yang
ditandatangani dengan penuh kesadaran akan situasi yang ada antara orang-
orang merdeka dengan para budak (konsili-konsili di Verberie, 752, Compiegne,
759); istirahat untuk para budak pada hari Minggu dan hari-hari raya (Konsili
Auxerre, 578 atau 585; Rouen, 650; Wessex, 691; Berghamsted, 697); menekan
perdagangan budak dengan melarang penjualan budak di luar kerajaan (Konsili
Chalon-sur-Saone, antara tahun 644 dan 650); larangan terhadap memasukkan
orang merdeka ke dalam perbudakan (Konsili Clichy, 625). Dalam hal ini
Justinian tidak terlalu liberal (novella, cxxiii, 17), sebab diam-diam mengijinkan
kondisi yang memungkinkan. Disiplin Barat tidak mengijinkan seorang budak
dibesarkan untuk menjadi imam tanpa ijin formal dari majikannya; namun

7 |bid
18 pecline and FalBab 38
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demikian konsili-konsili yang diadakan di Orleans pada tahun 511, 538, 549,
walau memberlakukan hukuman-hukuman kanonikal terhadap uskup yang
melampaui otoritasnya, dalam hal ini mengumumkan ketetapan seperti itu
sebagai ketetapan yang sah. Sebuah konsili yang diadakan di Roma pada tahun
595 dibawah kepemimpinan St. Gregorius Agung mengijinkan budak menjadi
biarawan tanpa ijin, terbuka atau diam-diam, dari majikannya.

Kami mendengar bahwa nAPada periode ini Ge

pemilik yang besar. Para petobat bangsa Barbar mempersembahkan banyak
properti kepadanya. Dan rumah-rumah tersebut penuh berisi pelayan-pelayan
yang harus mengerjakan ladang, maka dengan demikian Gereja menjadi pemilik
banyak orang, dan dalam situasi yang sulit seperti ini, relasi tersebut adalah
sebuah berkat besar. Hukum bangsa Barbar, yang diperbaharui melalui
pengaruh Kristen, memberikan para pelayan gereja sebuah posisi yang
istimewa: hutang-hutang mereka diselesaikan, lazimnya mereka harus memberi
pada pemilik mereka separoh dari hasil kerja mereka atau separoh dari produksi,
sedangkan sisanya untuk mereka (Lex Alemannorum, xxii; Lex Bajuvariorum, I,
Xiv, 6). Sebuah Konsili pada abad ke-6 (Eauze, 551) menghimbau para uskup
agar mereka harus memberi pekerjaan yang lebih ringan kepada para pelayan
mereka daripada pekerjaan yang harus dikerjakan para pelayan orang awam,
dan harus menghapuskan seperempat dari hutang-h ut ang mer ek ao.

ht@j@;ﬁwwwm@@w <t10ansaks i, COmE) . -

m Roma pada pertengahan abad ke-4 (Cod. Just., XI, xlvii, 2) melarang
budak di daerah pedesaan dipindahkan dari tanah yang mereka miliki; ini adalah
permulaan periode pelayan, sebuah kondisi yang jauh lebih baik daripada
perbudakan. Tetapi bangsa Barbar jelas menekan hukum yang menguntungkan
ini (Gregory dari Tours, Hist. Franc., VI, 45); bahkan secara formal dihapuskan di
kalangan bangsa Goth dari Italia oleh keputusan Theodoric (sect. 142). Namun
demikian sebagai sebuah pengecualian, mereka tetap menjadi pelayan gereja,
yang sama seperti gereja itu sendiri pun tetap berada di bawah hukum Roma
(Lex Burgondionum, LVIII, i; Louis |, Add. Ad legem Langobard., Ill, i). Mereka
dipandang turut memiliki semua properti gereja, seperti yang telah ditetapkan
oleh Konsili-konsili (Roma, 50; Orleans, 511, 538; Epone, 517; Clichy, 625;
Toledo, 589); mereka dilindungi dari pajak yang dipungut para pejabat kerajaan
dengan kekebalan yang diberikan kepada hampir semua tanah gereja (Kroell,
L6i mmunit ® 1910) nsghingga secara umum posisi mereka
mendatangkan iri hati (Flodoard, Hist eccl. Remensis, |, xiv), dan ketika kaum
bangsawan memberikan pada gereja sebidang tanah dari properti negara, para
pelayan yang harus mengerjakan tanah itu sangat bersukacita (Vita S. Eligii, I,
XV) 0.

Telah dikemukakan sebelumnya bahwa para pelayan gereja berada dalam
situasi yang kurang menguntungkan karena properti gereja yang tidak dapat
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dipindah-tangan menghalangi mereka untuk melakukan pembebasan. Namun ini
tidaklah tepat demikian. Santo Gregorius Agung membebaskan beberapa
pelayan Gereja Roma (Ep. Vi, 12); dan ada banyak diskusi dalam Konsili-konsili
berkenaan dengan orang-orang merdeka milik gereja. Konsili Agde (506)
memberi hak kepada Uskup untuk membebaskan pelayan-pel ayan i tu Ay
layak mendap at kannyao dan memberi kan mereka seb
leluhur mereka. Konsili Orleans (541) menetapkan, walaupun Uskup melepaskan
properti gerejanya, pelayan-pelayan yang telah dimerdekakannya dalam jumlah
yang besar (numero competenti) harus tetap merdeka. Suatu rumusan
Merovingian menunjukkan seorang Uskup membebaskan sepersepuluh dari
para pelayannya (Formulae biturgenses, viii). Konsili-konsili Spanyol
memberlakukan pelarangan yang lebih besar lagi, mengakui hak Uskup untuk
membebaskan pelayan-pelayan gerejanya dengan syarat ia menjaminnya dari
properti pribadinya (Konsili Seville, 590; Toledo, 633; Merida, 666). Tetapi
mereka mewajibkan membebaskan pelayan-pelayan yang mendapat
keparcayaan untuk melakukan pekerjaan yang serius (Konsili Saragossa, 593).
Sebuah Konsili Inggris (Celchyte, 816) memerintahkan agar pada wafatnya
seorang Uskup, semua Uskup lainnya juga semua kepala biara masing-masing
membebaskan tiga budak demi ketenangan jiwanya. Klausa terakhir ini sekali
lagi menunjukkan kesalahan pendapat yang mengatakan bahwa para biarawan
tidak mempunyai hak untuk membebaskan dari perbudakan. Kanon Konsili
a0

e a biar skan-.

11 e o ks e e, ok amon s
tanpa bantuan/asisten dan telah dipahami terlalu harafiah. Kanon tersebut
diinspirasikan bukan hanya oleh karena adanya kepentingan agrikultural, tetapi
juga karena adanya pertimbangan bahwa para pelayan adalah milik komunitas
biarawan, dan bukan kepala biara secara pribadi. Lebih jauh lagi, peraturan St.
Ferreol (abad ke-6) mengijinkan kepala biara untuk membebaskan para pelayan
dengan seijin para biarawan, atau tanpa seijin mereka, jika dalam kasus yang
terakhir ia menggantikan para pelayan yang telah dibebaskannya dengan
mengeluarkan biaya dari kantongnya sendiri. Pernyataan bahwa orang-orang
yang telah dimerdekakan gereja tidaklah sebebas orang-orang merdeka dari
golongan kaum awam sesungguhnya tidak terlalu benar, karena fakta
menunjukkan situasi kedua kelas masyarakat itu identik, kecuali orang-orang
yang dimerdekakan gereja mendapatkan wergheld yang lebih tinggi daripada
kaum awam, dan oleh karena itu hidup mereka lebih terlindungi. Polyptych of
Irminon, sebuah deskripsi terperinci mengenai wilayah-wilayah abbey di Saint-
Germain-des-Prés menunjukkan bahwa pada abad ke-9 para budak di wilayah
itu tidaklah banyak dan menjalani hidup sehari-hari sebagaimana para petani

yang adalah orang merdeka®*®.

119WWW.newadvent.org/cathen/1403a.htm
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Hasil akhir dari semua ini adalah bahwa pada abad ke-10 bahkan sejak abad ke-
9, gereja secara efektif telah mengakhiri perbudakan di Eropa. Dan ini adalah
fakta yang luas diketahui. Seperti yang dikatakan oleh Rodney Stark,
A Perbudakan berakhir di Eropa abad pertengahan hanya karena gereja juga
melayani sakramen bagi semua budak dan kemudian berhasil memberlakukan
pelarangan terhadap perbudakan orang-orang Kristen (dan Yahudi). Dalam
konteks Eropa abad pertengahan, pelarangan itu secara efektif merupakan
peraturan ab®lisi universald

Kondisi-kondisi di Timur

Kita tidak boleh sekalipun melupakan bahwa setelah abolisi formal Kekaisaran
Barat pada tahun-tahun terakhir abad ke-5, semua wilayah di Barat, kecuali
Inggris dan Afrika Utara, setidaknya secara teoritis masih menjadi bagian dari
Kekaisaran. Dan untuk sementara waktu pada pertengahan abad ke-6
keanggotaan ini menjadi lebih dari sekadar teoritis, karena Justinian memulihkan
pemerintahan Imperial di seluruh Italia, Afrika Utara, dan beberapa bagian
Spanyol. Selama tahun-tahun ini, yaitu sejak akhir abad ke-5 dan 6, pengaruh
Byzantium sangat kuat. Wilayah-wilayah Barat secara kultural tetap berada
dalam orbit Kekaisaran, dan segala sesuatu yang terjadi di Konstantinopel
berdampak di Spanyol, Gaul, dan bahkan Inggris.

ot K e hean o

daana membentuk perlstlwa peristiwa di tempat-tempat lain.

Pernyataan para sejarawan mengenai sejarah dan peradaban Byzantium
cenderung menyimpang, dan lebih sering tidak berimbang. Sebagai contoh,
seringkali dikemukakan bahwa Byzantium yang tidak pernah dikuasai oleh kaum
Barbar, tidak mengalami Abad Kegelapan juga tidak mengalami Abad
Pertengahan, dan bahwa seni dan sains Periode Kuno berkembang di
Konstantinopel hingga pada hari Konstantinopel jatuh ke tangan Turki pada
tahun 1453, ketika para sarjana dan para filsuf melarikan diri dari pembantaian
itu, menolong kelahiran kembali pembelajaran Klasik di Barat. Di sisi lain,
dikemukakan 7 sama seringnya i bahwa Byzantium dengan budaya Kristennya

yang berakar kuat, menjadi inti sari dari semua y ang kita sebut

Pertengahano, daahsikdpintoleraridiyKasten ytangumerighalangi
kemajuan ilmu pengetahuan menjalar ke Barat, dan menciptakan pola pikir abad
pertengahan yang gelap disana.

Menakjubkan sekali melihat sudut pandang di atas, walaupun kontradiktif,
seringkali dijumpai dalam karya-karya penulis yang sama. Sehingga kemudian
kita bertanya, apakah benar demikian? Tidak mungkin keduanya benar. Apakah

120 Rodney StarkThe Victory of ReasgRandom House, New York, 2005) h. 28
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Byzantium memelihara peradaban Klasik tetap utuh dan menghindari periode
Abad Pertengahan yang gelap, atau apakah Byzantium sendiri merupakan
sumber semua fimedievalismeo, baik di

Kita akan melihat bahwa tidak satupun dari pilihan di atas yang lebih dari
sekadar kesalahpengertian dan hanya separoh benar. Faktanya, tidak satupun
yang benar. Byzantium, seperti yang akan kita lihat, walau tidak pernah
ditaklukkan oleh Bangsa Goth atau Hun, pernah mengalami Abad Kegelapan;
suatu masa yang persis sama dengan yang dialami di Barat (abad ke-7 sampai
10), dan diikuti Abad Pertengahan, sama seperti di Barat, ditandai oleh besarnya
kemerosotan dalam literasi dan pembelajaran, dan dengan adanya kebangkitan
gereja yang teokratis dan intoleran. Namun tidak satupun dari perkembangan ini,
seperti yang akan kita lihat, berkaitan dengan kekristenan, baik di Timur maupun
di Barat.

Keseluruhan Kekaisaran Barat yang telah kita lihat, secara kultural tetap berada
dalam orbit Kekaisaran selama abad ke-5 dan 6, dan untuk beberapa waktu
pada abad ke-6 sekali lagi banyak wilayah kembali masuk ke dalam orbit politik
Kekaisaran. Sesungguhnya, untuk sementara waktu dalam abad ke-6
nampaknya Kekaisaran Roma kuno yang bersatu, meliputi seluruh Mediterania
akan dilahirkan kembali. Ini terjadi pada masa Justinian.

Ti mur
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berbeda dalam sejarah Kekaisaran Byzantium. la berasal dari lllyrian,

seorang yang mempunyaiener gi  yang besar dan sangat di

yang ti dak pernah tiduro ber kenaan

seorang pemimpin alamiah, bertanggung-jawab dan mudah didekati. Oleh
karena ia kurang mempunyai kekuatan di kalangan aristokrat tradisional
Konstantinopel, ia mengelilingi dirinya dengan pria dan wanita yang mempunyai
kemampuan, yang dipilihnya bukan karena mereka berasal dari kalangan
aristokrat, melainkan karena mempunyai kebajikan. Sekitar tahun 525 ia
menikahi Theodora, yang berprofesi sebagai wanita penghibur kelas atas dan
berusia 20 tahun lebih muda. Pada jaman itu, pernikahan semacam ini adalah
sesuatu yang tidak masuk akal. Bahwa hal itu mungkin terjadi adalah oleh
karena pendahulu Justinian yang adalah pamannya, Kaisar Justin |, yang
mengeluarkan hukum yang mengijinkan pernikahan antara kelas sosial yang
berbeda. Banyak yang berpendapat bahwa pernikahan mereka akan
mendatangkan skandal, walaupun Theodora terbukti sangat cerdas dan cerdik,
seorang yang dapat menilai karakter dengan baik dan dapat menjadi
pendamping yang baik untuk Kaisar. Individu-individu bertalenta lainnya yang
direkrut Justinian untuk pemerintahannya termasuk Tribonian, penasehat
legalnya; para menteri keuangannya John orang Kapadokia dan Peter
Barsymes, yang berhasil mengumpulkan pajak lebih efisien dari sebelumnya,
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sehingga dapat mendanai perang-perang Justinian; dan akhirnya muridnya yang
bertalenta yaitu Jenderal Belisarius.

Seperti yang telah kita lihat, ambisi besar Kaisar adalah renovatio imperii atau

ftestorasi kekai sarano, s e b uah-53%p demgae k

serangan terhadap bangsa Vandal di Afrika Utara, di bawah kepemimpinan
militer Belisarius (Justinian sendiri tidak pernah meninggalkan Konstantinopel).
Penaklukkan Afrika Utara kemudian terjadi melalui serangan terhadap orang-
orang Ostrogoth di Italia, ketika itu sukses didapatkan dengan tidak mudabh.
Namun demikian, dalam waktu beberapa tahun saja Italia kembali menjadi
teritori Kekaisaran, dan sebagian Spanyol juga tidak lama kemudian berada di
bawah pemerintahan Konstantinopel. Apapun hasil akhir proyek ini, tidak
diragukan lagi bahwa proyek ini menandai kekuasaan dan kebudayaan
Byzantium yang mencapai titik yang tinggi. Untuk sejenak, sebuah kekaisaran
yang benar-benar hidup, termasuk semua wilayah yang dahulunya adalah
bagian imperial, nampak sebagai sebuah kemungkinan yang riil. Dan
pencapaian-pencapaian Justinian tidak hanya di bidang militer: ia juga adalah
seorang pembangun ulung; ia mengisi kekaisaran dengan bendungan-
bendungan, benteng-benteng, istana-istana dan rumah-rumah ibadah yang
sangat indah. Yang paling terkenal adalah pembangunan Hagia Sophia, sebuah
basilika bergaya gereja yang kemudian dibakar habis dalam kerusuhan Nika,

@@i]f by

mosaik, menjadi pusat kekristenan Timur selama beberapa abad. Gereja
terkenal lainnya di ibukota adalah gereja Rasul-rasul Suci, yang keadaannya
sangat menyedihkan mendekati akhir abad ke-5, juga dibangun kembali.
Pekerjaan memperindah bangunan tidak hanya dilakukan untuk gereja-gereja:
penggalian-penggalian di situs Istana Agung Konstantinopel menemukan
beberapa mosaik berkualitas tinggi bertanggal pemerintahan Justinian, sebuah
kolom yang puncaknya terdapat patung perunggu Justinian sedang berkuda dan
mengenakan kostum militer didirikan di Augustaeum di Konstantinopel pada
tahun 543. Kemungkinan besar persaingan Justinian dengan pemimpin-
pemimpin lainnya dari kalangan aristokrat Konstantinopel yang mendorong
Justinian mengadakan kegiatan-kegiatan pembangunan di ibukota.

Justinian juga memperkuat perbatasan kekaisaran melalui pembangunan
benteng-benteng, dan menjamin ketersediaan air Konstantinopel dengan
membangun sumur-sumur bawah tanah. Selama pemerintahannya, dibangun
jembatan melintasi sungai Sangarius, menunjang rute utama perdagangan.
Lebih jauh lagi, ia memperbaiki kerusakan-kerusakan kota oleh karena gempa
bumi atau perang dan membangun kota yang baru di dekat tempat kelahirannya
yang disebut Justiniana Prima.
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Menur ut seorang penul i,skebesérdni Rontaaberaifar J ust i
kembali, dari Spanyol hingga ke perbatasan Persia, dari Sahara hingga ke
Danube. Nampaknya i setidaknya pada permukaan i terlihat menakjubkan,
aman dari serangan musuh di balik Maginot Line yang memberikan
per | i ndu nDgrmano kejayaan militer, kekaisaran juga menyaksikan
mekarnya kehidupan intelektual dan seni. Melek huruf terlihat dimana-mana, dan
para penulis periode ini menikmati banyaknya orang yang suka membaca karya-
karya mereka. Peristiwa-peristiwa penting pada masa itu dicatat oleh sejarawan
seperti Procopius (yang kemudian berbalik menentang Kaisar), Agathias,
Menander Protector, John Malalas, Paschal Chronicle, Catatan-catatan
Marcellinus Comes dan Victor dari Tunnuna.

Pemerintahan Justinian juga menyaksikan penulisan kembali hukum Roma
secara seragam, yaitu Corpus Juris Civilis, yang sangat berdampak pada sistem
legal Eropa selama berabad-abad, dan yang masih membentuk dasar hukum
sipil di banyak negara modern. Secara total, legislasi yang kini dikenal sebagai
Corpus Juris Civilis mencakup Codex Justinianus, Digesta atau Pandectae,
Institutiones, dan Novellae. Draf pertama Codex Justinianus, sebuah kumpulan
konstitusi imperial dari abad ke-2 dan selanjutnya, dikeluarkan pada 7 April 529
M. (versi final muncul pada 534). Kemudian diikuti dengan Digesta (atau
Pandectae), sebuah kompilasi teks-teks legal yang lebih tua, pada 533, dan

h itutio ity huku teks jelas i'r'g%m. I

t@[@“ s AR e e
Justinian, melengkapi Corpus. Berbeda dengan corpus lainnya, Novellae ditulis
dalam bahasa Yunani, yaitu bahasa yang umum digunakan di wilayah timur

kekaisaran; bahasa Latin sebagai bahasa tradisional Kekaisaran Roma hanya
sedikit dimengerti oleh kebanyakan warga di Timur.

Corpus membentuk dasar bagi yurisprudensi Latin (termasuk Hukum Kanon
Gereja) dan bagi para sejarawan, menyediakan pengetahuan berharga
mengenai pokok-pokok perhatian dan kegiatan kekaisaran Roma. Sebagai
sebuah koleksi, Corpus merupakan kumpulan banyak sumber dimana leges
(hukum) dan peraturan-peraturan lainnya diekspresikan atau diterbitkan: hukum-
hukum proper, konsultasi senatorial (senatusconsulta), ketetapan-ketetapan
imperial, hukum kasus, dan opini-opini serta interpretasi-interpretasi para ahli
hukum (responsa prudentum).

Satu-satunya propinsi barat dimana hukum Justinianik diperkenalkan adalah
Italia (pada 554), dari sana mencapai Eropa Barat pada abad ke-12 dan menjadi
dasar bagi banyak hukum Eropa. Juga mencapai Eropa Timur dimana hukum
tersebut muncul dalam edisi Slavik, dan menjadi batu penjuru hukum Rusia.

121Trevor—Roper, op cit., h. 40
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Beberapa topik penting yang disentuh oleh hukum/kode Justinian, dari sudut

pandang kami, berkaitan dengan isu-isu keadilan sosial seperti perbudakan dan

perlakuan terhadap kelompok religius minoritas. Untuk pertama kalinya dalam

sejarah, perbudakan dikutuk sebagai praktik tidak bermoral. Alasannya

dijelaskan dalam Institutiones, (Judul Ill, Buku 1, paragraf 2), disana tertulis:

APer budakan adal ah i-lbasgsa, deestangah dekgamalam,a n g s a
menundukkan seseorang di b awa lpadk &utule s aan c
Buku 1, par agr atkum2bangsa-bangsd lazsm: bagii seluruh ras

manusia; karena bangsa-bangsa telah menetapkan hal-hal tertentu bagi mereka

sendiri sebagai yang diperlukan dalam keadaan dan kebutuhan hidup manusia.

Sebagai contoh, perang-perang terjadi dan kemudian diikuti dengan penawanan

dan perbudakan, yang bertentangan dengan hukum alam; karena berdasarkan

hukum al am semua manusia sejak mulanya dil .

Ruh kata-kata ini harus tetap diingat ketika kita memperhatikan peradaban
Byzantium sebagai sebuah kesatuan.

PARA PEJUANG SUCI

Toleransi dan intoleransi

plvsomllonipmimenalaelarsiostales ey

kenyataan bahwa pada masa Justinian, selama dua abad penuh setelah

Konstantin, masih ada sejumlah besar populasi kaum pagan di seluruh dunia

kekaisaran Romawi. Sesungguhnya, pada jaman Justinian, terjadi pembaharuan

terhadap hukuman-hukuman dengan sangat besar sehingga ia bahkan dituduh
Amenekano pagani sme. Namun diakui bahkan o
paling kuat sekalipun bahwa baik Justinian maupun penguasa Kristen lainnya

sama sekali tidak melakukan kekerasan apapun terhadap orang-orang yang

tidak percaya.

Tuduhan lainnya terhadap orang-orang Kristen pada masa itu, terutama pada

masa Justinian, adalah bahwa mereka menghancurkan ruh filsafat dan sains

Yunani dan Romawi; dan sesungguhnya para penguasa inilah i dengan devosi

fanatik mereka terhadap kekristenan, yang menentang penyebaran ilmu
pengetahuandany ang t el ah menjerumuskan ke dal am
Bagaimanakah kita harus bersikap terhadap klaim-klaim seperti itu?

Kebijakan religius Justinian merefleksikan pengakuan imperial bahwa kesatuan
Kekaisaran melandasi kesatuan iman; dan jelas baginya bahwa versi iman
Kristen yang benar adalah Kristen Ortodoks (Nicea). Mereka yang mempunyai
keyakinan yang lain harus mengakui bahwa proses konsolidasi, yang telah
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dipengaruhi legislasi imperial sejak jaman Konstantinus I, kini akan terus
berlanjut. Codex mencakup dua ketetapan yang memutuskan pelarangan
melakukan praktek paganisme, bahkan dalam hidup pribadi. Peraturan-peraturan
ini semestinya diberlakukan dengan ketat, walau ada banyak bukti yang
mengindikasikan kebalikannya. Sumber-sumber kontemporer (John Malalas,
Theophanes, Yohanes dari Efesus) menceritakan adanya penganiayaan-
penganiayaan berat, bahkan terhadap orang-orang yang berkedudukan tinggi;
namun tidak sekal ippunmgafmpary@amidoayaanb
terhadap orang per orang. Bahkan, setelah masa penganiayaan tersebut usai,
paganisme tetap hidup secara terselubung. Sebagai contoh, Cyril Mango
memperlihatkan adanya budaya pagan dalam bidang seni dan literatur pada
abad ke-7'%%. Jelas bahwa ini bukanlah penindasan terhadap sesuatu yang
berbeda, seperti yang tidak asing terjadi di Eropa pada Abad Pertengahan.

Boleh jadi keputusan Justinian yang paling terkenal adalah keputusannya pada
tahun 529, ketika Akademi Neoplatonik Athena yang ditempatkan di bawah
kontrol negara; secara efektif memisahkan sekolah pelatihan ini dari Helenisme.
Dengan demi ki anggufmtgw! angt ep ekt uaRoma
dipatahkan. Ada tekanan aktif terhadap paganisme di wilayah-wilayah lainnya
dalam Kekaisaran tersebut. Di Asia Kecil saja, Yohanes dari Efesus mengklaim
telah menobatkan 70.000 orang penganut paganisme. Penyembahan terhadap

f
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pertama. Presbiter Julian dan Uskup Longinus melakukan misi diantara orang-
orang Nabatea, dan Justinian berusaha memperkuat Kekristenan di Yaman
dengan mengutus seorang uskup dari Mesir.

Jadi, tidak diragukan lagi Justinian dapat didakwa melakukan intoleransi religius.
Berkenaan dengan hal ini, harus ditekankan bahwa ia berusaha keras untuk
mencapai kesesuaian dengan orang-orang Kristen heterodoks, terutama dengan
orang-orang Monofisit di Syria dan Mesir. Kenyataan ini tidak dapat terlalu
ditekankan, karena telah berul angkal:
Konstantinopel menyebabkan pelemahan yang fatal terhadap kesatuan
Kekaisaran dan turut bertanggung-jawab atas masa-masa nyaman yang tidak
lama kemudian diakhiri dengan penaklukkan orang-orang Muslim atas Timur
dekat. Namun demikian posisi ini sangat bertentangan dengan bukti yang ada.
Hanya ada sedikit keraguan bahwa perbedaan-perbedaan religius Byzantium
dengan Syria dan Mesir adalah penyebab banyaknya kontroversi dan beberapa
ketegangan, padahal kebijakan Byzantium selama abad ke-6 dan awal abad ke-
7 lebih merupakan sebuah kompromi daripada pemaksaan. Berbagai upaya
dilakukan untuk mencapai kesepakatan dengan kelompok Monofisit agar dapat
diterima oleh Gereja-gereja Barat. Jika Kekaisaran gagal mempertahankan

122 Cyril MangoByzantium: The Empire of New Rofiacmillan, London, 1981) h.265
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keharmonisan religi dan kesatuan kekristenan, itu bukan karena tidak ada usaha
untuk itu. Dan tidak ada bukti apapun bahwa orang-orang Kristen Mesir dan
Syria diasingkan dari Konstantinopel sehingga mereka bekerjasama dengan
orang-orang Muslim melawan pemerintahan imperial. Sebaliknya, kita meyakini
catatan-catatan kontemporer yang mengatakan bahwa Pejabat Imperial Cyrus
dari Alexandria yang menaati perintah Kaisarina Martina, menyerahkan
Alexandria yang penting secara strategis, kepada pasukan Islam i tindakannya
ini membangkitkan kemarahan orang-orang Kristen yang adalah penduduk asli.

Keyakinan bahwa orang-or ang Kri sten di Mesir dan

bekerjasama dengan orang-orang Muslim semata-mata berdasarkan fakta yang
tidak komprehensif bahwa wilayah-wilayah luas dan berpenduduk padat ini
nampaknya telah ditaklukkan oleh hanya sekelompok kecil orang Arab yang
menunggangi unta. Namun kebenarannya, seperti yang akan kita lihat pada
Apendiks, sesungguhnya tidaklah demikan. Hampir dapat dipastikan bahwa
sejumlah besar pasukan kavaleri Persia yang bersekutu dengan orang-orang
Arab, menyerahkan wilayah-wilayah ini kepada Islam.

Kelemahan apapun dari kebijakan-kebijakan religius Justinian, dapat dipastikan
ia tidak dapat dituduh sebagai penyebab kegagalan di bidang sains dan
pembelajaran; karena bukti menyatakan bahwa ia adalah teladan yang sangat

@gaﬁwwwbw ktidansaksi.com

era Justinian, dan juga dibawah kepemimpinannya, ada minat
berkesinambungan akan ilmu-ilmu alam, obat-obatan dan matematika. Menurut
Mar gar et Deanes| e yilmu davhi..nkEetkembakgalagi ..i Actios
dari Amida, Paulus dari Aegina dan Alexander dari Tralles juga menyelidiki
prinsip-prinsip corong dan membangun mesin-mesin. Alexandria adalah pusat
kebudayaan Yunani, dan Byzantium mempunyai komentator-komentator
terhadap Aristoteles, yang pada masa mereka sendiri melampaui pembelajaran

| sidore, Bede atau Scot u'$ DBEebutkpeynapara i

pencerah Barat oleh Deanesley disini menarik perhatian kita kepada kenyataan
bahwa perkembangan literatur dan pembelajaran ini tidak terbatas hanya pada
pemerintahan Justinian, atau wilayah-wilayah timur Kekaisaran.

Semua kegiatan artistik, literatur dan filsafat ini tidak dapat dilihat sebagai
kekerasan mental terhadap kemajuan sains dan bidang intelektual. Dan
eksistensinya disepanjang abad ke-6, baik di Timur maupun di Barat dengan
banyaknya kaum cendekiawan juga pusat-pusat kerohanian menyuarakan
kehidupan intelektual yang mengagumkan. Dengan demikian, penutupan
Akademi Platonik di Athena, juga sekolah hukum yang terkenal di Beirut, kedua

123 Margaret Deanesleyh History of Early Medieval Europe, 478 hingga @2dthuen, London, 1965) h.
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sekolah ini yang senantiasa bertentangan dengan Justinian, tidak dapat
dipandang sebagai tindakan-tindakan yang penting dalam pemerintahannya.
Para filsuf Akademi tersebut, yang umumnya masih menolak kekristenan, atau
setidaknya Kristen Ortodoks, boleh jadi dapat dilihat sebagai sebuah ancaman
terhadap visi Justinian akan adanya kesatuan spiritual dan otoritas temporal.
Tidak seorangpun dapat menyetujui tindakan ini, tetapi juga tidak dapat
dipandang sebagai suatu sinyal adanya penindasan terhadap pembelajaran
klasik atau ruh ilmiah. Menurut Cyril Mango, penindasan terhadap budaya pagan
pada saat itu tidaklah sebesar apa yang umumnya dibayangkan, dan sebagai
contoh ia mengemukakan bahwa Akademi tersebut tetap berfungsi (walau tidak
terlalu berpengaruh) selama beberapa dekade setelah tanggal penutupannya
(529), dan di Alexandria filsafat masih diajarkan oleh pagan Olympiodorus
bahkan hingga setelah Justinian wafat'**. Dan kegiatan-kegiatan ilmiah, seni dan
literatur yang diwarnai oleh pemerintahan/negara hampir-hampir tidak berbicara
mengenai adanya penindasan atau pemerintahan teokrasi yang menghalangi
kemajuan ilmu.

Dengan demikian, jelaslah Peradaban Klasik dengan budaya urbannya,
penyebaran literasi dan tradisi pendidikan liberal secara luas, berakhir pada
jaman Byzantium, sama seperti yang terjadi di Gaul dan Spanyol. Byzantium
juga akan mengalaml Masa Kegelapan ketika kota-kotanya merosot, literasi

S et ey

se%ah tldak berkaitan dengan kekristenan. Apa yang menjadi penyebabnya akan
dibahas pada bab berikut.

Bidat-bidat dan Orang Yahudi di Timur

Seperti yang telah disebutkan di atas, Justinian terkenal dengan sikap
intoleransinya terhadap bidat dan non Kristen. Maka, dalam Undang-undangnya

ia mengatur pengusiran atau bahkan eksekusi beberapa kelompok bidat seperti

Manichea. Sejauh yang kita ketahui, sanksi eksekusi hanya dilakukan satu Kali,
ketilkebemdpaod pengi kut Mani chea dihukum ma
Konstantinopel. Bahkan satu kematian saja sudah terlalu banyak, tetapi
peristiwa-peristiwa ini harus dilihat dalam konteks masa itu. Orang-orang

Manichea adalah sebuah sekte yang berasal dari Persia, dan keseluruhan

sejarah Kekaisaran Romawi, sejak permulaannya, diwarnai dengan peperangan
dengan bangsa Persia. Seperti yang dikat a
sekte-sekte yang menginspirasi ketakutan terbesar adalah Manichea, dengan

asumsi bahwa mereka adalah agen-agen musuh [Persia], ditambah lagi dengan

doktrinrd okt ri n mer e k a '¥.85eagdaimya kitdh menagukan @nalisa

Mango, kita hanya perlu memperhatikan fakta bahwa selama lebih dari dua abad

124Mango, op cit., h.135

125bid., h. 94
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sebelum Justinian, Kaisar pagan yaitu Diocletian juga menuduh para penganut
Manichea sebagai agen-agen Persia dan menganiaya mereka dengan berat:

AKiI ta tel ah me n d ebag aimi ordng-dranga Mabicheau yang
bagaikan monster baru dan yang tidak diharapkan, telah bangkit di antara ras
orang Persia yang bermusuhan dengan kita, dan sejak itu memasuki kekaisaran
kita, dan bahwa mereka telah melakukan banyak kejahatan disana. Untuk kita
ketahui, merekalah yang mengusik kedamaian masyarakat, dan bahkan
berupaya mendatangkan masalah besar bagi seluruh kota: kita takut seiring
dengan waktu, seperti yang biasa terjadi, mereka akan berusaha mengupayakan
moral dan hukum liar Persia mempengaruhi orang-orang yang baik-baik, yaitu
ras Roma yang sopan dan cinta damai dan seluruh pendudukan kita, karena
mereka adalah racun ular yang mematikan. Dan karena semua manifestasi
agama mereka, seperti yang dikemukakan Pejabat kalian dalam laporan yang
dengan seksama mencatat faktor-faktor berbahaya yang jelas terlihat, maka
kami menetapkan penyiksaan dan hukuman atas mereka. Dan kami
memerintahkan pihak berwenang dan pemimpin sekte itu agar mendapatkan
hukuman keras, yaitu dibakar bersama dengan kitab-kitab mereka yang penuh
kekejian: tetapi para pengikut mereka, yang tetap menentang kami perintahkan
untuk dihukum mati, dan kami menetapkan properti mereka disita dan
dimasukkan ke dalam perbendaharaan kaml Jika ada seorang pun dari kelas-

N R A, i)

do trin orang Persia, maka properti mereka menjadi milik perbendaharaan kami
mereka sendiri dipekerjakan di tambang-tambang Phaeno atau
Pr oconi®susbod

Dengan demikian, penganiayaan yang dilakukan Justinian terhadap penganut
Manichea, sesungguhnya lebih merupakan tindakan politik, bukan religius, dan
tidak dapat dilihat sebagai keinginan Kaisar untuk menggunakan kekerasan
terhadap orang lain hanya karena alasan keagamaan. Dan pertalian politik
dengan agama, juga kebijakan Imperial Roma yang telah ditetapkan sejak lama,
harus selalu ada di benak kita ketika kita melihat konflik-konflik religius jaman ini.
Terutama kekejaman tradisional terhadap Persia yang telah dimulai sejak abad
pertama, mewarnai tindakan dan kebijakan para Kaisar, baik Kristen maupun
pagan, sejak jaman Justinian dan sesudahnya. Kekuasaan Persia senantiasa
merupakan ancaman nyata, dan selama beabad-abad banyak pasukan Roma
dibinasakan dan reputasi para jenderal hancur dalam perang-perang dahsyat ini.
Perang dengan Persia berkobar lagi selama masa Justinian dan penerusnya,
Justin. Lawan Justinian adalah Choesroes |, salah seorang penguasa besar dari

126 | ex Dei sive Mosaicarum et Romanorum Legum Colbatioiii, ed. Kubler, dalarturisprudentiae

Anteiustinianae Reliquia&d. 6, 1.2 h. 383 (Teubner): A. AdanTexte zum Manichdismus Kleine Texte
175),h. 8283.
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Dinasti Sassanid; dan konflik antara kedua kaisar tersebut berlangsung selama
22 tahun (540-562).

Satu taktik yang berulangkali digunakan oleh orang-orang Persia adalah
membangkitkan pemberontakan kelompok agama atau etnis minoritas di wilayah
timur Kekaisaran Romawi. Jika Persia mendapatkan kemenangan, kepada
mereka dijanjikan bahwa mereka akan mendapatkan negara independen mereka
sendiri yang bersekutu dengan Persia. Janji inilah yang telah menimbulkan
terjadinya pembantaian besar-besaran yang dilakukan para pemberontak Yahudi
di Cyprus, Mesir dan Kirene pada masa pemerintahan Trajan. Pada peristiwa itu
(115 M), menurut Dion Cassius, orang Yahudi membantai 240.000 orang Yunani
di Cyprus; 220.000 di Kirene, dan 'fHsej uml
Lima belas tahun kemudian, selama pemerintahan Hadrian orang Yahudi, sekali
lagi ekspektasi dukungan Persia/Partia bangkit lagi menentang Kekaisaran.
Kebangkitan ini berhasil dipadamkan hanya setelah terjadi pembantaian
mengerikan dan penghapusan ras Yahudi di tanah Israel'.

Menghilangnya orang Yahudi di Israel tidak mencegah orang-orang Partia dan

kemudian  Sassanid, melanjutkan  kebijakan @ mereka  mengobarkan

pemberontakan di sepanjang perbatasan timur Roma. Maka Armenia, yang
e{d

menduduki wilayah yang luas di perbatasan antara kedua kekaisaran, yang
1 il
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be ubah pada masa Justinian. Tidak lama setelah ia naik tahta (527), terjadi
pemberontakan serius di antara orang-orang Samaria, yaitu sekte semi Yahudi di
utara Palestina. Sangat banyak orang Kristen yang dibunuh pada waktu itu, dan
diperlukan dua tahun untuk meredakan pertikaian dan mengakhiri perang. Dan
harus ditekankan bahwa konflik ini hanyalah salah satu dari satu seri yang
panjang pemberontakan orang Samaria, yang memuncak pada sebuah revolusi
yang fAmenger i kan®%. Theoghanestneiyatakan bahvea setelah
pemberontakan pada tahun 527, para penjahat Samaria berusaha untuk
mendapatkan bantuan dari Choesroes | untuk memerangi Roma dengan
menyerahkan padanya negara mereka juga pasukan yang terdiri dari 30.000
orang Yahudi dan Samaria. Tidak lama kemudian, Choesroes | benar-benar
memerangi Byzantium. Apakah permohonan orang Samaria berdampak atau
tidak, kita tidak dapat memastikannya; tetapi pihak berwenang di Konstantinopel
jelas percaya bahwa bahaya yang ada sungguh nyata; karena kemudian (532)
untuk pertama kalinya Justinian menerbitkan ketetapan anti Yahudinya yang
terkenal i tu. Menurut Cyril Mango, APer uba
hati kepada pemaksaan pertobatan dan penganiayaan nampaknya merupakan

27 bion Cassius, Ixviii, 1145

**%|bid., Ixix, 1162
129 Eg. MalalasChroniclexviii,445; dan Theophane§hronographiai, 274.
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akibat dari peristiwa-peristiwa politik. Orang Yahudi terbukti tidak loyal kepada
Kek ai s Mangodmengemukakan bagaimana orang-orang Kristen dibantai
di Yaman sekitar tahun 529 oleh Du-Nuwas seorang yang beralih kepada
Yahudi; sebuah peristiwa yang nampaknya mempunyai efek yang menentukan
terhadap pemi kiran Justinian. Lebih jauh |
musuh ketika Asia Kecil dam. Palestina diin:

Jewish Encyclopedia sama sekali tidak dapat digambarkan sebagai alat apologi

Kristen, dan penilaiannya harus dipandang penting. Menurut Jewish
Encyclopedia: i Ko n s e kkoneekuernsi pemberontakan yang berlangsung

secara terus-menerus [oleh orang Yahudi dan Samaria terhadap Kekaisaran] tak

lama kemudian dirasakano. Pada tahun 523, han
penobatannya, n. .. Kai sar mengel uarkan kep
Yahudi yang bertikai dapat menjadi saksi terhadap satu sama lain, tetapi tidak
diperbolehkan bersaksi terhadap orang Kristen; bidat, termasuk orang-orang

Samaria juga tidak dapat bersaksi terhadap satu sama lain (Corp. Juris, i. 5, 21).
6Sinagoge orang Samaria akan dihancur kan,
yang lain, mereka akan dihukum. Mereka tidak boleh mempunyai surat wasiat

atau ahli waris | egal | a iibnirbyld; cdme.d.balB-i Kris
19). Mereka dilarang meninggalkan warisan atau hadiah-hadiah. Pada tahun

551, Uskup Sergius dari kaisarea berhasil melunakkan kekejaman Kaisar

SR e

vel |l a tahun 537 diawali sebagai beri k
orang Yahudi dan orang Samaria, atau bidat tidak dikecualikan dari kantor
kehakiman berkaitan dengan keyakinan mereka, tetapi sebaliknya mereka
memikul beban yang sama di depan hukum dan tidak dapat menikmati hak-hak

yang dijamin hukumb6. Pada tahun 545 ditet
keadaan apapun, tidak diperbolehkan memiliki rumah dari gereja atau institusi
keagamaan. 6Ji ka seorang Kristen Ortodoks
seorang Yahudi atau pagan atau Arian sebidang tanah yang di dalamnya ada
bangunan gereja, maka gereja lokal akan menyita proper t i tersebut 6. 0 B

boleh membangun sebuah gua doa untuk keyakinan mereka, demikian pula

orang Yahudi tidak boleh mendirikan sinagoga b a r Navella 131, Bab 14).
Ketetapan-ketetapan berikut ini dikeluarkan untuk menyenangkan Gereja
Ortodoks di Afri ka yang baru ditakl ukkan: 60r ang
budak-b udak Kristen, juga tidak boleh mempr o:
0Si naggiogma@goge mereka harus dibangun dengal
Yahudi, pagan, Arian, dan bidat-bidat lainnya tidak boleh mempunyai goa doa

130Mango, op cit. H. 92

31 bid.
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maupun mengadakan seremoni-seremoni Ger e j a OrNowlid 8% wlun (
53 5%.0

Hubungan renggang antara orang Yahudi dengan Kekaisaran menjadi semakin
jauh setelah kematian Justinian. Tidak lama setelah naik tahta, Heraclius terlibat
konflik baru yang menghancurkan dengan Persia. Pada masa ini, orang Yahudi-
lah dan bukan Samaria, yang memimpin pasukan gabungan Yahudi-Persia
memasuki Yerusalem pada 614. Setelah pengepungan selama 20 hari, kota itu
berhasil direbut dan populasi Kristen dibantai**®. Orang Yahudi di bawah
Benjamin dari Tiberias, kemudian membentuk negara semi otonomi hingga 617,
ketika oleh karena takut kepada serangan Roma, kemudian ia beralih pihak dan
membantu mengusir Persia. Untuk itu, Heraclius berjanji memberinya dan para
pengikutnya amnesti untuk pengkhianatan mereka sebelumnya, namun
kemudian oleh karena pengaruh beberapa biarawan yang fanatik, Kaisar
membatalkan janjinya dan memerintahkan pembantaian masal terhadap orang
Yahudi'®*.

Sebelum kita melanjutkan pembahasan ini, harus diingat bahwa otentisitas
hampir semua hal yang berkaitan dengan hidup Heraclius i setelah dua atau tiga
tahun pertama pemerintahannya 1 dapat sangat dipertanyakan; dan ini adalah
topik yang akan kita bahas pada tahap selanjutnya. Apapun yang terjadi, tidak
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kan tragis. Namun demikian, kepahitan apapun yang ada antara orang
Yahudi dan orang Kristen, penting diingat bahwa hal itu berakar dari masalah
geopolitis dan bukannya agama. Persaingan besar antara Persia dengan Roma
menyebabkan bangsa-bangsa yang lebih kecil di perbatasan senantiasa berada
dalam keadaan genting dan tegang. Pemberontakan senantiasa terjadi, dan
dibarengi dengan balas dendam dan represi.

Dalam peristiwa-peristiwa seperti itu, sudah lazim terlihat dimulainya sikap

menentang ilmu pengetahuan yang menjadi ciri abad pertengahan dan fanatisme
religius. Sebagai c o n t pemgkritikang pedas térbadapy ang a
Islam dan perlakuan Islam terhadap kelompok religius minoritas, memandang

Islam mula-mu |l a sebagai suatu perkembangan dar.i
dapat di sangkal i o, uj ar n-slam [di ArimarhDeleat], Kk ol o n i
terutama pada permulaannya, adalah perkembangan dari pemerintahan teokratis
Byzant® umo

¥ pikutip dari: www.jewishencyclopedia.cedSTINIAN.

133 \yww.en.wikipedia.org/wiki/Revolt_against_Haglius.
134Eutychius, ii. 241
¥ 1 G TI% ORiMd: Jews and chirstians under Ifaondon, 1985), h. 132
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Namun konklusi semacam itu nampaknya lebih berkaitan dengan prasangka
mendalam ketimbang fakta historis. Selain dari sekelompok penganut Manichea
yang dibunuh di Konstantinopel, tidak ada bukti bahwa di seluruh wilayah
kekuasaan Byzantium, ada orang yang dibunuh hanya karena keyakinan
keagamaannya. Bahkan para penganut Manichea dapat menyelamatkan nyawa
mereka dengan meninggalkan keyakinan mereka; dan seperti yang telah kita
lihat, eksekusi atas mereka setidaknya lebih bersifat politis ketimbang agama:
mereka dicurigai sebagai sebuah sekte Persia.

Harus diingat bahwa hingga kejatuhannya ke tangan Turki pada 1453, tidak ada
seorang pun orang Yahudi yang mendapatkan hukuman mati di Byzantium oleh
karena imannya. Procopius adalah musuh bebuyutan Justinian, yang tidak
pernah lelah (setidaknya dalam Secret History) menuduhnya sebagai seorang
tiran. Namun demikian, sang penulis ini pun nampaknya tidak dapat menemukan
hal yang buruk dalam sikap Kaisar terhadap orang Yahudi selain dari memaksa
mereka merayakan Paskah pada waktu yang sama atau setelah Paskah Kristen:
AJustinian, yang tidak puas dengan menguba
hari, berusaha mempersulit orang Yahudi; karena jika Paskah Kristen datang
lebih cepat dalam kalender mereka daripada kalender Kristen, ia tidak
mengijinkan mereka merayakan Paskah Yahudi (Pesakh) pada harinya atau
memberi persembahan kepada Tuhan, atau melaksanakan upacara atau

N A B RS RS

tﬁa@ innydiniyeritelisiseiacuipirog
Paskah pada hari-hari itu, seakan-akan hal itu merupakan pelanggaran terhadap
hukum n%¥gar ao

Dan kesaksian para sejarawan Yahudi sendiri sudah tentu merupakan pujian
terbaik yang dapat kita berikan kepada Justinian. Menurut Jewish Encyclopedia:
AJustinian, yang pemerintahannya sangat be
hampir-hampir tidak disebutkan dalam sumber-sumber Yahudi. Sebuah tulisan
dalam responsum (tanggapan para rabi mengenai suatu hal atau pertanyaan)
mengenai Geonim berkenaan dengan pelarangan pembacaan Taurat, menurut
Gratz, mengacu pada ketetapan Justinian, tetapi lebih tepat lagi mengacu pada
pelarangan Yezdegerd (Halberstaum, dalam Jeschurun tulisan Kobak, vi. 126).
Orang-orang Samaria, yang menyebabkan akhir pemerintahan Justinian, sama
sekali tidak menyebutnya dalam catatan sejarah mereka. Catatan sejarah Yahudi
yang diambil dari sumber-sumber Kristen menyatakan bahwa ia adalah
penguasa yang besar dan adil, dan mereka sama sekali tidak melihat adanya
perlakuan tiran apapun darinya terhadap orang Yahudi. David Gans mengutip
dari Yuhasin pernyataan bahwa matahari tidak bersinar selama satu tahun
penuh pada masa Justinian (Zemah Dawid,anno 566) 0.

136ProcopiusSecret History of the Court of Justiniaxviii
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Biara-biara dan Monastisisme

Inovasi kultural yang sangat penting di Timur yang akhirnya menyebar hingga ke
Barat dan mempunyai pengaruh yang besar disana, adalah monastisisme.
Monastisisme dimulai di Mesir, dimana cara hidup askese Santo Antonius, yang
pertama-tama berdiam di makam-makam dekat Thebes dan kemudian di suatu
wilayah terpencil di Gurun Timur, diikuti oleh sejumlah orang percaya lainnya.
Pada pertengahan abad ke-4, banyak orang muda yang berpikiran religius dan
yang memenuhi panggilan Santo Basil Agung, mulai tinggal di komunitas-
komunitas monastik dan menjalankan kehidupan doa askese yang sama seperti
pertapa, namun tidak benar-benar terisolasi seperti para pertapa. Disadari
bahwa tinggal di tengah komunitas iman mempunyai beberapa keuntungan bagi
hidup para pertapa.

Pada awalnya, para biarawan tidak memandang diri mereka sendiri sebagai
pendidik orang-orang awam tersebut: mereka semata-mata hanya para pengikut
Kristus yang ingin mengambil langkah menuju kesempurnaan spiritual dengan
menjauhi semua hasrat dan harta milik duniawi, seperti yang la perintahkan.
Namun demikian, bahkan pada abad ke-4 kita mendapati mereka terlibat dalam
studi dan pendidikan. Santo Yohanes Krisostomus mengatakan pada Kkita
bahkan sejak pada jamannya (sekitar 347-407) sudah lazim orang-orang di
Antiokhia mengirim putra-putra mereka untuk dididik oleh para biarawan.

11 st i e s s o e i |

membawa kemajuan di Irlandia, kawasan yang akan banyak kita bicarakan.
Namun demikian kisah monastisisme di Barat sebenarnya dimulai oleh
Benediktus dari Nursia. Santo Benediktus adalah seorang penganut Boethius
dan Cassiodorus kontemporer. Sekitar tahun 525 ia mendirikan 12 komunitas
kecil biarawan di Subiaco, 38 mil dari Roma, sebelum menuju 50 mil ke selatan
ke arah Monte Cassino, dimana ia mendirikan biara besar yang akan senantiasa
terkait dengannya. Disinilah ia mendirikan Ordonya yang terkenal,
kesempurnaan yang terefleksi universal di hampir seluruh Eropa Barat selama
beberapa abad berikutnya. Di bawah Ordo Benediktus, para biarawan menjalani
kehidupan doa, bekerja dan studi, dan hidup sebagaimana para petani Italia.

Walaupun tujuan para biarawan dalam mengundurkan diri dari dunia ini adalah
untuk memupuk hidup spiritual yang lebih berdisiplin, pada akhirnya biara-biara
Ordo Benediktus memainkan peranan yang lebih luas dan penting dalam
sejarah. Para biarawan mungkin tidak berniat untuk membuat komunitas mereka
menjadi pusat-pusat pembelajaran, kemajuan teknologi dan ekonomi; namun
dengan berjalannya waktu, itulah yang terjadi. Sesungguhnya, kita hampir-
hampir tidak dapat menemukan satupun kemajuan peradaban pada akhir abad
kuno dan awal abad pertengahan dimana para biarawan tidak memainkan
peranan penting di dalamnya. Sudah tentu diketahui luas bahwa mereka
menjaga warisan literal dunia kuno (dengan sangat lengkap dari yang
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sebelumnya disadari), dan mereka melakukan lebih dari itu. Menurut seorang
sarjana, mer eka me mb e rtu jejdrisgemodermotiel pRbrilkg p a
pusat-pusat pengembangbiakan hewan ternak, pusat-pusat kesarjanaan,
kecintaan pada hal-hal rohani, seni kehidupan ... kesiapan bersosial i dengan
kata lain ... peradaban yang maju yang timbul dari gelombang kekacauan
kebiadaban yang ada di sekitarnya. Tidak diragukan lagi, Santo Benediktus
adalah Bapa Eropa. Para pengikutnya, kaum Benediktian, adalah Bapa-bapa
peradaba®. Eropabd

Kita dapat menyebutkan banyak pencapaian kaum Benediktian. Mereka seorang
diri memelihara banyak literatur kuno yang terkenal. Yang tidak banyak diketahui
adalah banyaknya jumlah literatur yang mereka selamatkan. Kita biasa berpikir
bahwa, seiring tumbangnya Kekaisaran Barat, banyak warisan literatur Yunani
dan Roma hilang di Barat dan baru ditemukan kembali setelah terjadi kontak
dengan orang-orang Arab di Spanyol dan Italia selama abad ke-11 dan sesudah
kejatuhan Konstantinopel pada abad ke-15. Namun pendapat ini benar-benar
keliru. Mayoritas literatur Yunani dan Roma yang masih ada hingga jaman
modern dipelihara oleh para biarawan abad ke-6 dan 7, jadi sesungguhnya tidak
pernah dilupakan. Dengan demikian, sebagai contoh, Alcuin teolog poliglot di
masa Charlemagne, menyebutkan bahwa perpustakaannya di York menyimpan
karya- karya Aristoteles, Cicero, Lucan, Pliny, Statius, Trogus Pompeius dan
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sebagai kepala biara Fleury, menunjukkan ia tidak asing dengan Horace, Sallust
Terence dan Virgil. Desiderius, digambarkan sebagai kepala biara terbesar dari
Monte Cassino setelah Benediktus sendiri, dan yang menjadi Paus Victor llI
pada 1086, menilai transkripsi Horace dan Seneca, sama seperti De Natura
Deorum karya Cicero dan Fasti karya Ovid'*. Sahabatnya, Uskup Agung
Alfano, yang juga pernah menjadi seorang biarawan Monte Cassino, mempunyai
pengetahuan yang mendalam mengenai para penulis kuno. la seringkali
mengutip Apuleius, Aristoteles, Cicero, Plato, Varro, dan Virgil, dan meniru Ovid
dan Horace dalam puisinya.

Di akhir awal abad pertengahan (yaitu pada abad 10 dan 11M) kita mendapati
bahwa biara-biara di seluruh Eropa memiliki sejumlah besar perpustakaan yang
dipenuhi karya-karya para penulis klasik, dan pengetahuan Yunani dan Roma
tersebar luas. Ini sangat penting, karena mengilustrasikan kontinuitas antara
periode ini dengan dunia Kuno Akhir (abad 5 dan 6 M), dan menunjukkan bahwa
yang disebut sebagai Abad Kegelapan tidak lebih dari sebuah mitos T topik ini
akan kita bahas kemudian. Ini juga menunjukkan bahwa orang Kristen Eropa

13" Réginald Grégoire, Léo Moulin, dan Raymond Oufée, Monastic RealifNew York, Rizoli, 1985) h.
277

138 Dikutip dari Charles MontalemberT,he Monks of the West: From St. Benedict to St. Bergaxl.
(Vol.5) (London, 1896) h. 146
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tidak perlu bergantung pada kelompok masyarakat dan kebudayaan lain (seperti
Islam) berkenaan dengan abjad. Sebagai contoh, kita mendapati bahwa Gerbert
dari Aurillac, yang kemudian menjadi Paus Sylvester Il, mengajar tentang
Aristoteles dan Logika, dan mengajak para muridnya untuk menghargai Horace,
Juvenal, Lucan, Persius, Terence, Statius, dan Virgil. Kita mendengar kuliah-
kuliah disampaikan mengenai para penulis klasik di tempat-tempat seperti St.
Alban dan Paderborn. Sebuah komposisi karya Santo Hildebert yang masih ada
berisikan kutipan-kutipan dari Cicero, Horace, Juvenal, Persius, Seneca,
Terence dan lain-lain. Diperkirakan Hildebert menguasai karya Horace dengan
baik™*.

Jika para biarawan adalah para sarjana klasik, mereka sama alamiahnya dengan
para filsuf, insinyur dan agrikulturalis. Beberapa biara tertentu dikenal karena
keahlian mereka secara khusus di bidang pengetahuan. Sebagai contoh, kuliah-
kuliah mengenai obat-obatan disampaikan oleh para biarawan Santo Benignus di
Dijon, sementara biara St. Gall mempunyai sekolah melukis dan mengukir, dan
kuliah-kuliah dalam bahasa Yunani dan Ibrani dapat diikuti di beberapa biara

Jerman tertentu®*°.

Para biarawan seringkali melengkapi pendidikan mereka dengan mengikuti satu
atau lebih sekolah-sekolah biara yang didirikan di seluruh Eropa. Abbo dari

htﬂ} pgriniymmipigilnlkla v racfinisighs

ndengar kisah-kisah serupa mengenai uskup Agung Raban dari Mainz, Santo

Wolfgang dan Gerbert dari Aurillac**.

Para biarawan, sejak jaman Benediktus dan selanjutnya, mendirikan sekolah-

sekol ah di seluruh Eropa. o0Sebsaimlgagiuthanry a d &n
ASkol asti ko, sebuah istilah yang digunakan
sistem berpikir dan filsafat yang dikembangkan oleh para biarawan periode ini.

Pemikiran  skolastik secara umum  berdasarkan  Aristoteles dan
merepresentasikan kontinuitas riil dengan tradisi-tradisi klasik berkaitan dengan

filsafat dan rasionalitas.

Sebagaimana para pengajar dan pendidik, para biarawan mendirikan rumah
sakit yang pertama. Ini adalah institusi pertama yang eksis, dan yang
memberikan layanan medis gratis untuk semua orang tanpa memandang status
keuangan mer ek a. Menurut seorang penul i s,
Roma [Barat], biara-biara perlahan-lahan menjadi penyedia layanan medis
teroganisir yang tidak terdapat dimanapun di Eropa selama beberapa abad.

% John Henry Newman, dalam Charles Frederick Harrold, E=ssdy and Sketchegpl. 3 (New York,
1948( h 3167

“O1bid., h. 319

“!Ibid., h. 3179
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Dengan status sebagai organisasi dan memiliki lokasi, institusi-institusi ini adalah
oase keteraturan, kesalehan dan stabilitas, dimana penyembuhan dapat
bermunculan. Untuk mendukung praktik-praktik kepedulian ini, biara-biara juga
menjadi tempat pembelajaran medis antara abad ke-5 dan 6, periode klasik yang
juga disebut pengobatan monastik. Selama kebangkitan Carolingian pada tahun
800-an, biara-biara juga muncul sebagai pusat-pusat penting untuk studi dan
transmisiteks-t e k s med'f%s kunoo

Seperti yang dinyatakan penulis di atas, minat mereka dalam penyembuhan
secara alamiah membawa para biara kepada riset medis, dan seiring dengan
waktu mereka mendapatkan banyak pengetahuan mengenai fisiologi, patologi,
dan medikasi. Studi-studi mereka mengenai tumbuh-tumbuhan obat dan
pengobatan natural membawa mereka untuk menyelidiki tanaman, dan mereka
meletakkan dasar ilmu-ilmu botani dan biologi.

AN R

Gereja St.Apollinare, Ravenna, awal abad ke-6 M

L :-Qi )y ‘f:’; w’ -'. - -n"‘ LV B o St e
Mosaik Great Palace Pavement, Konstantinopel, kemungkinan akhir abad ke-6
(menurut Mango). Seni figuratif klasik terus berkembang hingga parohan

pertama abad ke-7.

2 Ginter B. Risséflending Bodies, Saving Souls: A History of Hosgtatord Univesity Press, 1999) h.
95
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Piringan perak Byzantium dengan
pahatan wanita, 613-630 (menurut
Mango). Tema-tema dari seni klasik
pagan umumnya dikenal di seluruh
teritori  Kekaisaran Roma  hingga
pertengahan abad ke-7.

Nt /WL DUIKT

Halaman dari Kitab orang Kells,
kemungkinan berasal dari awal abad ke-
7. Manuskrip-manuskrip yang
teriluminasi Hiberno-Saxon dari periode
ini, yang menggunakan pigmen biru
yang diambil dari lapis-lazuli
Afghanistan, diakui luas termasuk hasil
karya seni miniatur yang paling indah
dan brilian secara teknis.
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Rekonstruksi Katedral Winchester Inggris pada abad ke-7 (menurut M
Biddle). Pada abad ke-6 dan 7 bangunan-bangunan seperti itu, yang berbasis
model arsitektur Roma, didirikan di seluruh wilayah yang sebelumnya merupakan
wilayah barbar di Inggris dan Jerman Timur. Peradaban Klasik meluas

N7/ bulktidansalksi.com

bagai bagian dari Ordo Benediktus, para biarawan berkomitmen menjalani
kehidupan kerja, studi dan doa, dan pekerjaan yang mereka lakukan seringkali
mencakup bekerja kasar di ladang. Ini membawa respek baru terhadap jenis
kegiatan ini di kalangan kaum aristokrat, yang pada akhir periode Roma
memandang pekerjaan seperti itu sebagai pekerjaan yang hina. Pekerjaan
mereka di ladang menimbulkan minat yang mendalam terhadap bidang
agrikultural dan teknik-tekniknya. Teknologi-teknologi baru dikembangkan oleh
para biarawan, termasuk tentu saja Kkincir angin. Dimana saja, mereka
memperkenalkan tanaman, metode-metode industri atau produksi baru. Mereka
memperkenalkan cara merawat hewan ternak dan kuda, membuat bir atau
memelihara lebah atau menghasilkan buah. Di Swedia, timbulnya perdagangan
jagung adalah berkat jasa para biarawan.

Ketika Benediktus mendirikan ordonya, umumnya Eropa masih merupakan
belantara yang belum diolah; terutama daerah-daerah yang tidak pernah menjadi
bagian dari kekaisaran Roma, seperti Jerman. Tetapi bahkan bagian-bagian dari
Gaul dan Spanyol, juga Inggris dan Irlandia tetap dalam kondisi seperti itu hingga
abad ke-6 dan 7. Wilayah-wilayah yang dikelola para biarawan seringkali
merupakan wilayah yang masih terasing di negara tersebut, kemudian disana
dibuka perumahan. Banyak hutan dan rawa di Jerman dan Polandia dibuka
unt uk pertama kalinya ol eh par a bi arawan
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penul i s, Arestorasi agrikul tural sebagian
bi arawano. Penulis | ainnya mengatakan, A DI
mengubah padang belantara menjadi desa yang terkelola baik; mereka
mengupayakan pemeliharaan hewan ternak dan agrikultural, bekerja dengan

tangan mereka sendiri, mengeringkan rawa, dan membuka hutan-hutan. Oleh
karena jasa mereka, Jerman menj adi negar a
mencat at bahwa #f@ASetiap biara Benedi ktian a
bagi seluruh wilayah d%. Bahkaa sejaraveam Reraricis u b e r |
abad 19 Francois Guizot, seorang yang tidak terlalu bersimpati kepada

Kat ol i si sme, me napaan Bdnediktian alddfb paea advikulturalis

Eropa; mereka melakukannya dalam skala besar, menghubungkan agrikultural
dengan kfHfotbaho

Kita dapat menuliskan banyak sekali kontribusi para biarawan, terutama para
biarawan pada Awal Abad Pertengahan, bagi peradaban dan kemakmuran
Eropa. Peran mereka tidak dapat disebutkan satu per satu, namun mendapatkan
perhatian sangat besar dari banyak sejarawan. Pada tahun 1860-an dan 1870-
an, ketika Comte de Montalembert menulis 6 volume sejarah para biarawan
Barat, kadangkala ia mengeluhkan ketidakmampuannya untuk memberikan lebih
dari sekadar ulasan singkat mengenai tokoh-tokoh besar dan perbuatan-
perbuatan mereka. Topik ini sangat besar untuk ditangani seorang diri. la

iR s

lanjutkannya sendiri.

Mekarnya pembelajaran mengenai Kekristenan di Irlandia dan Inggris
Dampak positif kekristenan terhadap pembelajaran sangat jelas terlihat di Inggris
dan Irlandia. Disini berbagai kelompok masyarakat, beberapa diantaranya tidak
pernah menjadi bagian dari kekaisaran Roma (Irlandia dan Skotlandia), dan
lainnya di dalam kebudayaan Roma dapat dikatakan sangat dipengaruhi oleh
invasi masif kaum Barbar (Inggris). Namun di seluruh kepulauan Inggris,
Kekristenan berakar dengan sangat kuat pada abad ke-5 dan 6, dan
menghasilkan munculnya pembelajaran dengan sangat menakjubkan. Begitu
dahsyatnya hal ini sehingga pada abad ke-6 dan 7, Irlandia dan pulaunya
mendapat kan reputasi sebagai ANeger. Para S

Diakui bahwa kekristenan diperkenalkan kepada Irlandia oleh Santo Patrick,
seorang penduduk asli dari Inggris Barat, yang ditangkap oleh para pedagang
budak Irlandia ketika ia masih kanak-kanak, dan dengan paksa dibawa ke negeri
itu dan disanalah hidupnya terkait. Setelah berhasil meloloskan diri dan
mengikuti pelatihan keimaman. la kembali ke Irlandia sebagai misionaris. Disana

3 Alexander Clarence Flickhe Rise of the Medieval Chugtrew York, 1909) h. 223
1% Lihat John Henry @dinal Newman, loc cit. h. 263.
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pengajarannya mendapatkan tanah yang subur. Dalam waktu yang singkat,
banyak orang di negeri itu bertobat; yang terakhir ditaklukkan, sebagaimana
yang seringkali dikatakan orang, adalah Kekaisaran Roma.

Secara tradisional, Patrick dihormati karena memelihara pola-pola suku dan
sosial Irlandia, menyusun hukum-hukum mereka dan hanya mengubah hukum
yang bertentangan dengan praktik-praktik Kekristenan. la juga dihormati karena
memperkenalkan abjad Roma, yang memampukan para biarawan Irlandia untuk
memelihara bagian-bagian ekstensif literatur oral Celtic. Historisitas klaim-klaim
ini masih menjadi subyek perdebatan dan tidak ada bukti langsung yang
menghubungkan Patrick dengan pencapaian-pencapaian ini. Namun demikian,
semua itu jelas terkait dengan datangnya kekristenan di negara itu; dan sejak
jaman Patrick setidaknya para sarjana Irlandia mengalami kemajuan pesat
dalam studi mengenai pembelajaran Latin dan teologi Kristen di biara-biara yang
bermunculan tidak lama kemudian. Pengetahuan mereka juga tidak terbatas
hanya pada Latin: seperti yang akan kita lihat, ada bukti yang kuat yang
menunjukkan bahwa Yunani dan juga para penulis Yunani 7 tidak semuanya
berasal dari kalangan rohani i diajar di pusat-pusat Irlandia.

Sebagai dampaknya, Irlandia pada akhir abad ke-5, ditambahkan kepada
peradaban Roma. Apa yang gagal dilakukan oleh legion-legion, dicapai oleh

NG A

menjadi miniatur-miniatur universitas. Orang-orang lIrlandia yang terpelajar
bepergian ke Roma dan tempat-tempat yang jauh untuk mencari pengetahuan
dan buku-buku. Pengaruh Mesir, baik dalam bidang seni maupun gagasan-
gagasan religius, mulai dirasakan di pesisir barat Atlantik. Dipengaruhi oleh
Anglo-Saxon yang telah menguasai daratan utama Inggris, para seniman Irlandia
kemudian mengembangkan gaya yang baru, yang dikenal sebagai Hiberno-
Saxon, yang menggabungkan motif-motif Celtic kuno wilayah itu dengan
berbagai binatang dan ular yang dibawa orang-orang Anglo-Saxon dari Jerman
(yang sangat dipengaruhi oleh orang-orang Goth). Gaya baru ini kemudian
diterapkan pada banyak karya seni yang pernah diciptakan orang. Buku-buku
yang mencerahkan dan karya-karya metal, yang detil-detil mikroskopisnya
banyak dipuji, membuat kita bertanya-tanya apakah para seniman tersebut
memiliki pengetahuan mengenai kaca pembesar. Dan bahan-bahan yang
digunakan dalam banyak maha karya ini, seperti lapis-lazuli dari Afghanistan
(bahan untuk membuat warna biru laut), meyakinkan kita bahwa baik Kitab
orang-orang Kells dan Injil-injil Lindisfarne diciptakan sebelum abad ke-7, ketika

orang-orang Arab menutup wilayah Mediterania dari perdagangan*°.

1% jhat www.irishsociety.org/Hedgemaster%20Archives/book_of Kells.htm
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Kualitas dan kompetensi teknis seni Hiberno-Saxon mungkin lebih tepat
digambarkan melalui komentar sejarawan seni J. O. West wood: NSay e
menguji, dengan menggunakan kaca pembesar, halaman-halaman Injil
Lindisfarne dan Kitab orang-orang Kells selama berjam-jam, dan tidak
menemukan adanya baris yang salah atau jalinan yang tidak beraturan; dan

ketika diyakini bahwa banyak dari detil-detil ini memiliki garis-garis spiral dan

sangat kecil sehingga mustahil dibuat hanya dengan sepasang kompas, ini
benar-benar merupakan masalah bukan hanya untuk mata, tetapi juga peralatan

apa yang digunakan sehingga karya tersebut dapat dihasilkan. Satu contoh
kerumitan detil-detil ini akan memberikan gagasan mengenai ketidaklazimannya.

Saya telah menghitung dalam spasi yang kecil, dengan teliti mengukur tiga per

empat inci lebarnya, dalam Kitab Armagh, tidak kurang dari seratus lima puluh

delapan jalinan pola berpita, membentuk garis-garis putih dengan pinggiran

hitam di atas alas hitam. Tidak heran seorang seniman dari Dublin, kemudian

diminta Tuan Chambers untuk menyalin satu halaman dari Kitab orang-orang

Kells, mengundurkan diri dari mengerjakan ladang karena berdasarkan tradisi
garissgaris itu ditapaki oleh para mal aikat?do

Seorang sejarawan, Kenneth Clark mengomentari kenyataan bahwa kepiawaian
teknik karya yang terdapat dalam Kitab orang-orang Kells dan Injil-injil
Lindisfarne tida k ada bandi ngnya. Mengenai

A Rt e ...

#'mii melebihi kenyataan di antara orang Muslim, bahwa kaligrafi adalah
ekspresi seni yang utama (berkaitan dengan pelarangan terhadap seni
represensasional).

Mulai tahun-tahun terakhir abad ke-5, Irlandia sendiri mulai mengutus misionaris.

Pertama kepada kaum pagan Picts di Kaledonia, dan tidak lama kemudian

kepada kaum pagan Angles dan Saxon, yang kemudian banyak berdiam di

Inggris. Dengan sangat cepat, jenis kekristenan tertentu yang kemudian disebut

ACel tico mul ai terbentuk, kekristenan yan
benar-benar mengubah Daratan Inggris.

Salah satu misionaris Irlandia yang sangat terkenal adalah Columba, yang
meninggalkan Irlandia menuju Skotlandia Barat setelah terjadi konflik mengenai
sebuah buku dan salinannya. Akhirnya ia tinggal di lona, di pesisir Skotlandia,
dimana ia mendirikan pemukiman skolastik yang kemudian menjadi terkenal di
seluruh Eropa sebagai pusat pendidikan Kristen. Columba bersumpah untuk
A membawa sebanyak mungkin j I wa kepada I

18 \Westwood, dikutip dalam Thompson dan Johnson, op cit., h-3212

14" Kenneth ClarkCivilisation(BBC publication, London, 1969) h. 11
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kemampuannya, dan biaranya yang baru dirancang khusus untuk tujuan ini. Para
biarawannya diutus ke seluruh Eropa.

Ketika Raja Oswald dari Northumbria di Inggris menginginkan sebuah pusat
pembelajaran agar didirikan untuk pendidikan anak-anak laki-laki Anglo-Saxon,
ia meminta biara besar di lona untuk memberinya tuntutan rohani. Tugas itu
dilaksanakan oleh biarawan Irlandia lainnya, Aiden, yang menurut tradisi pada
tahun 635 bahkan kemungkinan besar lebih awal lagi, tiba di Pulau Lindisfarne,
yang tidak lama kemudian menjadi basis dan tempat kelahiran Kekristenan Celtic
di timur-laut Inggris. Dari sana, seluruh Northumbria ditobatkan dan dalam waktu
yang singkat menjadi pusat utama peradaban Kristen.

Dua dari murid pertama yang diterima biara Lindisfarne adalah dua bersaudara
Anglo-Saxon yaitu Cedd dan Chad. Yang tertua dari keduanya, yaitu Cedd
dikirim ke Mercia di bagian tengah Inggris, dimana ia disana dengan cepat
mengubah wilayah itu. la sangat berhasil sehingga ketika Raja Sigbert dari
Saxon Timur (Essex) meminta misi yang serupa, Cedd diutus dengan seorang
pendamping. Gereja pertama Cedd di Essex dibangun dari kayu, tetapi
kemudian ini segera digantikan dengan bangunan yang lebih permanen dengan
menggunakan batu pahatan dari benteng Roma tidak jauh dari sana. Gereja
yang baru ini, kini disebut Santo Petrus di Dinding, menjadi model gereja-gereja

ety e A

bangunan ini telah diselesaikan kira-kira sebelum tahun 640, ketika perompak
Arab menutup Mediterania.

Biara yang terkait dengan Santo Petrus di Dinding diyakini juga telah mendirikan
rumah sakit, wisma tamu dan sebuah perpustakaan. Semua ini terjadi di
pertengahan jaman yang dianggap sebagai Abad Kegelapan!

Salah satu sarjana Irlandia yang sangat ternama dan dianggap sebagai santo
dalam periode ini adalah John Scotus Erigena (atau Eriugena). Sebagai seorang
teolog, ia juga adalah seorang sarjana Neoplatonis dan seorang pujangga.
Karyanya menggambarkan, dengan cara yang paling dramatis, absurditas
gagasan adanya| apbad EKeopaadalah ecorang fistifot u s
besar, yang melakukan perjalanan ke berbagai bagian di Eropa, yang
berkomunikasi dengan Kaisar Byzantium, dan yang mempunyai pengetahuan
yang mendalam mengenai bahasa Yunani dan juga Latin. Kira-kira pada usia 30
tahun, ia pindah dari Irlandia ke Perancis, dimana ia mengambil alih Akademi
Palatine atas undangan Raja Charles Bald. la menggantikan Alcuin dari York
sebagai kepala Sekolah Palace. Umumnya diyakini bahwa ia tinggal di Perancis
setidaknya selama 30 tahun. Dalam masa itu atas permintaan Kaisar Byzantium
Michael Ill, ia mengerjakan penerjemahan karya-karya Pseudo-Dionysius ke
dalam bahasa Latin. la juga menambahkan komentari pribadinya, sehingga
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menjadi yang pertama dalam  memperkenalkan = gagasan-gagasan
Neoplatonisme dari bahasa Yunani ke dalam tradisi intelektual Eropa Barat.

Erigena adalah fAseorang pemikir orisini/l S
meyakini bahwa semua orang dan semua makhluk, termasuk binatang,
merefleksikan atribut-atribut Tuhan, yang kepada-Nya pada akhirnya harus

kembal i . Pada i ntinya pemi ki rannya adal a
mengakui validitas otoritas pikiran dan menerima otoritas Alkitab, ia
mempertahankan kesetaraan validi t as *f.alf@téori t aso, tulisny

melampaui nalar, tetapi nalar tidak pernah melampaui otoritas. Karena semua

otoritas yang tidak disetujui oleh nalar sejati terlihat lemah. Tetapi nalar sejati,

oleh karena dibentuk oleh kekuatannya sendiri, har us di kuat ka*h ol eh
Bagi Erigena, neraka bukanlah sebuah tempat tetapi sebuah kondisi dan

hukuman dimaksudkan untuk menyucikan bukan sebagai penalti. la adalah

seorang penganut apocatastasis, yang meyakini bahwa semua makhluk moral 7

malaikat, manusia dan iblis T pada akhirnya akan harmonis dengan kerajaan

Tuhan.

Erigena mendasari keyakinannya pada tulisan-tulisan Yunani dari para Bapa
gereja Kristen mula-mula seperti Origenes, dan memandang dirinya sendiri
sebagai seorang pemikir Kristen ortodoks. Dan pengetahuannya mengenai

syl s
ke  Timur dan belajar disana, Scotus Erigena nampaknya tinggal dan bekerja

sebelum pertengahan abad ke-7; karena setelah waktu itu, seperti yang akan
kita lihat, perjalanan seperti itu sangatlah mustahil dilakukan.

Oleh karena itu pada abad ke-6 dan awal abad ke-7, terlihat adanya ekspansi,
alih-alih memudarnya peradaban Latin dan Klasik. Karya-karya besar literatur
Yunani dan Roma kini dikenal dan menjadi bahan perdebatan di negeri-negeri
yang dahulunya adalah negeri barbar Irlandia dan Kaledonia. Inggris yang pagan
sekali lagi diwarnai Roma, kali ini terutama melalui lembaga-lembaga Kristen.
Gereja-gereja dan katedral-katedral, berbasis model-model Roma dan Timur
Dekat, mulai muncul di seluruh kepulauan Inggris dan di wilayah-wilayah yang
sebelumnya liar di timur Jerman, di perbatasan Elbe. Di sekeliling pusat-pusat
kerohanian ini kota-kota mulai terbentuk di wilayah-wilayah yang belum pernah
dijangkau pasukan kekaisaran Roma. Peradaban Klasik mengalami
kemajuannya dan sama sekali tidak mengalami kemerosotan tajam.

18 bid., h. 258
149 bid.
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BAB 3
ORANG-ORANG SARACEN, VIKING DAN HUNGARIA

KEPASTIAN AKHIR PERADABAN KLASIK

Menurut para sejarawan, tulisan-tulisan sebelum munculnya buku Mohammed
and Charlemagne karya Pirenne, menunjukkan kemerosotan periode kerajaan-
kerajaan Jerman yang berlangsung secara perlahan dan bertahap (terlepas dari
bukti yang sebaliknya). Memang benar, untuk sejenak tampaknya ada kemiripan
kontinuitas. Orang-orang Visigoth, Frank dan Vandal melakukan usaha nyata
untuk memelihara peradaban Roma yang tidak ingin mereka hancurkan, dan
beberapa institusi Roma dibawah pemerintahan mereka tetap eksis hingga
beberapa abad lamanya. Namun pada akhirnya sifat barbar suku-suku bangsa
ini tetap ada, dan seluruh Eropa terjerumus ke dalam sebuah jaman yang
diwarnai dengan buta huruf, kemiskinan, kemunduran dan takhayul.

Bahkan setelah publikasi karya Pirenne yang mencerahkan, narasi di atas
senantiasa dikemukakan dalam catatan sejarah periode tersebut; dan itulah versi
kejadian-kejadian yang ada hingga hari ini. Perhatikanlah paparan yang berikut

ini, dari seorang penulis populer mengenai sejarah abad pertengahan, yang
ey ypiinamesakarrEmm
r-o o dalbah~a I“ya jad

sejak abad ke-3, menjadi semakin cepat pada periode Merovingian. Orang-orang
Frank pada dasarnya adalah pejuang dan bukan pedagang, dan mereka tidak
berminat terhadap kehidupan urban. Tambahan lagi, para raja mereka tidak
mempertimbangkan untuk memajukan perdagangan dengan memperbaiki jalan-
jalan dan jembatan, membuat kebijakan rute-rute perdagangan, dan menjaga
para pedagang beserta barang-barang dagangan mereka sebagai bagian dari
fungsi kebangsawanan mereka. Walaupun kota-kota kuno di teluk Mediterania
memiliki pelabuhan-pelabuhan dagang, namun di dalam kota perdagangan
hampir-hampir menghilang. Pada akhir era Merovingian, Gaul pada dasarnya
adalah sebuah wilayah agrikultural dengan perekonomian agraris yang
terlokalisir. Hanya ada sedikit uang yang beredar dan tidak banyak pedagang di
jalan-j al'@dn o

Ada kesan yang mendalam disini, dan tidak sedikit publikasi serupa bahkan
hingga belum lama ini yang menggambarkan kemerosotan yang panjang dan
menyakitkan i kemunduran bertahap kepada anarki dan buta huruf di bawah
pemerintahan orang-orang barbar yang tidak benar-benar memahami atau
menghargai hidup yang beradab. Disini tidak disebutkan mengenai hidupnya
perdagangan dan perekonomian pada abad ke-6, yang membawa produk-

0 painter, op cit., h. 68
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produk mewah dalam jumlah yang besar dari Mediterania Timur ke selatan Gaul
dan bahkan hingga ke Anglo-Saxon Inggris. Tidak disebutkan hidupnya
hubungan antara Timur Dekat dengan Irlandia, atau bukti adanya tautan
perdagangan reguler hingga ke Afghanistan dan Cina. Tidak disebutkan tentang
kebangkitan arsitektur di seluruh Eropa selama abad ke-6, yang menyaksikan
berdirinya istana-istana mewah yang besar di Gaul, Spanyol, Italia dan Afrika
Utara, vila-vila dan basilika bergaya Roma, yang dihiasi karya mosaik yang
paling indah, marmer dan kaca patri. Namun demikian penulis di atas
mengemukakan bahwa hingga jaman Gregorius Dari Tours (akhir abad ke-6),
ada sedikit tanda kemunduran peradaban di Gaul, yang juga sangat
ditekankannya. Namun, fsetelah generasi [
pembelajaran menjadi sangat jarang dan akibatnya melek huruf menjadi sangat
jaran gd. Jadi, kemerosotan yang pada beberapa paragraf terdahulu
disampaikan penulis terjadi secara bertahap dan tersendat, kini nampaknya
terjadi dengan tiba-tiba dan sebenarnya tidak diharapkan. Oleh sebab itu kita
dapat bertanya, apakah kemerosotan ke arah buta huruf ini terjadi tiba-tiba,
ataukah secara bertahap? Dan siapa, atau apakah yang menyebabkannya?

Orang-orang Muslim yang menaklukkan Spanyol, yang tiba di jazirah Iberia tidak
lama setelah jaman Gregorius Dari Tours, tercengang melihat ukuran dan
keindahan kota-kota disana; yaitu kota-kota orang Visigoth. Para analis mereka

TR S R BT ST, o .

nceritakan p&ka ebana, OkRdami anus | Sang K
atas semuanya, nampaknya telah menakjubkan mereka dengan kekayaannya
dan keindahannya dalam banyak hal. Ibn adhari menggambarkannya sebagai
berikut:
n. . . di antara semua kota beementing, gang Spany
dibangun paling baik dan yang paling kaya dengan monumen-monumen kuno.
Sebelum ia ditaklukkan orang-orang Goth, kota ini adalah tempat kediaman para
gubernur Roma. Para raja Gothic memilih Toledo sebagai tempat kediaman
mereka; tetapi Seville tetap menjadi kediaman para pakar Roma di bidang ilmu-
ilmu sakral dan awam, dan disanalah tinggal para bangsawan dari asal yang
s a mao

Tidak ada banyak tanda kemerosotan disini! Seorang penulis Arab lainnya,
Merida, menyebutkan jembatan besar Sevile s e me ga h -iétana tdann a
gereja-ger ej a yang Tiedeaa kita thdrds dngad bahwa konfirmasi
arkeologis gambaran ini menyusul kemudian. Terutama penemuan sejumlah
mahkota berukir Visigothic yang berhiaskan batu-batu mulia di dekat Toledo

151 (.

Ibid., h. 68
152 Dikutip dari Louis Bertrand dan Sir Charles Pefiie, History of Spaif2nd ed, London, 1945) h.17
153 |4;

Ibid., h. 178

90



pada tahun 1857, seperti yang digambarkan para penakluk Arab dengan

sedemikian jelasnya®*.

Maka para pembaca dapat bertanya, lalu di titik mana benar-benar terjadinya
perpisahan dengan Roma masa lalu? Henri Pirenne yang memikirkan hal ini di
seluruh karir profesionalnya, saat menjelang akhir hidupnya tiba pada sebuah
konklusi yang dramatis: Perubahan besar itu terjadi bersamaan dengan
kedatangan orang-orang yang menulis deskripsi di atas mengenai Gothic
Spanyol Asekitar seratus i nahuooengeabgd oph ke

fadadathu kata saja® yaitu Mahomet 0

Ini sama sekali bukan merupakan pernyataan yang kontroversial. Sudah sejak
lama diketahui bahwa pada pertengahan abad ke-7, seluruh dunia Kristen, baik
di Timur dan di Barat, terus-menerus mengalami penyerangan; yaitu serangan
yang untuk sejangka waktu nampaknya bertujuan untuk menghapuskan
peradaban Kristen dari peta bumi. Beberapa musuh kekristenan datang dari
negeri-negeri barbar di utara dan timur, pada abad ke-4, 5 dan 6. Tapi sejauh ini
musuh yang paling serius adalah musuh yang baru, yang datang dari selatan
dan timur: musuh yang dikobarkan oleh semangat, bahkan fanatisme yang sama
sekali tidak dimiliki para musuh dari wilayah-wilayah barbar di utara dan timur.
Musuh ini adalah Islam.

htgﬁ@%/mwwwm@@kﬁ@@@m@k@ Nemlag

sa pernah menjadi wilayah ekslusif Kristen. Wilayah-wilayah ini termasuk
Mesopotamia, Syria/Palestina, Mesir, Libya, Tunisia, Algeria, dan Marokko, yang
sama sekali tidak dijadikan penganut agama Muhammad dengan jalan damai,
tetapi ditaklukkan dan ditundukkan oleh pasukan-pasukan Muslim, dan rakyat
mereka dipaksa menganut Islam, diperbudak, atau dianiaya dan didiskriminasi
selama-berabad-abad. Hasil akhirnya adalah wilayah yang luas itu tidak lagi
Kristen. Sudah barang tentu invasi-invasi Muslim pada periode ini, walau
merupakan yang paling dramatis dan permanen, seperti yang dikatakan Trevor
Roper, At i da-dnvasi padaytahunit mvhausni t er s e b utasi- Juga
invasi lainnya, beberapa diantaranya tidak terkait dengan penaklukkan-
penaklukkan Muslim, yang berkaitan dengan mereka. Yang dimaksud adalah
invasi-invasi yang dilakukan bangsa-bangsa nomaden. Periode antara abad ke-5
dan 8, yaitu antara akhir politik dan sosial kekaisaran Roma, merupakan salah
satu dari periode besar penyerangan-penyerangan kaum nomaden. Ada kaum

%% Richard Fletcheryloorish Spair(London, 1992) h. 18. Para penakluk Arab dan Bedigub melihat
keindahan Visigoth di Spanyol. Dapat dikatakan bahwa apa yang mereka lihat itu tidak mempunyai
karakteristik yang sangat menarik, namun sama sekali tidak dapat dihubungkan dengaroraragg

barbar yang keji. Setelah Pertempuran Guadaletsagl raja Visigoth, Roderick, tidak dapat ditemukan;
namun kudanya dengan pelana yang berhiaskan sulaman yang sangat indah ditemukan, juga sepasang
sandal emas bersulamkan elaalpang kerajaan.

**pirenne, op cit., h. 72
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nomaden daratan dan kaum nomaden lautan, keduanya dengan tiba-tiba,

dengan mobilitas superior mereka, menyerang dan menguasai populasi
penduduk dunia yang berad a b% Tidak diragukan lagi penyerangan-
penyerangan nomaden pada periode ini, yang dimulai pada tahun-tahun terakhir

abad ke-6 dengan invasi orang Avar, menyebabkan banyak kerugian di pihak

mer eka sendiri . Na mu-penattlekmuskmlah yang niemyerapa k | u k
dan mengarahkan semua ini.

Kita dapat berargumen bahwa dalam realita, serangan kaum Avar dengan cepat

diikuti dengan kedatangan orang-orang Magyar pada awal abad ke-7, dan invasi-

invasi ini hampir berbarengan dengan kedatangan orang-orang Viking dan

kedatangan orang Muslim. Kronologi yang keliru telah memisahkan beberapa

peristiwa yang hampir simultan kira-kira 2 hingga 3 abad. Namun walaupun
mengabaikan kontribusi orang-orang Viking dan Magyar atas kekacauan pada

abad ke-7 ini, jelas sepertiyang di kat akan tahemitabun peRamae r |, nT
abad ke-8 1 tahun-tahun dimana terjadi invasi orang-orang Avar dan Lombard

diikuti dengan penakluk-penakluk Arab, benar-benar merupakan jaman

kegel apan yang®dialami Eropabd

Seperti yang akan kita lihat, koreksi terhadap kronologi mengidentifikasi dengan
tepat penaklukkan-penaklukkan Arab sebagai kekuatan yang mengakhiri

ab lasik; kan, t eksi ini ibu jror I

hitgsamt ettt .. .

Tanda-tanda kehancuran

Apakah yang membuat Pirenne begitu yakin bahwa Islamlah, dan bukannya

invasi-invasi Jerman, yang telah mengakhiri peradaban klasik? Ada dua faktor:

pertama, adanya fakta yang telah kita bahas pada bab-bab terdahulu, bahwa

kebudayaan Eropa Barat tetap tidak berubah selama 2 abad yang mengikuti

kejatuhan Roma kepada Alarik. Kita telah memperhatikan dengan terperinci

bagaimana dibawah raja-r aj a Jer man, kehi dupan ARomad b

sebelumnya. Kedua, segala sesuatu, atau kebanyakan dari hal-hal yang

membentuk kebudayaan Roma, menghilang dengan tiba-tiba pada abad ke-7.

Dan hal-hal yang menghilang adalah yang berkaitan dengan kontak antara Barat

dengan pusat-pusat kebudayaan tinggi di Timur. Sudah jelas bahwa dari

perubahan mendadak ini, ada sesuatu yang benar-benar mengusik dunia

Mediterania. Sesuatu telah muncul, dan mengakhiri kontak perdagangan dan

budaya selama berabad-abad antara timur dengan Mediterania di barat. Sudah
jelas bahwa Asesuatuo itu adalah 1 sl am

%8 bid. h. 75
7 bid. h. 858
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Pada bab 2 kita membahas pertanyaan mengenai budaya dan agama. Pirenne
berkonsentrasi pada ekonomi dan perdagangan. Hingga abad ke-7 ia
berpendapat, Akemewahan di at a¥® Seeapar

contoh, Gregorius Dari Tours, pada abad ke-6 menyebutkan anggur Syria yang

diekspor dari Gaza'®. la juga mengatakan pada kita bahwa seorang janda di

Lyons biasa membawa 2 galon anggur Syria ke makam suaminya setiap hari*®.

Dan ada beberapa referensi lainnya mengenai anggur timur pada dokumen-

dokumen abad 6 dan 7, yang menjadi acuan Pirenne. Juga tidak diragukan lagi,

banyak makanan diimpor dari timur, ujarnya. Gregorius Dari Tours bercerita

mengenai seorang biarawan di dekat Nice yang tidak makan apapun kecuali
umbi-umbian yang dibawanya dari Alexandria'®*. Namun demikian cabang yang

terpenting dalam pedagangan bahan makanan dengan dunia oriental adalah
perdagangan rempah-rempah. Pirenne mengutip Tua-tua Pliny yang
memberinya perkiraan besarnya jumlah uang yang dibelanjakan pada masanya,

untuk rempah-rempah yang diimpor dari India, Cina dan Arab. Dan pembauran

mereka di seluruh kerajaan tidak terusik dengan invasi-i nv a s i Jer man. i N
teruso, uj arnya, i me mb e ntfkla nperdapatt samgan di et
banyak bukti penggunaan harian rempah-rempah eksotis timur hingga
pertengahan abad ke-7.

Sudah tentu paplrus adalah barang impor yang vital dari Tlmur selama periode

RIS

sosial. Kehidupan yuridis dan administratif Kekalsaran fungsi dasar negara,
membutuhkan praktik seni [menulis], demikian pula dengan relasi-relasi sosial.
Para pedagang memiliki pegawai-pegawai mereka yang disebut mercenarii
literati. Sejumlah besar papirus dibutuhkan orang-orang yang mencatat
perbendaharaan kerajaan, para notaris pengadilan, korespondensi pribadi, dan
biara-bi a'*a0l a mel anjutkan: fKerapuhan papiru
mengapa hanya ada sedikit papirus yang tersisa; tetapi kita tidak boleh mengira-
ngira jumlah papirus yang digunakan. Banyaknya informasi mengenai Gaul yang
kita miliki, yang olehnya kita berterimakasih kepada Gregorius Dari Tours, tidak
boleh membuat kita lupa akan fakta bahwa tentunya masih ada banyak lagi
papirus yang digunakan di Italia dan Spanyol, dan ini tentunya merupakan
perdagangan impor aktif yang sangat berart

8 pirenne, op cit., h. 88

9 Gregory of Tours, vii, 29

189 iber in Gloria Confessorumirca 64, ed. Krusch, h. 785
®1 Gregory of Tours, vi, 6

%2 pjrenne, op cit p. 89

%% bid., h. 912

%% |bid., h. 923
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Menurunnya ketersediaan papirus, seperti yang akan kita lihat, mempunyai efek
yang menghancurkan terhadap kebudayaan Eropa. Para Raja dan masyarakat
biasa, rohaniwan dan kaum awam, terpaksa kembali menggunakan perkamen
yang sangat mahal. Konsekuensi hal ini tidaklah sulit dibayangkan. Di Eropa
selama Abad Pertengahan, seperti yang dikemukakan oleh lebih dari satu
komentator, perkamen mahal digunakan berulangkali, dengan teks-teks kuno
yang sering dihapus dan ini sama sekali tidak mendukung dunia pendidikan. Kita
tidak ragu bahwa hilangnya banyak maha karya Yunani dan Latin dari Eropa

Barat pada abad ke-11 disebabkan oleh hal ini*®°.

Minyak juga, menurut Pirenne, diimpor ke Eropa dalam jumlah besar hingga
abad ke-7; saat ini terutama dari Afrika Utara; sedangkan sutra adalah produk
impor Oriental penting lainnya yang tiba hingga di Barat pada abad 6 dan 7.

Menakjubkan melihat semua produk ini, beberapa di antaranya sangat penting
bagi pengaturan kebijakan yang beradab, hampir benar-benar menghilang dari
Barat pada pertengahan abad 7. Menurut Pirenne, ini adalah fakta yang sangat
penting, yang tidak benar-benar dipahami atau diperhatikan oleh para sejarawan
hingga pada jamannya. Apa yang telah terjadi sehingga perdagangan
Mediterania berakhir? Hanya ada satu kemungkinan penjelasan, yaitu: Islam.
Dan disini Pirenne mengutip penulis Arab, Ibn Khaldun yang dengan sombong

/IR SR e o
ey | ARE:
APenting sekal. menekankan poin i ni o, k at
sarjana yang hebat tidak mengakui bahwa penaklukkan Musulman dapat
menghasilkan kemerosotan yang komplet s e p €°f. Para sejanaivan tersebut
telah merujuk pada perjalanan beberapa peziarah individu atau para sarjana

sebagai bukti bahwa lalu lintas Mediterania berlanjut. Tetapi keluar masuknya
beberapa peziarah atau sar j atkan eksiatensi s e k al

relasi-r el as i k o'ffelni adalah lpengecualianderhadap aturan yang ada,
dan Akita ti dak bol eh me n ¢ a-bapmogr dewgank k a n S
pergerakan/ perjalanan para peziarah, sarja

melanjutkan dengan menunjukkan absennya, sejak pertengahan abad ke-7 dan
seterusnya, semua produk penting yang hingga pada masa itu telah diimpor
Barat dalam jumlah yang besar dari Timur.

APapiruso, jelasnya, Afadal ah barangdgulispertam
di Barat yang ditulis di atas papirus seperti yang kita ketahui berasal dari abad 6
dan 7. Hingga 659-677 hanya papirus saja yang digunakan kantor pemerintahan

%% ihat eg. Briffault, op cit., h. 206
%8 pirenne, op cit h. 166
*7|bid., h. 1678
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Ntk

Merovingian. Kemudi an' mamsalitrhembahtahPieennie a me n 6

pada poin ini. Abad Pertengahan dapat didefinisikan sebagai jaman perkamen,
yang digunakan untuk manuskrip-manuskrip termasyur periode tersebut. Apa
yang terjadi pada papirus yang hingga saat itu digunakan di seluruh Barat?
Asumsi normal bahwa invasi-invasi orang barbar mengganggu perdagangan
Roma sama sekali tidak kuat. Dunia Romawi terus hidup dan dalam keadaan
baik hingga awal abad ke-7, di bawah pemerintahan para raja Jerman, yang
berusaha sangat keras untuk memelihara keunggulan-keunggulan Roma.

Bersamaan dengan papirus, segala sesuatu yang lainnya juga turut menghilang.
Rempah-rempah Timur tidak lagi disebutkan. Yang masih tetap ada adalah
madder, cumin dan almond, yang dapat ditanam di Gaul. Namun demikian

Asama sekal.] tidak ada refer ednlayu mansnt ang o
kurma atau pistachio’®. Anggur dari Gaza, yang sangat disukai Gregorius Dari

Tour s, juga menghil ang, juga minyak dari
sutra nampaknya hampir-hampi r ti dak di kenal pada perio
Semuaini disertaidengan s emaki n jarangnya emas. ANamp

berhenti dat ang '8 &alah safliiindikator/ péntirig éransisd dari
peradaban kuno klasik kepada Abad Pertengahan adalah kemunduran dari
perekonomlan uang kepada perekonomian natural; yang dldasarkan pada barter

ity Ny Sl

peradaban klasik.

Ada berbagai reaksi terhadap tesis Pirenne yang diterbitkan setelah
kematiannya. Secara keseluruhan, disepakati bahwa ia telah mengemukakan
sesuatu yang sangat penting. Pada tahun 1930-an, ketika ia menyelesaikan
riset-risetnya, dipahami luas bahwa konsep lama mengenai para penginvasi
Jerman menghancurkan peradaban Roma dan segera memperkenalkan Abad
Kegelapan, adalah salah. Peradaban Roma seperti yang disepakati, berlanjut
hingga awal abad 7 dengan hanya sedikit perubahan. Setelah itu ada
perubahan, dimana budaya dan pola pikir yang kini kita sebut medieval atau
feodal mulai muncul. Penjelasan Pirenne i bahwa perubahan itu disebabkan
oleh kedatangan Islam 1 nampaknya sama baiknya dengan penjelasan-
penjelasan lainnya. Namun ia dikritik; dan penting diperhatikan bahwa kritik ini
berpusat pada permasalahan kronologi. Salah seorang pengkritik kerasnya,
Alfons Dopsch, tidak berlamban-lamban menunjukkan sebuah anomali yang luar
biasa: bahwa munculnya feodalisme, dengan adanya pembangunan-
pembangunan banyak istana dan puri, hanya muncul pada akhir abad 10 i tiga

%8 1pid., 169170
% bid., h. 171
0 bid., h. 173
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abad setelah waktu yang dikemukakan Pirenne. Oleh karena itu, menurut
Dopsch, medievalisme kemungkinan besar lebih berkaitan dengan kedatangan
orang-orang Viking daripada kedatangan orang Muslim*"*.

Ada sedikit validitas dalam argumen Dopsch, dan berbagai permasalahan
kronologis periode ini adalah pertanyaan yang kita bahas berulangkali dalam
studi kita ini. Namun demikian, poin sentral Dopsch yaitu, bukan orang Muslim
yang mengakhiri peradaban klasik, adalah keliru. Sebagai contoh, ia tidak
pernah mampu menyanggah eksposisi Pirenne mengenai disrupsi masif
terhadap perdagangan Mediterania yang terjadi pada abad ke-7. Menyangkali
bahwa disrupsi ini mempunyai dampak yang tidak lama terhadap Eropa Barat
adalah mustahil. Pemiskinan dunia Barat pada separuh pertama abad ke-7
sangatlah jelas. Namun di tengah menghilangnya aktifitas perekonomian di
Mediterania, ada satu jenis perdagangan yang tetap hidup. Sesungguhnya tidak
hanya hidup tetapi berkembang dengan sangat pesat, tidak seperti yang sudah-
sudah. Tetapi ini adalah perdagangan yang sangat mengerikan dan sangat
terlarang, sehingga eksistensinya menjadi bagian dari jawaban atas pertanyaan
besar sehubungan dengan penghancuran relasi-relasi perdagangan, vyaitu:
Mengapa kedatangan Islam merupakan suatu musibah besar? Perdagangan
yang saya maksud adalah perdagangan budak.

ht@@%ﬁ@i@k@@@ﬂ@@@@!@ Ny ling

didokumentasikan dengan baik dan ada banyak tulisan mengenai hal itu.
Bahwa dampaknya sangat menghancurkan tidak disadari dengan baik.
Sesungguhnya itu adalah peristiwva yang sangat mengusik daripada apapun
yang pernah terjadi dalam sejarah Eropa; namun hal ini masih terabaikan,
terpisah dari upaya Pirenne untuk mengangkat isu ini.

Setelah menyapu seluruh Syria, Mesir dan Afrika Utara, pasukan Muslim hampir
tanpa henti memasuki Eropa. Pada tahun 711'7? Berber Tarik memimpin
pasukan invasi menyeberangi Selat Gibraltar, dan dalam tempo kurang dari tujuh
tahun hampir seluruh Visigothic Spanyol telah ditundukkan. Pada tahun 720,
pasukan Arab menyeberangi Pyrenees. Mereka mengambil-alih Narbonne dan
menyerang biara-biara besar di selatan Perancis, setelah itu mereka berlanjut ke
utara hingga ke Poitiers. Mereka, menurut Gibbon dalam salah satu tulisan
terkenalnya, dalam jangka waktu kira-kira 15 tahun, telah memperpanjang gerak
kemenangan mereka | ebih dari 1.000 mi !l dar

LB, H. Slicher Van Batfhe Agrarian History of Western Europe, AD-5880 (Edward Arnold, London,

1963) (diterj. Dari bahasa Belanda, dae Agrarische geschiedenis van Westopaa (80-1850)h. 31

2 Kebanyakan dari tangginggal ini, menurut saya, harus dikurangi; setidaknya yang paling awal. Maka
saya berpendapat invasi Muslim ke Mesir terjadi sekitar dua puluh tahun sebelum tanggal tradisional
yaitu 639, sedangkan invasi Islam3ianyol kemungkinan besar terjadi sekitar tahun 630, tidak seperti
tanggal tradisional yaitu 711. Lihat Apendiks mengenai hal ini untuk diskusi yang lebih baik.
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jarak yang sama akan membawa orang-orang Saracen ke perbatasan Polandia
dan dataran tinggi Skotlandia; dan sungai Rhine tidak lagi tidak dapat dilalui
dibandingkan sungai Nil atau Efrat, dan pasukan Arab kemungkinan telah
berlayar tanpa menghadapi pertempuran di laut dan berhasil memasuki Thames.
Mungkin interpretasi Quran kini dapat diajarkan di sekolah-sekolah di Oxford,
dan mimbar-mimbarnya diperhadapkan kepada orang-orang bersunat yang
menunj ukkan kesucian dan kebenaran wahyu

kekacauan seper thib on , ekrisienan disampaikanG melalui
kejeniusan dan keber unt brenta rorang &u adalalor an g o .
Charl es Martel, sang Akepala istanao dan p

peperangan di Poitiers, mengalahkan orang-orang Arab di titik terjauh yang telah
dicapai mereka.

Namun invasi orang Muslim di Spanyol dan kemudian di Perancis pada
kenyataannya merupakan sebuah serangan umum terhadap Eropa dari selatan.
Serangkaian penyerangan Arab kepada Sisilia pada tahun 652, 667 dan 720
mengalami kegagalan; Siracusa ditaklukkan untuk pertama kalinya secara
temporer pada tahun 708, tetapi sebuah invasi terencana pada tahun 740 gagal
karena adanya pemberontakan orang-orang Berber dari Maghreb yang
berlangsung hingga 771 dan perang-perang sipil di Afrika berlangsung hingga
tahun 799. Namun demikian Sardinia menjadi Islam setelah beberapa tahap,

R e S LN

i ai ida, tahu

1 Bt o
abad kemudian ketika orang-orang Arab menjual para biarawan yang mereka
tangkap sebagai budak di Spanyol*”>.

Lebih jauh ke timur, ke pusat utama kekristenan, Konstantinopel yang

mer upakan A Roma keduao, tidakl ah kebal
Muawiyah |, mengepung Konstantinopel antara tahun 674-678. Tidak sanggup

menerobos Dinding-dinding Theodosian, orang-orang Arab memblokade kota itu

di sepanjang Bosporus, tetapi pada akhirnya pasukan mereka berhasil

di hancurkan ol eh AApiI Yunani 0 yang terken
Walaupun ini adalah kekalahan yang besar, hanya dalam waktu sekitar setengah

abad orang-orang Arab kembali lagi. Pada tahun 718, pasukan dengan kekuatan

80.000 orang yang dipimpin oleh Maslama, saudara Khalif Suleiman dari Bani

Umayyad, menyeberangi Bosporus dari Anatolia untuk menyerang ibukota

Kekaisaran Timur dari darat, sementara sejumlah besar kapal perang Arab

dipimpin oleh seorang Suleiman lainnya. Ada kira-kira 1800 kapal berlayar ke

laut Marmara, yaitu ke selatan kota itu. Setelah beberapa pertempuran habis-

habi san, dan sekal! l agi me ngrgium,a kaar gpmag an
juga berhasil dikalahkan.

% pirenne, op cit., h. 159
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Seberapa besar kehancuran akibat penyerangan orang Muslim ini? Dalam
tahun-tahun belakangan ini, ada kecenderungan untuk meremehkan bahkan
mengabaikan dampak destruktif Islam terhadap Eropa. Terutama, keadaan
orang Muslim yang beradab dan maju di Spanyol pada abad 8, 9 dan 10 yang
dikontraskan dengan kondisi primitif orang-orang Kristen Eropa di utara
Pyrenees. Sedangkan serangan-serangan Islam diwarnai dengan gelombang
kekerasan. Ini adalah perang yang tidak berkesudahan dan tidak mempunyai
aturan. Serangan-serangan paling awal terhadap Italia dan pulau-pulau telah
digagalkan, orang-orang Muslim menunggu sejenak kemudian kembali lagi;
berulangkali. Pada akhir abad ke-8 pertempuran memperebutkan Corsica
berlangsung tanpa henti. Pulau itu berhasil dikuasai orang Muslim, kemudian
direbut kembali oleh orang Kristen, lalu jatuh lagi ke tangan orang Muslim'™. Di
tengah-tengah kekerasan yang terjadi dimana-mana dan tanpa hent.
kehancuran oleh karena gelombang pasukan Saracen yang terdiri dari ratusan
kapal pada tahun 813 hanya satu kali menghentikan razia-razia orang-orang
Arab Spanyol, yang terus menyerang Civita Vecchia, Nice, Sardinia, dan Corsica
17> Berang berlanjut tanpa henti, dan setelah tahun 830 kota-kota di pusat dan
selatan Italia berada di bawah belas kasihan orang Muslim. Brindisi dan Tarento
ditaklukkan (838), Bari dikuasai (840) dan pasukan Byzantium dan Venesia
dikalahkan. Pada tahun 841 orang Muslim menyerang Ancona dan Selat
Dalmatian, dan nampaknya Italia akan diserang. Serangan terhadap Roma

irk an-pada, tah | 'Seran; Al ¥ kota, tetapi
ht@a@ﬂ T e S G e e et |

Campagna, dan Paus harus menyuap para penginvasi dengan upeti tahunan

sebesar 25.000 perak mancussi. Pada tahun 883, biara Monte Cassino dibakar

dan dihancurkan, dan biara di Arfa diserang. Subiaco dihancurkan dan lembah-

lembah Anio dan Tivoli dijarah. Di tengah-tengah pengrusakan ini Campagne

menjadi padang gurun: reducta est terra in solitudinem. Seperti yang dikatakan

Pirenne, hanyalah intervensi pasukan Byzantium yang dapat meloloskan Italia
Adari cengkédPf.aman | sl amod

Sekitar tahun 890 segerombolan bajak laut bangsa Moor dari Andalusia berlabuh
di Saint Tropez dan menggali jalan masuk mereka dari atas bukit yang pada
masa kini dikenal sebagai La Garde Freinet. Dari sana mereka menuju ke Barat
ke Marseilles, utara ke Wina, bahkan hingga ke biara Saint Gall di Switzerland.
Mereka tidak dihentikan hingga tahun 97277,

1bid

S 1bid., h. 160

®Ibid., h. 163

Y7 john Julius NorwichThe Middle Sea: A Historyof the Mediterrang@hatto and Windus, London,
2006) h. 94
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Jumlah bangkai kapal Muslim abad 10 yang ditemukan di lepas pantai Provence
menggambarkan adanya lalu lintas yang ramai i perdagangan budak dan
penjarahan i yang dilakukan oleh dunia Muslim*’®,

Menurut saya, banyak peristiwa di atas yang terjadi lebih awal daripada tanggal
Atradisional 6, dan semua itu sewajarnya te
besar terjadi mendekati paruhan kedua abad ke-7. Namun demikian, jelas bahwa
tanggal absolut apapun yang kita pilih, perang antara Islam dengan Kristen jelas
tidak berkesudahan. Maka pada abad 10 dan 11 peperangan merebut Spanyol
berkobar tidak terkendali di seluruh negeri. Pada abad 10 saja, benteng seperti
Toledo ditaklukkan dan berhasil direbut kembali beberapa kali. Pada tahun 980
muncullah di Al-Mansur seorang penakluk bergaya lama. la membakar Leon,
Barcelona dan Santiago de Compostela, dan bahkan terus maju hingga ke
Pyrenees. Gelombang penaklukkannya hanya berakhir dengan kematiannya
pada tahun 1002. Namun di sepanjang abad sesudahnya, perang untuk
menguasai negeri itu terus berkobar.

Perjumpaan Kekristenan dengan Islam mempunyai konsekuensi-konsekuensi
yang berkepanjangan dan genting, konsekuensi-konsekuensi yang hingga
sekarang belum dipahami atau diapresiasi dengan benar. Mediterania, yang
sebelumnya adalah jalan raya, kini menjadi garis depan; sebuah garis depan

e

peradaban Roma. Suatu pemutusan komplet tercipta, yang berlanjut bahkan
hingga ke jaman kita sekarang. Oleh karena itu, ada dua peradaban berbeda
dan keras yang eksis di pantai-pantai Mare Nostrum ... Laut yang pernah
menjadi pusat Kekristenan kini menjadi garis depannya. Kesatuan Mediterania
telah ¥anMemar ut Pirenne, Al ni adal ah per
dalam sejarah Eropa ... sejak perang-perang Punic. Ini adalah akhir dari tradisi
klasik. Ini adalah permulaan Abad Pertengahan, dan ini terjadi pada saat Eropa
sedangdalam perj al anan untuk mé&hgal ami Byzantin

Sebelum kita melanjutkan, kita harus sangat memperhatikan satu hal yang
penting: sekalipun Arab menguasai propinsi-propinsi yang paling makmur dan
terkenal di Kekaisaran Byzantium, dan ada serangan-serangan terhadap
Konstantinopel sendiri, bukanlah sesuatu yang baru jika melihat dampak
penaklukkan-penaklukkan Muslim terhadap Kekaisaran Timur. Bahkan Pirenne
meyakini bahwa nampaknya Byzantium dapat berelasi dengan lebih baik dengan
orang-orang Arab dari pada Barat. Secara umum diasumsikan bahwa Peradaban

Kl asi k tetap hidup di Ti mur , dan bahwa wi
®1bid., h. 94

1 pirenne, op cit., h. 153

¥bid., h. 164
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daripada Barat. Belum lama ini kita mendapat informasi dari para sejarawan
bahwa abad 8, 9 dan 10 di Byaama, udamdad @&

selama periode ini AKekai sar an Byzantium
dengan militer yang terkuat, dan®.yebhg nege
jauh | agi kita mendapat I nf ogaah&repa Bdvah h wa i S

masih merupakan negeri yang sebagiannya dikuasai orang-orang barbar,
Kekaisaran Byzantium sudah menjadi negara yang sangat tinggi peradabannya
dimana pembauran yang sangat indah antara kekristenan dengan Hellenisme
menghasilkan kebudayaany ang mena'®?j ubkano

Selama beberapa dekade terakhir, arkeologi telah membuktikan bahwa tidak ada
sesuatupun yang dapat menjauh dari kebenaran. Faktanya, Roma Timur yang

pernah sombong dihancurkan oleh penyerangan-penyerangan orang Arab.
Kemiskinan dan buta huruf yang sama yang kita temui di Barat kini juga terdapat

di Timur. Kota-kota merosot, dan sains serta filsafat Yunani dan Romawi
menghil ang. Sesungguhnya, sepert.i hal nya d
telah turun. Seperti yang dikatakan Cyril Mang o : AKIi ta ti dak
membayangkan keterpisahan yang menghancurkan yang terjadi pada abad ke-7.

Siapapun yang membaca narasi kisah-kisah tersebut pasti akan terpukul melihat
kekacauan yang dialami Kekaisaran tersebut, dimulai dengan invasi Persia pada
permulaan abad dan berlanjut pada ekspansi Arab sekitar 30 tahun kemudian 1

1 i o i s Sy Pl st g frian ik |

ra i dan mengalami kehilangan yang sangat banyak sehingga menjadi
kurang dari separuh luasnya terdahulu, baik dari segi wilayah juga populasi.

Tetapi membaca narasi-narasi sumber hanya memberikan gambaran kosong

mengenai transformasi penting yang menyertai peristiwa-peristiwa ini ... hal ini
merupakan tanda bagi wilayah-wilayah Byzantium akan datangnya akhir gaya

hidup 1 peradaban urban jaman Kuno 7 dan permulaan sebuah dunia medieval

yang sangat ber e Mango dnenunjukkdn abstapa kota-kota

Byzantium ditelantarkan setelah pertengahan abad ke-7, dan arkeologi
pendudukan-p e ndudukan i ni umumny a menunj ukkan
dramatis pada abad ke-7, kadangkala dalam bentuk penelantaran yang jelas

t e r 1'% Bengan menghilangnya kota-kota dan papirus dari Mesir, menghilang

juga kelas intelektual, yang setelah abad ke-7 ber kur ang menj adi h a
kel omp o K. Buktiggany ada, seperti yang dilihat Mango, tidak salah lagi

¥ painter, op cit., h. 35

182 bid

1% Mango, op cit., h. 4
% pid., h. 8

% pid., h. 9
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mer upakan sebuah Amusi baho (demi7k i afind aina |
merupakan peristiwa sentral dalam sejarah By z a n t**f. u mo

Konstantinopel sendiri, ibukota Timur yang sangat kuat, mengalami kemerosotan
pada pertengahan abad ke-8, hingga menjadi puing-puing. Mango mengutip
sebuah dokumen dari periode itu yang memberi gambaran mengenai
Apenel antar an d a rBerujargkaly kita ndiberitatau nbahwa ada
banyak monumen i patung-patung, istana-istana, tempat-tempat pemandian 1
yang dulunya ada namun kini telah dihancurkan. Tambahan lagi, monumen-
monumen yang masih ada, yang kebanyakan berasal dari abad ke-4 dan 5, tidak
lagi dipahami sebagaimana mestinya. Monumen-monumen tersebut telah
mendapatkan kond¥.asi yang jahato

Bahwa penaklukkan-penaklukkan Arab nampaknya mempunyai satu dampak
yang sama terhadap Timur dan Barat, memberikan bukti yang penting bagi
pandangan Pirenne. Timur tidak diinvasi orang-orang Goth dan Hun;
Konstantinopel tidak jatuh. Sebaliknya, pada akhir abad ke-6 Kekaisaran Timur
sekali lagi meregangkan ototnya dan membangun pemerintahan Imperial di
seluruh wilayah barat. Bahkan wilayah-wilayah yang tidak ditaklukkan oleh
Justinian, seperti Gaul dan Jerman, mengakui kedaulatan Kaisar dan benar-
benar berada dalam orbit budaya dan politik Byzantium. Namun pada

N R b A ol ettt |

penelantaran kota-kota, kemunduran besar di bidang melek huruf, dan kematian
peradaban Klasik.

Mediterania pada abad ke-7 dan 8

Tidak diragukan lagi bahwa penaklukkan di Timur Dekat dan Afrika Utara oleh
musuh apapun, apakah itu Persia, Arab atau Mesir, mempunyai efek yang
merusak terhadap perdagangan dan kontak budaya. Namun kita tidak
mengharapkan penaklukkan satu kekaisaran oleh kekaisaran lainnya akan
mengakhiri semua perdagangan di seluruh Mediterania. Sejak permulaan
sejarah, kekaisaran-kekaisaran telah datang dan pergi di seputar pantai Laut
Tengah, namun perdagangan dan hidup perekonomian tetap berlanjut. Dengan
munculnya Islam, sudah jelas hal ini tidak terjadi. Semua perdagangan antara
dunia Barat Kristen (dan Timur Kristen) dan Timur yang baru menjadi Islam,
benar-benar diakhiri. Kita mengetahui hal ini dengan pasti melalui data yang
dikemukakan Pirenne. Mengapa hal itu terjadi? Apakah para Khalif melarang
para pedagang untuk berdagang dengan orang kafir?

Kebenaran akan hal itu jauh lebih mengerikan.

%8 ibid
%7 bid., h. 80
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Salah satu pilar pokok Islam (rukun Islam), yang akan dibahas dalam bab
berikut, adalah himbauan bahkan kewajiban orang Muslim untuk memerangi
orang kafir. Seperti yang akan kita lihat, Islam membagi dunia menjadi dua
wilayah yang sangat bertentangan, yaitu: Rumah Islam (Dar al-Islam) dan
Rumah Orang Kafir (Dar al-Harb). Tetapi Dar al-Harb secara harafiah berarti
A Rumah P dihad atauderang Suci, seperti yang telah kita lihat, adalah
tugas pokok semua penguasa Muslim. Gencatan senjata diijinkan, tetapi tidak

pernah ada damai yang berkepanjangan'®. f Ol eh karena ji had
keadaan perang permanen, jihad [tidak mencakup] ... kemungkinan adanya

damai yang sesungguhnya, tetapi jihad ... mengijinkan gencatan senjata
sementara sesuai dengaff®’ keadaan situasi p ol
Demi ki an pula Robert I rwin mendapat:i bahwa

sejalan dengan konklusi formal damai permanen dalam bentuk apapun dengan
or ang % ®aélamr keadaan-keadaan seperti itu, terbukti bahwa, ketika
pasukan Islam berada dalam posisi yang kuat, hampir semua kontak antara
mereka dengan dunia luar diwarnai peperangan. Dan perang yang berkobar ini
bukanlah antara dua kerajaan, kekaisaran atau dinasti: Ini adalah perang total,
dan perang yang tidak membedakan antara pihak yang siap berperang maupun
yang tidak siap untuk berperang, dan perang yang tidak berkesudahan. Dalam
spirit ini, jenderal-jenderal Islam meluncurkan serangan demi serangan terhadap

TR RO T e s

yang dilakukan oleh para komandan minor Muslim, bahkan oleh orang per
orang. Hal ini terjadi karena seorang Muslim yang taat tidak boleh mempunyai
keterkaitan dengan dunia kafir. Boleh menjarah apapun, dan itu adalah peraturan
ilahi.

Maka kedatangan Islam menandakan adanya gelombang penyamun dan
perompak di Mediterania seperti yang belum pernah ada sebelum abad ke-2 M,
ketika aktifitas-aktifitas seperti itu benar-benar ditumpas oleh angkatan laut
Roma. Nampaknya, perompakan gaya baru ala Islam ini jauh lebih
menghancurkan daripada gaya perompakan sebelumnya. Disini dapat kita
sebutkan, sejak abad ke-7 dan 8 ratusan peristiwa penyerangan di Yunani, Italia,
Perancis Selatan, Spanyol, Sisilia, Sardinia dan Corsica, dilakukan oleh bajak
laut dan para pedagang budak Muslim. Kekristenan Timur maupun Barat sama
sekali tidak aman, dan Kreta yang sejak lama merupakan pusat perdagangan
budak ; Agel ar 0y aingga pdilaurtu diamll ialin gleh kaisar Byzantium
Nicephorus Il Phocas sekitar tahun 956°*. Nampaknya, para pembantai ini tidak

188 Quran, 8:40; 9:124; 24:56

oG, 8Q2NE 2L) OAG®E KO nc

w2 SN LNBAYS dLAf M i B RE S | /YIS (¢R)Ehe&kIxigrd wh d S @
History of the Crusad€®©xford, 1995) h.

9% 3ohn Julius Norwich, op cit., h. 94
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membatasi diri mereka hanya menguasai kota-kota dan penduduknya, tetapi

juga menyerang gereja-gereja dan biara-biara, membunuh para penghuninya

dengan pedang atau menjual mereka ke pedagang budak. Seluruh Mediterania,

ti mur dan barat, Kini tidak dapat d4 masuk.i
tepian Teluk Lyons dan Riviera hingga ke ujung Tiber, dirusak oleh perang; dan

para perompak [Muslim] yang tidak dapat dilawan orang Kristen oleh karena

tidak memiliki pasukan, kini menjadi tempat yang sepi dan mangsa perompak.

Pelabuhan dan kota-kota ditinggalkan. Hubungan dengan Asia terputus dan tidak

ada komunikasi dengan selat-selat Saracen. Tidak ada apapun selain
kemat®ano

Sejarah penjarah Muslim di Mediterania menurut saya tidak pernah ditulis
dengan tepat. Ini adalah penghapusan besar-besaran, mengingat dampaknya
pada sejarah dan perkembangan peradaban Barat yang sangat penting dan
menentukan: oleh karena perompakan Muslim yang lebih dari sekadar kegiatan
perang pada umumnya, yang mengakhiri peradaban klasik di barat. Ini adalah
kekuatan yang mengakhiri kontak-kontak ekonomi dan budaya antara timur dan
barat, sekali dan selamanya, dan yang melahirkan apa yang disebut Pirenne
sebagai Abad Pertengahan sebagaimana yang kita kenal sekarang. Berdasarkan
situasi pada waktu itu, kita dapat sepakat dengan penilaian seorang sejarawan
ekonomi Belanda yang menulis:i Dengan bahasa modern kita d

N R R S S e

Penjarahan dan perdagangan budak yang dimulai pada abad ke-7 tidak pernah
benar-benar berakhir. Melainkan hal ini terus-menerus berkelanjutan dengan
tingkatan intensitas yang beragam, hingga permulaan abad 19 dan tidak hanya
mempunyai dampak yang menghancurkan terhadap perdagangan, tetapi juga
pada budaya setiap kelompok masyarakat yang berbatasan dengan Mediterania,
dan pada akhirnya pada seluruh peradaban Eropa. Baik Timur maupun Barat
hancur lebur. Penjarahan itu juga tidak dibatasi laut dan wilayah-wilayah pantai.
Sejak pertengahan abad ke-7 dan selanjutnya, pasukan-pasukan Arab
menyerang Konstantinopel baik dari laut maupun dari darat, melalui Asia Kecil

bagian tengah. Dalam kasus terakhir ini it
di perhati kan Cyril Mango, Atetapi secara f
dua a'¥f.akdnsekuensi-konsekuensi dari proses yang berkepanjangan ini

menurutnya fdAmudah di bayangkan: banyak wil @

dan tidak didiami dan samd®. Pamkitatidakboléshd ak da
membayangkan, seperti bayangan beberapa penulis, bahwa kebangkitan Eropa
selama abad ke-11 dan muncullnya pasukan Perang Salib Mediterania

192
193
194

Pirenne, op cit., h. 184

B. H. Slicher van Bath, op cit.
Mango, op cit., h. 25

bid., h. 26
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mengakhiri perompakan Muslim, setidaknya untuk sementara. Ini sama sekali
tidak demikian. Pasukan angkatan laut bersenjata dalam jumlah besar dapat
berlayar di sepanjang Mediterania dengan aman, namun sama sekali tidak
demikian untuk kapal-kapal para pedagang. Melakukan perjalanan sendirian,
atau dalam kelompok-kelompok kecil yang kurang dipersenjatai, tidak pernah
aman. Mediterania tetap menjadi tempat yang sangat berbahaya untuk semua
pedagang yang melaut hingga awal abad 19!

Namun sementara itu, ekspansi Muslim semakin mempunyai dampak langsung
yang menghancurkan: karena kini mereka meluncurkan gelombang kekerasan
yang besar juga di seluruh Eropa utara.

Gelombang pasang kekerasan

Seperti yang telah kita lihat, migrasi besar-besaran orang barbar, yang terjadi
pada abad ke-4 dan yang membawa kemerosotan kekaisaran Roma Barat pada
abad ke-5, tidak berakhir dengan peristiwa itu. Sebaliknya pada permulaan abad
ke-6 sejumlah besar gelombang bangsa-bangsa nomaden memasuki Eropa dari
timur. Yang pertama yang seakan membentuk ujung pergerakan utama Jerman
adalah orang-orang Langobard atau Lombard yang tiba di Italia pada tahun 568
dan berhasil menguasai hampir seluruh negeri. Setelah keberhasilan mereka,
kemudian diikuti secara berturut-turut oleh bangsa-bangsa nomaden yaitu suku-

higpeEE I anSa b

akan mengulangi penjarahan orang-orang Hun pada abad ke-5, yang mereka
klaim mempunyai hubungan darah dengan mereka.

Gelombang terakhir orang-orang barbar Jerman, kali ini dari Skandinavia,
muncul kira-kira pada waktu yang sama dengan orang-orang Hungaria. Mereka
adalah orang Viking, para bajak laut yang sangat terkenal merompak seluruh
Eropa Utara, dan bahkan pada akhirnya berhasil menguasai seluruh negeri
seperti Inggris.

Saya mengingatkan para pembaca pada poin ini bahwa kronologi periode ini,
periode terkelam dari apa yang disebut sebagai Abad Kegelapan, sangat
diragukan; dan ada banyak bukti, beberapa diantaranya akan diuji pada bagian
Apendiks, bahwa kemunculan orang-orang Viking dan Hungaria hampir
berbarengan dengan kedatangan ancaman Muslim dari selatan. Sesungguhnya,
penyerangan-penyerangan Viking sangat berkaitan secara langsung dengan
ekspansi Islam. Hugh Trevor-Ro p er menj el askannya demi ki a
dilakukan orang-orang Viking itu? Kekuatan mendadak apa yang mendorong
para perompak utara ini untuk menjelajahi laut dan sungai-sungai Eropa, dan
menciptakan kekacauan? Umumnya orang beranggapan bahwa ini hanyalah
merupakan pertumbuhan populasi yang tidak dapat dijelaskan dan terjadi secara
mendadak di Skandinavia, dan inilah yang menjadi pendorong ledakan yang luar
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biasa tersebut. Tidak diragukan lagi ini memang benar: ekspansi besar-besaran
tidak dapat didukung oleh populasi yang statis. Tetapi cakupan dan tujuan
penyerangan-penyerangan itu juga menunjukkan adanya motivasi lain. Ada
kesempatan-kesempatan di luar negeri, juga ada tekanan-tekanan di tanah air;
dan kesempatan-kesempatan ini berkaitan dengan penyerangan-penyerangan
Viking dan penaklukkan-penaklukkan Mu s | '¥°mo

Trevor-Roper kemudian menggambarkan besarnya akumulasi kekayaan para
Khalif Muslim dalam ekspansinya di Asia dan Afrika, dan bagaimana dengan
kekayaan itu mereka dapat membeli apa yang mereka inginkan di Eropa. Di atas
segala sesuatu, yang dingink an orang Muslim adal a-h Apar
orang kasi mo. l a mel anj ut kaamg Vikindgs adblahh s at u
menyediakan budak dan orang kasim. Setengah pedagang, setengah perompak,
mereka menyerang seluruh Eropa Utara, dan dalam penyerangan-penyerangan
mereka itu, atau melalui metode perompakan mereka mengumpulkan bulu
binatang [untuk dijadikan mantel] dan menculik orang. Mereka lebih suka
berurusan dengan orang-orang kafir bangsa Slav, oleh karena Negara-negara
Kristen kurang berminat menangani perdagangan budak di negara-negara kafir i
mereka selalu mengutip Imamat 25:44. Jadi, orang-orang Viking menyuplai
Byzantium dan peradaban Islam yang baru menjadi kaya dengan barang-barang
yang mereka tuntut dan dapat mereka bayar. Dalam melakukannya mereka

i B o e o, s nogon ks |

terakhir abad ke 20, bahwa Byzantium berhasil meloloskan diri dari serangan
orang-orang Saracen dan bahwa dalam teritorinya kejayaan Roma kuno tetap
berkembang. la membayangkan Konstantinopel, sebagaimana Damaskus,
banyak mendapatkan budak-budak Rusia. Namun pada akhir abad ke-7, seperti
yang kita lihat, Roma Timur yang dahulu mempunyai kekuasaan besar, tidak
lebih dari negara kecil yang miskin, terputus dari kekayaan dan pembelajaran
Asia, sama seperti yang terjadi di Barat. Jika ada perdagangan budak di
Byzantium, itu hanyalah satu lingkaran dalam rantai yang membawa orang-orang
kasim dan gundik-gundik dari Rusia ke Damaskus dan Baghdad. Sejumlah kecil
uang emas yang dimiliki Byzantium pada abad 10 dan 11 berasal dari pajak yang
diberlakukan para pedagang Muslim atas tubuh manusia, yang ditarik dari pasar-
pasar Viking di ibukota. Emas yang berasal dari perdagangan busuk ini dikenal
sebagai aurum arabicum, yaitu emas Arab atau orang yang berperikemanusiaan
akan menyebutnya aurum infelix, yang berarti emas yang tidak bahagia. Pada
abad ke-10 sejumlah besar emas dan perak Arab ini berhasil masuk ke
Skandinavia. Perahu-perahu panjang orang Viking nampaknya bukanlah
pengunjung asing bagi pelabuhan-pelabuhan Islam di Iberia, dan kadangkala
para pengembara Arab kembali mengunjungi Skandinavia.

196Trevor—Roper, op cit ., h. 90

¥ bid., h. 961
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Sementara itu, seperti yang dikatakan Trevor-Roper, mayoritas budak Eropa
yang diberikan kepada orang-orang Arab adalah orang-orang Slav, tapi bukan
semuanya. Sebenarnya, orang-orang Viking menjarah seluruh Eropa barat untuk
memasok pasar-pasar kekalifahan. Sebagai contoh, Dublin yang didirikan oleh
orang-orang Viking di Irlandia, adalah pasar budak yang besar, dimana para
tawanan yang dibawa dan dijual disana berasal dari Irlandia dan Inggris. Namun
demikian, tidak diragukan lagi bahwa mayoritas budak yang dijual kepada orang
Muslim adalah orang-orang kafir bangsa Slav, juga tidak diragukan lagi bahwa
beberapa penguasa Kristen di Eropa Barat terlibat dalam perdagangan ini.
Sebagai contoh, Venesia bertindak sebagai depo pengumpulan dan penjualan
tawanan Slavic dari Dalmatia dan juga Marseilles, yang nampaknya juga aktif.
Seperti yang dikatakan Trevor-Ro p e r : A J-ordn@ Vikong adalah pionir,
para bangsawan Eropa, atau beberapa di antara mereka adalah pengantara
dalam perdagangan budak yang baru. Mereka mengijinkannya dan mendapat
keuntungan dari situ, walaupun mereka membiarkan perdagangan langsung
ditangani orang Yahudi, yang dapat bergerak jauh lebih mudah melewati garis
depan kedua kelompok masyarakat. Kita mempunyai banyak bukti mengenai
perdagangan ini dan rute-rutenya ... Liutprand Dari Cremona, Duta Besar barat
yang pada abad ke-10 berdiri dengan penuh sukacita di hadapan hadirin di
istana Byzantium, mengatakan pada kita bahwa para pedagang Verdunlah yang
demi mendapatkan keuntungan besar dari perdagangan ini menjadikan anak-

) i s SEANB 0 s et S s g o |

meninggalkan jejaknya dalam bahasa-bahasa yang digunakan Kekristenan dan

Islam. Sclavi, 6 or-@am@ng Sl avb, terdapat dalam set
untuk budak; dan kata yang sama, Sakaliba, menjadi bahasa Arab untuk orang

kast®mo

Keterlibatan beberapa penguasa AKristeno d

ini mempunyai konsekuensi-konsekuensi yang dalam, sebagaimana keterlibatan

para pedagang Yahudi. Seperti yang akan kita lihat, dengan semakin gencarnya

ancaman Muslim, dan ketika seluruh Spanyol dan bagian-bagian Perancis

di kuasai , meni ngkat pul @r kaegursedgmaambahwa
diam bersekutu dengan orang Muslim.

Pengaruh terhadap kesadaran nurani orang Eropa

Sulit bagi kita, dengan jarak ribuan tahun, untuk membayangkan dampak invasi-

invasi ini terhadap suku-suku bangsa di Eropa. Jatuhnya Mesir kepada Islam
mengakhiri apa yang selama ini menj ad:i A |
peradaban urban®®®. Tanpa adanya ketersediaan pangan dalam jumlah yang

besar, kota-kota besar tidak dapat hidup. Dan dapat dipastikan abad 7 dan 8

%8 bid., h. 92
199
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